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MOTTO

@ Tiada sesuatu vang sia-sia di dunia ini. karena di balik setiap
peristiwa pasti ada hikmah yang mungkin kita tidak
mengetahuinya.
¥ Orang yang gagal bukaniah mereka yang tidak berhasil
meraih impian dan cita-cita, melainkan orang yang gagal
adalah mereka yang tidak mau bangkit dari keterpurukan yang

menimpa dirinya.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alatRum wr.wb.
Alhamdulillahirabbil’aalamiin, segala puji hanyalah bagi Allah SWT,

Maha Suci Allah, Dzat Yang Maha Sempurna, Yang Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada. Rasulullah
Muhammad SAW.

Hanya dengan limpahan rahmat, taufik serta hidayah-Nva, penulis dapat
menyelesaikan skripsi vang berjudul: “Praktek Diskriminasi Terhadap Pelaku
Usaha ‘Tertentu Untuk Menentukan Pemenang Tender”. Skripsi ini membahas
mengenai kasus persekongkolan pada tender pengadaan alat kedokteran di RSUD
Cibinong. salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan perlakuan diskriminatif
vang dilakukan oleh panitia tender maupun oleh pelaku vsaha tententu vang
menjadi pemasok barang pada peserta tender. Semoga dengan penulisan skripsi
ini dapat memberikan pamahaman dan pengetahuan kepada pembaca mengenai
larangan praktek persekongkolan tender dan dampak negatif yang ditimbulkanya.
Penulisan ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan ketidak sempurnaan
untuk itu penulis mohon maaf bila terdapat kekurangan, karena sesungguhnya
kesempurnaan itu mutlak hanya milik Allah SWT,

Penulisan ini tidak terlepas dari bantuan, doa, dukungan serta bimbingan
dari berbagai pihak. Untuk itu, perkenankanlah penulis menyampaikan terima
kasih kepada :

1. Bapak, Ibu yang tidak pernah lelah dan bosan mendoakan. Terima kasih

atas kasih sayang dan pengorbanan yang engkau berikan selama ini.

vi
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2. Bapak Machsoen Ali selaku Dekan beserta civitas akademika Fakultas
Hukum Universitas Airlangga.

3. Bapak L. Budi Kagramanto, S.H., M.H., M.M., selaku dosen pembimbing
yang selalu memberikan bimbingan, arahan yang bermanfaat demi
kelancaran penulisan skripsi.

4. Tbu Sinar Ayu Wulandari, S.H., M.H_, 1bu Wuri Adriyani, S.H., M.Hum,,
dan Bapak Agung Sujatmiko, S.H., M.H. yang telah bersedia meluangkan
waktu untuk menguji dan memberikan koreksi guna kesempumaan skripsi
ini.

5. Adikku yang paling aku sayangi, Renny yang selalu memberikan
dukungan dan semangat agar aku bisa menyelesatkan kuliahku ini.

6. Nenek yang ada di LA dan paman Mualif, terima kasih atas nasehat dan
dukungannya.

7. Teman-teman senasib seperjuangan, Tria si gareng yang kocak (papa
tuch...!!, bisa aja). Rizki Ahmad ( Kemarenn Pizzanya enak tho ki), Fafan
sang petinju ulung (Terima kasih banyak atas bahan-bahan skripsinya
sclama ini), Boy si gendut, Haris yang paling doyan sama “KRIPIK”, Si
buta Hepy yang tak tau indahnya dunia tanpa kacamata sctianya, Dian
“Pak Dhe™ (kapan yan...??. dapat gebetan...!!) semoga kamu dapat
penggati yang lebih baik, Harya dan pasangan setianya Nolly (temen-
iemen bilang kamu Homm..... ya???), Dimas Bekasi ( Dim, gimana jualan
oli-nya masih lancar kan??), Aang (Gimana keadaan tretes aman Kan...?),

Fernandes (Ndes, sukses ya sidang skripsimu?), Yusril (selamat kamu
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dapat nilai A).

8. Teman-teman KKN di KPPU!: Tizka { Si Reihan sekarang sudah bisa
ngapain aja?), Joko (Jok, tria bilang kamu mirip sama pak peter), Fima,
Risma, Teo, dan Rio (Kapan kamu sidang?).

9. Teman-teman sesama penghuni kost kedung pengkol, Dharma, Aris &
sigit (Makasih atas pinjeman komputernya), Gery, Suyanio “Toing”,
Odien Noah, Eral.

10. Temen- temen setiaku, Arie LA “si kurus” (Banyak-banyak minum
combantrin biar nggak kurus lagi !1), Thoriq (kapan kamu lulus, rik?),
Faris (Tugas Akhirmu udah kelar apa belum. ris?. End salamku buat
Mila!l), Ayoung (Makasih atas info-infonya).

11. Komunitas sepak bola “Belakang Pcrpus™ : Agus Bali, Hary (Aku suka
gaya bicaramu yang seperti pujangga gadungan), Agunk (Gung, aku yakin
di balik semua itu pasti ada hikmah yang dapat kau petik), Astrea, Ervan
cowboy, Wahyu (aku Cuma bisa ucapin selamat kamu telah diterima di
Deplu), Wisnu, Tyo. Arifin, Kukuh, Mas Putera (Mas put, jangan lupa
sama anak anak disini '1).

12. Anak-anak MAPALGA Lamongan, Erwin Bob (Bob, kalau kamu ke
Cancing lagi ajak-ajak aku ya!!l), Sales "gundhu” (Kapan kita ke puncak
penaggungan lagi?), Mas Tonny juragan HP (Dari pada buka counter HP,
mending buka praktek perdukunan lagi aja mas !!) , Jonny Reco (nich anak
kemana ya? ko ga pernah lagi kelihatan batang hidungnya), Cou petong, Si

kembar Agung, Huda(Pak lik), Kholil, Afis, Santoso ayo kita ngumpu!
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bareng lagi !!.

13. Renny SI & Becky aku ucapkan banyak terima kasih atas bantuannya
disaat aku membutuhkan printer selama ini.

14. Mas & Mbak di Koleksi Khusus : buat mbak Evi (jangan nggosip aja ya..)
dan Mbak Mctha.

15. Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu

Semoga skripsi ini bisa memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
membacanya. Dan tentunya penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,
karena hanya Allah SWT pemilik segala kesempurnaan. Kritik dan saran demi
hasil yang lebih baik akan penulis terima dengan lapang hati.

Wassalamu alaikum wr. wb

Surabaya, 25 Desember 2006

Purnome Hadi Susanto
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Perckonomian merupakan hal pokok yang dapat menentukan pertumbuhan
suatu negara, sektor ekonomi sangat berperan penting dalam mendorong
terwujudnya pembangunan. Tingkat kemajuan suatu negara dinilai berdasarkan
pertumbuhan ekonominya, negara-negara maju pada umumnya memiliki tingkat
perekonomian yang tinggi dibandingkan dengan negara berkembang. Agar dapat
mencapai tingkat perekonomian yang tinggi tersebut periu adanya peran serta dari
berbagi kalangan baik dari pemerintah maupun dari swasta. Pemerintah berperan
dalam mengatur jalannya perekonomian melalui undang-undang, sedangkan
kalangan swasta berperan melaui para pengusaha yang menjalankan aktifitasnya
dengan menjalankan berbagai bentuk usaha.

Berbagai jenis usaha dikembangkan dan dijalankan oleh para pelaku bisnis
mulai dari usaha yang masih bersifat sederhana sampai dengan usaha besar yang
manajemennya sangat kompleks, tujuannya tidak lain adalah untuk mengejar
keuntungan yang maksimal. Guna mendapatkan keuntungan tersebut tidaklah
mengherankan apabila dalam menjalankan usahanya mereka saling bersaing satu
dengan yang lain. Pada persaingan tersebut apapun cara akan mereka tempuh asaj
tujuan untuk mencari keuntungan tersebut dapat tercapai. Hal ini dapat
mendorong timbulnya persaingan usaha tidak sehat antara pelaku usaha yang satu

dengan pelaku usaha yang lain. Persaingan usaha tidak sehat akan membawa
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dampak terhadap iklim perckonomian di Indonesia yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap bidang-bidang yang lain seperti politik, sosial dan budaya.
Untuk mencegah terjadinya persaingan usaha tidak sehat pemerintah
Indonesia berupaya mengatur agar iklim pesaingan agar dapat berjalan dengan
baik sehingga tidak ada pihak-pihak yang dirugikan. Dilihat dari aspek ekonomi
maupun hukum, pengaturan persaingan usaha adalah untuk menjamin efisiensi
perekonomian yang diakibatkan oleh perilaku pelaku usaha/pengusaha yang
cenderung bersifat anti persaingan dan berkeinginan melakukan praktek monopoli
seenaknya.! Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mencegah
terjadinya persaingan usaha tidak sehat adalah dengan membentuk Undang-
undang tentang larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat
sesuai dengan prinsip ekonomi negara Indonesia yang berasaskan kekeluargaan,
yang tertuang dalam pasal 33 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 dan
berdasarkan sistem perekonomian Indonesia yang menganut sistem demokrasi
ekonomi. Berdasarkan ciri-ciri system demokrasi ekonomi yang kita anut maka
sepatutnya bila dalam perekonomian nasional negara kita periu dihindarkan cin-
ciri negative dari demokrasi ekonomi, yaitu:”
a. Sistem free fight liberalism yang menumbuhkan eksploitasi terhadap
manusia dan bangsa lain yang dalam sejarahnya di Indonesia telah

menimbulkan dan mempertahankan kelemahan struktural ekonomi
nastonal dan posisi Indonesia dalam perekonomtan dunia;

b. Sistem etatisme dalam arti bahwa negara beserta aparatur ekonomi negara
bersifat dominan, mendesak, dan mematikan potensi serta daya kreasi unit-
unit eckonomi diluar sektor negara;

' L.Budi Kagramanto, “Prinsip Per Se Illegal dan Rule of Reason”, Yaridika, Vol 19 No.
2, Maret-April 2004, h. 102.

? Rahmadi Usman, Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia, Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 2004, h. 13,

Skripsi Praktek diskriminasi terhadap pelaku ... Purnomo Hadi Susanto



ADLN - Perpustakaan Unair

c. Persaingan tidak sehat serta pemusatan kekuatan ekonomi pada suatu
kelompok dalam berbagai bentuk monopoli dan monopsoni yang
merugikan masyarakat dan bertentangan dengan cita-cita keadilan.
Sebenarnya sudah sejak lama masyarakat Indonesia, khususnya para pelaku

bisnis merindukan adanya sebuah undang-undang yang mengatur anti monopoli
dan anti persaingan. Oleh karena itu, perlu disusun Undang-Undang tentang
Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Schat yang
dimaksudkan untuk menegakan aturan hukum dan memberikan perlindungan
yang sama bagi setiap pelaku usaha didalam upaya untuk menciptakan persaingan
usaha yang sehat.” Setelah tahun 1999 upaya untuk membentuk afuran tersebut
baru terwujud dengan disahkannya Undang-Undang nomor 5 Tahun 1999 tentang
Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Schat.

Undang-Undang Nomor 5§ Tahum 1999 diharapkan dapat berguna sebagai
tool of social conirol and a fool of social engineering. Tool of social control atau
sebagai alat kontrol maksudnya adalah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999
berusaha menjaga kepentingan umum dan mencegah praktek monopoli dan/atau
persaingan usaha tidak schat. Selanjutnya sebagai foo! of social engineering atau
scbagai alat rekayasa sosial. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 berusaha
untuk meningkatkan efisiensi ekonomi nasional. mewujudkan iklim usaha yang
kondusif melalui pengaturan persaingan usaha yang schat, dan berusaha
menciptakan efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan usaha.® Pada konsideran

Undang-Undang nomor 5 Tahun 1999, dapai diketahui falsafah latar belakang

lahirnya dan sekaligus memuat dasar perlunya disusun undang-undang tersebusi.

* Penjelasan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 alenia ke empat

* Rahmadi Usman, /bid.. h. 8.
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yaitu karena undang-undang Nomor 5 tahun 1999 setidaknya memiliki 3 (tiga)
fungsi , yaitu:’
{. Bahwa pembangunan bidang ekonomi harus diarahkan pada terwujudnya

kesejahteraan rakyat berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945,

2. Bahwa demokrasi ekonomi dalam bidang ekonomi menghendaki adanya
kesempatan yang sama bagi setiap warga negara untuk berpartisipasi di
dalam proses produksi dan pemasaran barang dan/atau jasa , dalam iklim
usaha yang sechat, efektif dan efisien, sehingga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dan bekerjanya ekonomi pasar yang wajar:

3. Bahwa setiap orang yang berusaha di Indonesia harus berada datam situasi
persaingan vang sehat dan wajar, sehingga tidak menimbulkan pemusatan
ekonoini pada pelaku usaha tertentu, dengan tidak terlepas dari
kesepakatan vang telah dilaksanakan oleh Negara Republik Indonesia
terhadap perjanjian Internasional.

Di masyarakat masih saja kerap dijumpai perilaku yang mengarah pada
monopoli dan persaingan usaha tidak sehat. Salah satu contoh kasus persaingan
usaha tidak sehat, yaitu pada tender pengadaan alat kedokteran di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Cibinong. KPPU menangani kasus ini dalam 2 (dua)
tahap pemeriksaan. yakni Pemeriksaan Pendahuluan dan Pemeriksaan Lanjutan.
Pemeriksaan Pendahuluan dilakukan oleh Tim Pemeriksa Pendahuluan sedangkan
Pemeriksaan Lanjutan dilakukan oleh Majelis Komisi.

Dalam tahap Pcmeriksaan Pendahuluan, Tim Pemeriksa Pendabuluan
menyimpulkan terdapat indikasi kuat dugaan pelanggaran Pasal 19 hurut (d)
tentang praktek diskriminasi terhadap pelaku usaha tertentu dalam rangka
penguasaan pasar dan pasal 22 tentang persekongkolan tender. Perkara ini

muncul, setelah adanya upaya pihak BRSD Cibinong untuk memenuhi kebutuhan

alat kedokteranya. Untuk itu Bidang Pelayanan BRSD Cibinong menyusur

* Konsideran Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli
dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, huruf a-c.
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perencanaan pengadaan alat kedokteran dimaksud berdasarkan permintaan dari
dokter di tiap-tiap instalasi. Untuk mendapatkan informasi harga dan spesifikasi
alat kedokteran tersebut, Bidang Pelayanan BRSD Cibinong menghubungi para
sole agent/distributor alat kedokteran yaitu; PT Bersaudara dan PT Bhineka Usada
Raya. Selanjutnya alat kedokteran yang disusun dalam Rencana Anggaran Satuan
Kerja (RASK) diajukan dan dibahas oleh Panitia Anggaran Eksekutif dan Panitia
Anggaran Legislatif Pemerintah Kabupaten Bogor. selanjutnya disahkan menjadi
Dokumen Anggaran Satuan Kerja (DASK).

BRSD Cibinong kemudian mengadakan tender pengadaan alat kedoteran
dan membentuk panitia pengadaan alat kedokteran yang diketuai oleh dr.
Radianti, M.A.R.S. Untuk melaksanakan tugasnya panitia pengadaan selanjutnya
menyusun Rencana Kerja dan Syarat (RKS) dan Harga Perkiraan Sendiri (HPS).
Dalam proses penyusunan RKS dan HPS, Panitia Pengadan berkoordinasi dengan
Bidang Pelayanan uniuk menyusun spesifikasi barang, dan meminta daftar harga
dan spesifikasi alat kedokteran kepada sole agent/distributor serta
membandingkan daftar harga tersebut dengan harga dari Departemen Kesehatan
Tahun 2003. Kemudian setelah melakukan perbandingan daftar harga panitia
pengadaan menctapkan besarnya HPS dan RKS. Pada saat penyusunan RKS, dr.
Radianti, M.A.R.S. menyusun spesifikasi Vascular Screening yang mengarah
pada Vascular Screening milik PT. Bhineka Usada Raya dan dalam RKS terscbut
memuat ketentuan bahwa setiap peserta tender harus wajib menyampaikan
fotocopy sertifikat sole agent dari pabrik, alat kedokteran yang ditawarkan harus

terdaftar dalam Departemen Kesehatan. Setelah menyusun HPS dan RKS panitia
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fakia bahwa PT. Bhineka Usada Raya memberikan surat dukungan kepada salah
satu dari peserta tander tensebut vaitu CV. Pesona Scientific hanya untuk 11
(sebelas) item alat kedokteran, selain itu PT. Bhineka Usada Raya memberikan
surat dukungan untuk 19 item alat kedokteran dan memberikan harga yang sama
pada PT. Bhakti Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT. Nauli Makmur Graha
dan CV. Darmakusumah. PT. Bhincka Usada Raya tidak memberikan surat
dukungan untuk Vascular Screening kepada PT. Multi Mega Service dan tidak
memberikan surat dukungan kepada CV. Pesona Scientific.

Akibat dari tindakan diskriminatif dalam pemberian surat dukungan
tersebut memberi kesempatan yang lebih besar pada keempat perusahaan tersebut
untuk memenangkan tender dan menutup kesempatan bagi perusahaan lain untuk
bersaing secara sehat dalam tender tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang timbul adalah :

1. Apakah kegiatan yang dilakukan oleh PT. Bhincka Usada Raya
lersebut dapat menimbulkan persaingan usaha tidak Sehat ?
2. Bagaimana metode pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi

dan menganalisis persekongkolan tender tersebut?

2. Penjelasan Judul
Judul yang dipilih dalam penulisan skripsi ini adalah “Praktek
Diskriminasi Terhadap Pelaku Usaha Tertentu Untuk Menentukan Pemenang
Tender”. Berdasarkan judul tersebut, maka penjelasannya adalah sebagai berikut:
Praktek Diskriminasi adalah tindakan, sikap dan perlakuan yang berbeda

terhadap pelaku usaha untuk mendapatkan kesempatan yang sama. Dengan
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demikian praktek diskriminasi tidak selalu berarti tindakan, sikap dan perlakuan
yang lcbih buruk dari tindakan, sikap dan perlakuan yang seharusnya, tetapi dapat
juga berupa tindakan, sikap dan perlakuan yang istimewa dari tindakan, sikap dan
perlakuan yang seharusnya.’

Pelaku Usaha adalah setiap orang perorangan atau badan usaha, baik yang
berbentuk badan hukum ataw bukan badan hukum yang didirikan dan
berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara Republik
Indonesia, baik  sendiri  maupun  bersama-sama melalul  perjanjian
menyelenggarakan berbagai kegiatan usaha dalam bidang ekonomi.’

Tertentu adalah yang sudah dapat dipastikan atau dapat ditentukan; jelas
terang.”

Menentukan Pemenang Tender suatu perbuatan para pihak yang terlibat
dalam dalam proses tender secara bersekongkol yang bertujuan untuk
menyingkirkan pelaku usaha lain  sebagai pesaingnya dan atau untuk
memenangkan peserta tender tertentu dengan berbagai cara.’

Tender adalah tawaran mengajukan harga untuk memborong suatu
pekerjaan, untuk mengadakan barang, atau untuk menyediakan jasa."’

Berdasarkan penjelasan diatas, maka judul ™ Praktek Diskriminasi Terhadap

Pelaku Usaha Tertentu Untuk Menentukan Pemenang Tender” adalah suatu sikap

¢ Salinan putusan KPPU No. 13/KPPU-L/2005, h. 39,
7 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999, pasal 1 angka 5.

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Buhasa Indonesia, Edisi 11,
Balai Pustaka, Jakarta, 1989, h. 931.

” Salinan putusan KPPU., Op.cif., h. 43.

10

Penjelasan pasal 22 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999,
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atau perlakuan yang berbeda terhadap pelaku usaha tertentu, untuk mendapatkan
kesempatan yang sama yang dilakukan guna menyingkirkan pelaku usaha lain
pada proses penawaran harga untuk memborong suatu pekerjaan, untuk

mengadakan barang, atau untuk menyediakan jasa.

3. Alasan Pemilihan Judul

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh para pelaku usaha untuk tetap
mempertahankan posisinya dalam pasar yang bersangkutan walaupun dengan cara
menghalangi bahkan menjatuhkan petaku usaha yang menjadi pesaingnya, salah
satu cara yang dilakukan yaitu mclaiui persekongkolan tender dan praktek
diskriminasi terhadap pelaku usaha tertentu sebagai usaha untuk menghambat
persaingan usaha yang sehat karena hal ini digunakan sebagai sarana untuk
menghalangi pelaku usaha pesaing untuk memasukt pasar.

Dalam skripsi ini penulis sengaja memilih judul tersebut karena pada
kasus tender pengadaan alat kedokteran di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Cibinong diduga telah terjadi persekongkolan tender dan praktek diskriminasi
terhadap pelaku usaha tertentu dalam bentuk pemberian surat dukungan yang
dilakukan oleh PT Bhineka Usada Raya scbagai distributor alat kedokteran dalam
rangka untuk menentukan dan mengatur pemenang dalam tender tersebut. Praktek
diskriminasi tersebut dilakukan oleh PT. Bhineka Usada Raya melalui pemberian
surat dukungan seperti menolak memberikan surat dukungan, memberikan surat
dukungan namun hanya sebagian alat kedokteran, serta memberikan harga yang
berbeda kepada perusahaan yang didukungnya dalam tender tersebut. Berawal

dari pemberian surat dukungan yang dilakukan oleh PT Bhineka Usada Raya
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tersebut, penulis melakukan analisa terhadap kasus tender pengadaan alat
kedokteran di RSUD Cibinong dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun

1999 dan peraturan lain yang berhubungan dengan kasus tni.

4. Tujuan Penulisan

Tujuan utama dari penulisan skripsi ini adalah untuk memberikan
pemahaman dan gambaran yang jelas mengenai praktek diskriminasi terhadap
pelaku usaha tertentu yang dilakukan oleh PT Bhineka Usada Raya pada beberapa
peserta tender pengadaan alat kesehatan di Rumah Sakit Daerah Cibmong dan
mengenai persekongkolan tender yang dilakukan oleh PT Bhineka Usada Raya
pada kasus pengadaan alat kedoteran Di Rumah Sakit Umum Dacrah (RSUD)

Cibinong.

5. Metode Penulisan
a. Pendekatan Masalah

Penulisan skripsi ini menggunakan 2 (dua) metode pendekatan yaitu :
Statute Approach (pendekatan perundang-undangan) yaitu pendekatan yang
mencari jawaban terhadap permasalahan yang ada melalui peraturan perundang-
undangan.Case 4pproach (pendekatan kasus) yaitu pendekatan yang mencari
jawaban terhadap rumusan masalah dalam putusan-putusan pengadilan, dalam
skripsi tni terhadap putusan KPPU.

Berdasarkan 2 (dua) pendekatan tersebut diatas maka masalah dan faka

vang ada ditinjau berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu
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UU No. 5§ Tahun 1999, Putusan KPPU No. 13/KPPU-L/2005 dan peraturan-

peraturan lainnya yang berhubungan dengan skripsi ini.

b. Sumber Bahan Hukum :

Sumber bahan hukum yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan
skripsi ini berasal dan studi kepustakaan. Bahan hukum yang digunakan terdiri
dart :

1. Bahan hukum primer :
sumber bahan hukum vang diperolch dari peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan larangan praktek monopoli dan
persaingan usaha tidak sehat.

2. Bahan hukum seckunder :
Sumber bahan hukum yang berasal dari studi kepustakaan, berupa
buku-bukw/literatur, tulisan-tulisan ilmiah, surat kabar, majalah,
artikel-artikel di internet, serta makalah-makalah seminar yang
terkait dengan penulisan skripsi ini.

¢. Prosedur Pengumpulan Bahan Hukum

Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan meneliti aturan-
aturan hukum yang terkait dengan permasalahan yang dibahas kemudian
melakukan analisa terhadap kasus yang terjadi dalam masyarakat khususnya
dalam bidang persaingan usaha, kemudian dengan sumber bahan hukum yang

telah diperoleh tersebut dilakukan pengolahan bahan hukum yang diperlukan.
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d. Analisa Bahan Hukum

Sumber bahan hukum yang telah diperoleh dianalisis dengan
menggunakan metode deduktif, yaitu metode analisa yang menganalisis sumber
bahan hukum, yaitu: peraturan perundang-undangan scrta literatur-literatur yang
terkait sebagai suatu hal yang umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus, selanjuinya dibahas, disusun, diuraikan, ditafsirkan, serta di kaji
permasalahannya untuk mendapatkan gambaran mengenai tingkat sinkronisasi
dari semua bahan hukum dan memperoleh suatu kesimpulan sebagai upaya

pemecahan masalah.

6. Pertanggungjawaban Sistematik

Pertanggung jawaban sisiematika ini dimaksudkan untuk memberikan
kerangka penulisan yang berurutan agar memudahkan penulis untuk melakukan
pengembangan penulisan dengan baik, serta mempermudah pembaca untuk
mengetahui secara menyeluruh latar belakang dan uraian mengenai permasalahan
dan pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 4 (empat) bab, yaitu :

Bab [ adalah bab pendahuluan, terdiri dari latar belakang dipilihnya
masalah termasuk di dalamnya rumusan masalah yang diangkat, penjelasan judul
yang dimaksudkan untuk memberikan batasan dalam pembahasan, alasan
pemilihan judul serta metode penulisan yang merupakan cara yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini meliputi pendekatan masalah, sumber bahan hukum,
teknik pengumpulan bahan hukum dan pengolahannya serta analisa bahan hukum.

Bab [I Merupakan pembahasan dari rumusan permasalahan pertama, yaitu

mengenai tindakan yang dapat menimbulkan persaingan usaha tidak sehat oleh PT

wiLlE
yERVUSYARAA>
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Bhineka Usada Raya. Pada pokok bahasan ini akan dibahas mengenai, praktek
diskriminasi terhadap pelaku usaha tertentu oleh PT Bhineka Usada Raya. Kedua,
persekongkolan tender oleh PT Bhineka Usada Raya.Ketiga, bentuk-bentuk
persekongkolan tender. Keempat, dampak negatif persekongkolan tender.

Bab Il Mecrupakan pcmbahasan dari rumusan masalah kedua, yaitu
metode pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi dan menganalisis
persekongkolan tender. Dalam bab ini ada beberapa pokok bahasan yang akan
dibahas. Pertama, pendekatan dalam hukum persaingan usaha. Kedua mengenai
bentuk pendekatan yang digunakan dalam kasus tender pengadaan alat kesehatan
di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Cibinong. Ketiga mengenai penerapan
sanksi terhadap pelanggaran Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999,

Bab IV, yaitu bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dari
pembahasan rumusan masalah yang diuraikan dalam pembahasan ditarik suatu
kesimpulan sebagai upaya pemecahan masalah. Selanjutnya saran yang
merupakan sumbangsih pemikiran demi terciptanya iklim persaingan usaha yang

sehat bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia.
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BABII
KEGIATAN YANG DAPAT MENGAKIBATKAN PERSAINGAN USAHA

TIDAK SEHAT OLEH PT. BHINEKA USADA RAYA

1. Praktek Diskriminasi Terhadap Pelaku Usaha Tertentu

Kondisi perekonomian yang baik dapat menyebabkan berkembangnya
dunia bisnis sehingga mendorong seseorang saling berlomba untuk melakukan
berbagai kegiatan usaha, dengan semakin banyaknya pelaku usaha yang muncul
sangat berpotensi untuk menimbulkan persaingan antara pelaku usaha yang satu
dengan pelaku usaha yang lain. Tidak jarang untuk mempertahankan
cksistensinya dalam dunia bisnis tersebut, pelaku usaha menempuh dengan
melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan undang-undang yang
berlaku sehingga menimbulkan dapak persaingan usaha yang tidak sehat.

Dalam pengembangan usaha nasional harus dicegah penguasaan sumber
ekonomi dan pernusatan kekuatan ekonomi pada satu kelompok atau golongan
masyarakat tertentu dalam berbagi bentuk monopoli dan monopsoni yang
merugikan masyarakat.!' Oleh karena itulah untuk mempertahankan persaingan
yang dengan demikian juga berarti mempertahankan sistem ekonomi pasar.'

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 pada dasarnya melarang perbuatan
anti persaingan dan perjanjian-perjanjian yang yang mengandung klausula anti

persaingan. Perbuatan-perbuatan anti persaingan berupa monopoli, praktek-

"'Rachmadi Usman , Op.cit, h. 18

2 Peter Mahmud Marzuki, “Telaah Filosofis Terhadap undang-Undang Lacangan Praktek
Menopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat Dalam Kaitannya Dengan Konstitusi Republik
Indonesia”™, Yuridika , Vol. 16, No. 16, November-Desember 2001, h. 511,

14
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dukungan untuk Fuscular Screening kepada PT. Multi Mega Service
dan tidak memberikan surat dukungan kepada CV. Pesona Scientific
2. Adanya pemberian harga yang sama oleh PT. Bhineka Usada Raya
kepada PT Bhakti Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli
Makmur Graha, CV, Darmakusuma untuk 19 (sembilan belas) item
alat kedokteran, sedangkan untuk CV. Pesona Scientific diberikan
dengan harga yang lebih mahal terhadap alat yang sama merupakan
merupakan bentuk perlakuan yang berbeda terhadap pelaku usaha,
sehingga dengan adanya perlakuan tersebut menyababkan beberapa
diantara peserta tidak dapat mengikuti tender karena tidak memenuhi
syarat yang ditentukan.
3. Adanya persckongkolan dalam bentuk penyesuaian dokumen
penawaran PT. Bhakti Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli
Makmur Graha dan CV. Darmakusumah yang disiapkan oleh Direktur
utama PT. Wibisono Elmed yaitu Ari Wibowo Wibisono bekerja sama
dengan salah satu Direktur PT. Bhineka Usada Raya yaitu Hasan
Karamo yang juga merupakan staf di PT Wibisono Elmed dan Direktur
Utama PT. Bhineka Usada Raya baik sendiri maupun bersama-sama
Sehingga pada kasus tersebut pertu dibuktikan adanya praktek diskriminasi
terhadap pelaku usaha tertentu sebagal mana yang terdapat dalam ketentuan pasal
19 huruf ¢ Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999, vaitu: Pelaku usaha dilarang
melakukan satu atau beberapa kegiatan, baik sendiri-sendiri maupun bersama

pelaky usaha lain, yang dapat mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan
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atau persaingan usaha tidak sehat berupa melakukan praktek diskﬁmiﬁasi terhadap

"r

pelaku usaha tertentu. Berdasarkan ketentuan tersebut dapat dikétahui bahwa
unsur-unsur pasal 19 hurutf d Undang-Undang Nomor. 5 Tahun 1999, sebagal o
berikut yaitu:

1. Pelaku usaha;

2. Melakukan satu atau beberapa kegiatan usaha;

3. Sendiri maupun bersama pelaku usaha lain;

4. Melakukan praktek diskriminasi;

5. Terhadap pelaku usaha tertentu;

6. Mengakibatkan praktek monopoli dan/atau pcrsaihgan usaha tidak -

sehat;

7. Pasar bersangkutan.

Dari unsur-unsur tersebut diatas dapat diketahui apakah kasus tender
pangadaan alat kesehatan di BRSD Cibinong telah memenubhi atau tidak ketentuan
pasal 19 huruf d Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999, berikut ini akan

dijelaskan unsur-unsur tersebut:

(1) Pelaku Usaha

Pelaku usaha adalah setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik
yang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum yang didirikan dan
berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara Republik

Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui  perjanjian
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surat dukungan kepada para peserta tender tersebut. PT. Bhineka Usada Raya
telah memberikan surat dukungan kepada PT. Bhakti Wira Husada, PT. Wibisono
Elmed, PT. Nauli Makmur Graha, CV. Darmakusuma dan CV. Pesona Scientific
terhadap alat kedokteran yang ditawarkan oleh keempat perusahaan tersebut untuk
memenuhi persyaratan yang termuat dalam RKS."® Dengan demikian maka unsur

melakukan satu atau beberapa kegiatan usaha telah terpenuhi.

(3) Sendiri Maupun Bersama Pelaku Usaha Lajin

Sebagai sole agent/distributor PT. Bhineka Usada Raya memiliki
kebebasan untuk menentukan siapa saja yang nantinya akan diberikan surat
dukungan dalam tender pengadaan alat di RSUD Cibinong hal ini karena
spesifikasi alat yang ditenderkan mengarah pada alat yang dimiliki oleh PT.
Bhincka Usada Raya sehingga tidak ada distributor lain yang manjadi pesaing
untuk memasok alat kedoktcran. Dalam memberikan surat dukungan terhadap
pelaku usaha diatas, PT. Bhincka Usada Raya bertindak sendiri.'” Dengan

demikian, maka unsur sendiri maupun bersama pelaku usaha lain terpenuhi.

(4) Melakukan Praktek Diskriminasi

Bahwa yang dimaksud dengan praktek diskriminasi adalah tindakan, sikap
dan perlakuan yang berbeda terhadap pelaku usaha untuk mendapatkan
kesempatan yang sama. Dengan demikian praktek diskriminasi tidak selalu berarti

tindakan, sikap dan perlakuan yang lebih buruk dan tindakan, sikap dan perlakuan

'8 fhid, h. 39

"% Ibid.
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yang seharusnya, tetapi dapat juga berupa tindakan, sikap dan perlakuan yang
istimewa dari tindakan, sikap dan perlakuan yang seharusnya.”®

Praktek diskriminasi terhadap pelaku usaha tertentu yang dimaksud pada
perkara ini yaitu paraktek diskriminasi yang dilakukan oleh PT. Bhineka Usada
Raya dalam hal pemberian surat dukungan kepada para peserta yang mengikuti
tender, Tindakan tersebut dilakukan dengan jalan PT. Bhineka Usada Raya hanya
memberikan surat dukungan kepada peserta tender tertentu yaitu PT Bhakti Wira
Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha, CV. Darmakusuma dan
CV. Pesona Scientific.PT. Bhineka Usada Raya memberikan surat dukungan
kepada PT Bhakti Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha ,
CV. Darmakusumah untuk 19 (sembilan belas) item alat kedokteran, sedangkan
kepada CV. Pesona Scientific hanya diberikan 11 (sebelas) item alat kedokteran.
PT. Bhincka Usada Raya juga tidak memberikan surat dukungan untuk item
Vascular Screening kepada PT. Multi Mega Service dan tidak memberikan surat
dukungan kepada CV. Pesona Scientific untuk 8 (delapan) item alat kedokteran.

PT. Bhineka Usada Raya memberikan harga yang sama kepada PT Bhakti
Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha, dan CV.
Darmakusumah untuk 19 item alat kedokteran sedangkan untuk CV. Pesona
Scientific diberikan harga yang lebih mahal.*! Dengan demikian, maka unsur

melakukan praktek diskriminasi telah terpenuhi.

2 tbid.

2 tbid, h. 31,
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(5) Pelaku Usaha Tertentu

Adapun vang dimaksud dengan pelaku usaha ., yaitu: setiap orang
perorangan atau badan usaha baik yang berbentuk badan hukum atau bukan badan
hukum yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah
hukum negara Republik Indonesia, baik sendirli maupun bersama-sama melalui
perjanjian, menyelenggarakan berbagai kegiatan usaha dalam bidang ekonomi.??
Tertentu dalam kamus bahasa indonesia berarti sudah dapat dipastikan atau dapat
ditentukan; jelas terang.

Dari pengertian kata tersebut dapat pahami bahwa pelaku usaha yang
nantinya akan mendapatkan perlakuan yang istimewa dari PT. Bhineka Usada
Raya sudah dapat dipastikan. Pelaku usaha yang dimaksud dalam unsur ini adalah
heberapa pelaku usaha yang ikut menjadi peserta dalam terder pengadaan alat
kesehatan oleh BRSD Cibinong. Bahwa berdasarkan uraian di atas, PT Bhakti
Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha dan CV.
Darmakusumah adalah pihak-pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 5
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999.* Dengan demikian maka unsur pelaku
usaha tertentu telah terpenuhi.

(6) Mengakibatkan Terjadinya Praktek Monopoli Dan/Atau Persaingan
Usaha Tidak Sehat

Bahwa yang dimaksud praktck monopoli sesuai dengan ketentuan Pasal 1

angka 2 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 adalah: pemusatan kekuatan

ckonomi oleh satu atau lebih pelaku usaha yang mengakibatkan dikuasainya

* Lihat Pasal | angka 5 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999.

** Salinan Keputusan KPPU, Op.cir., h. 40.
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produksi dan atau pemasaran atas barang dan atau jasa tertentu schingga
menimbulkan persaingan usaha tidak schat dan dapat merugikan kepentingan
umum,

Dalam perkara ini spesifikasi alat kesehatan yang di tenderkan mengarah
kepada alat yang dimiliki olch PT. Bhineka Usada Raya dengan demikian tidak
ada pesaing lain dari PT. Bhineka Usada Raya untuk memasok alat kedokteran
kepada para peserta tender, sehingga dalam memberikan surat dukungan dia bebas
menentukan siapa saja yang nantinya akan diberikan atau tidak diberikan surat
dukungan. Kepada para peserta tender PT. Bhineka Usada Raya telah melakukan
perbedaan perlakuan terhadap peserta tender lain yaitu kepada CV. Pesona
Scientific dan PT. Multi Mega Service sebagaimana yang telah di jelaskan diatas.
Dari tindakan diskriminasi yang dilakukan oleh PT. Bhineka Usada Raya kepada
PT Bhakti Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha
mengakibatkan dikuasainya distribusi alat kedokteran pada tender pengadaan alat
kedokteran di BRSD Cibinong APBD Tahun 2005 sehingga menimbulkan
persaingan usaha tidak sehat.

Selain mengakibatkan terjadinya monopoli, praktck diskriminasi terhadap
pelaku usaha tertentu juga dapat menimbulkan persaingan usaha tidak sehat.
Sesuai dengan ketentuan Pasal 1 angka 6 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999
dimaksud persaingan usaha tidak sehat: “persaingan antar pelaku usaha dalam
menjalankan kegiatan produksi dan atau pemasaran barang dan atau jasa yang
dilakukan dengan cara tidak jujur atau melawan hukum atau menghambat

persaingan usaha”
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bersangkutan sesuai dengan pasal 1 angka 10 Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1999 telah terpenuhi.

Berdasarkan uraian unsur-unsur yang terdapat dalam pasal 19 huruf d
Undang-Undang Nomor 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli Dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat tersebut diatas, maka tindakan yang dilakukan oleh
PT. Bhineka Usada Raya termasuk dalam praktek diskriminasi terhadap pelaku

usaha tertentu.

2. Persckongkolan Tender Oleh PT. Bhineka Usada Raya
Selain dugaan pelanggaran pasal 19 huruf d Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1999 yaitu tentang praktek diskriminasi terhadap pelaku usaha tertentu
sebagai mana yang telah dijelaskan sebelumnya, PT. Bhincka Usada Raya juga
diduga telah melanggar ketentuan pasal 22 Undang-Undang Nomor S Tahun 1999
yaitu melakukan persekongkolan untuk menentukan pemenang dalam tender
pengadaan alat kesehatan di RUSD Cibinong. Berdasarkan bunyi pasal 22
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999, yaitu: Para pelaku usaha dilarang
bersekongkol dengan pihak lain untuk mengatur dan atan menentukan pemenang
tender sechingga dapat mengakibatkan terjadinya persaingan usaha tidak sehat.
Berdasarkan ketentuan pasal tersebut maka unsur-unsur dalam
persekongkolan tender terdiri dari:
1. Pelaku usaha;
2. Bersekongkol,;
3. Pihak lain;

4. Mengatur dan menentukan pemenang tender;
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5. Menimbulkan persaingan usaha tidak sehat.
Untuk menilai tindakan yang telah dilakukan oleh PT. Bhineka Usada
Raya tersebut merupakan persekongkolan tender atau tidak perlu dibuktikan
apakah tindakan yang dilakukan oleh PT. Bhincka Usada Raya tersebut telah
memenuhi unsur-unsur dalam pasal 22 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999,

yaitu sebagai berikut:

1. Unsur Pelaku Usaha

Adapun yang dimaksud dengan pelaku usaha adalah setiap orang
perorangan atau badan usaha baik yang berbentuk badan hukum atau bukan badan
hukum yang didirikan dan berkedudukan atau malakukan kegiatan dalam wilayah
hukum Negara Republik Indonasia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui
perjanjian menyelenggarakan berbagai kegiatan dalam bidang ekonomi.*® Bahwa
yang dimasud pelaku usaha dalam dalam perkara ini adalah PT. Bakti Wira
Usada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha, CV. Darmakusuma dan
PT. Bhineka Usada Raya.”’

Dalam tender pengadaan alat kesechatan yang diadakan oleh BRSD
Cibinong tersebut, PT. Bakti Wira Usada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli
Makmur Graha, CV. Darmakusuma masing-masing adalah pelaku usaha yang
berkedudukan di indoncsia dan menjalankan usaha di bidang perdagangan alat-
alat kesehatan dan alat-alat laboratorium. Sedangkan PT. Bhineka Usada Raya

bergerak dalam bidang usaha perdagangan barang dalam negeri, ekspor, impor

% pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999.

7 Salinan Putusan KPPU, Up.cit., h. 42.
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Pada perkara im unsur pertama persekongkolan yaitu kerja sama antara
dua pihak atau lebih yang dimaksudkan dalam perkara ini yaitu kerjasama yang
dilakukan oleh PT. Bakti Wira Usada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur
Graha. CV. Darmakusuma, PT. Bhineka Usada Raya dan dr. Julianti Juliah,
M.A R.S. untuk mengatur pemenang tender dengan cara memberikan perlakuan
vang diskriminatif terhadap beberapa peserta tender.

Unsur kedua yaitu secara terang terangan maupun diam-diam melakukan
tindakan penyesuaian dokomen dengan peserta lainnya. Tindakan penyesuaian ini
dilakukan oleh Direktur utama PT. Wibisono Elmed yaitu Ari Wibowo Wibisono
bekerja sama dengan salah satu Direktur PT. Bhineka Usada Raya yaitu fasan
Karamo vang juga merupakan staf di PT Wibisono Eimed. Hasan Karamo
menyiapkan dokumen penawaran CV. Darmakusumah termasuk pengurusan surat
dukungan sole agent/distributor meskipun CV. Darmakusumah merupakan
kompetitor PT. Wibisono Elmed dalam tender dimaksud.

Salah satu surat dukungan sole agent/distributor yang disiapkan oleh
Hasan Karamo untuk CV. Darmakusumah, terdapat dalam dokumen penawaran
PT. Bhakti Wira Husada meskipun CV. Darmakusumah merupakan kompetitor
PT. Bhakti Wira Husada. Direktur Utama PT. Bhineka Usada Raya menyiapkan
surat dukungan sole agent/distributor untuk PT Nauli Makmur Graha meskipun
PT Nauli Makmur Graha adalah kompetitor PT. Wibisono Elmed dalam tender
dimaksud Bahwa seluruh atau setidak-tidaknya sebagian dokumen penawaran PT,
Bhakti Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha dan CV.

Darmakusumah disiapkan oleh Hasan Karamo., Ari Wibowo Wibisono dan
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Direktur Utama PT. Bhineka Usada Raya baik sendiri maupun bersama-sama. Hal
i tidak sesuvai dengan dengan ketentuan pada pasal § hurut b Keppres 80 Tahun
2003 tentang Pedoman Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, bahwa pengguna
barang/jasa penyedia barang/jasa, dan para pihak yang terkait dalam pelaksanaan
pengadaan barang/jasa harus mematuhi etika yaitu bekerja secara profesional dan
mandiri atas dasar kejujuran, serta menjaga kerahasiaan dokumen pengadaan
barang dan jasa vyang seharusnya dirahasiakan untuk mencegah terjadinya
penyimpangan dalam pengadaan barang/jasa.

Unsur ketiga yaitu membandingkan dokumen tender sebelum penyerahan.
Pembandingan dokumen untuk persesuaian harga penawaran dilakukan tepatnya
pada saat pada saat proses penyusunan harga penawaran yang dilakukan antara
PT. Wibisono Elmed dengan PT Bhakti Wira Husada. dimana harga penawaran
PT. Wibisono Elmed disusun dengan penawaran 1.72% lebih tinggi di atas harga
penawaran PT Bhakt Wira Husada untuk 26 (dua puluh enam) item alat
kedokteran.

Persesuaian harga penawaran antara penawaran PT Nauli Makmur Graha
dengan PT. Bhincka Usada Raya, dimana harga penawaran PT Nauli Makmur
Graha disusun dengan penawaran 5,17% lebih tinggi di atas harga penawaran PT.
Bakti Wira Usada untuk 26 (dua puluh enam) item alat kedokteran. Terdapat
persesuaian harga penawaran antara penawaran CV. Darmakusumah dengan PT.
Bakti Wira Usada, harga penawaran CV. Darmakusumah disusun dengan
penawaran 4,40% Icbih tinggi di atas harga penawaran Dr. Radianti, M.A.R.S.

untuk 26 {dua puluh enam) item alat kedokteran.sehingga tidak ada persaingan
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diantara PT. Bhakti Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha
dan CV. Darmakusuma yang scharusnya bersaing pada saat memasukkan
dokumen penawaran.

Unsur keempat yaitu menciptakan persaingan semu. Adanya penawaran
pura-pura dari PT. Bhakti Wira Usada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur
Graha, CV. Darmakusuma merupakan bentuk persaingan semu antara PT. Bakti
Wira Usada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha, dan CV.
Darmakusuma karena sebelum penyerahan dokumen terlebih dahulu dilakukan
persesuaian harga penawaran yang dilakukan sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam unsur bersekongkol yang ketiga.

Selain itu Direktur utama PT. Wibisono Elmed vaitu Ari Wibowo
Wibisono bekerja sama dengan salah satu Direktur PT. Bhineka Usada Raya yaitu
Hasan Karamo yang juga merupakan staf di PT Wibisono Elmed serta Direktur
Utama PT. Bhineka Usada Raya untuk menyiapkan dokumen penawaran PT.
Bakti Wira Usada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha, dan CV.
Darmakusuma. Dengan demikian maka seolah-olah terjadi persaingan dalam
memberikan harga yang terbaik padahal tidak terjadi persaingan antara PT.
Bhakti Wira Husada, PT Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha dan CV.
Darmakusuma .

Unsur kelima yaitu menyetujui dan memfasilitasi. Unsur ini dibuktikan
melalui tindakan diskriminatif yang dilakukan oleh PT. Bhincka Usada Raya
sebagai sole agemt/distributor alat yang ditenderkan, Dalam menetapkan sistem

pengadaan, pengguna barang/jasa dilarang menetapkan kriteria dan persyaratan
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memasukan syarat fersebut dalam RKS pada saat penjelasan pekerjaan
{Aanwijzing). Persyaratan spesifikasi sebagaimana dimaksud dalam RKS tersebut
mengakibatkan PT. Bhineka Usada Raya dapat menentukan pelaku usaha yang
akan diberi atau tidak diben surat dukungan sole agent/distributor.

Unsur ke tujuh yaitu pemberian kesempatan eksklusif oleh penyelenggara
tender atau pihak terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan melawan
hukum kepada kepada pelaku usaha yang mengikuti tender. Pada proses
pengadaan alat kedokteran di BRSD Cibinong hal ini dilakukan saat acara
pembukaan dokumen penawaran, meskipun dokumen penawaran PT Bhakti Wira
Husada, PT. Wibisono Elmed, dan PT Nauli Makmur Graha memiliki
kekurangan, namun dr. Radianti, M.AR.S., menilai bahwa kekurangan pada PT.
Bhaktt Wira Husada, PT. Wibisono Eimed dan PT Nauli Makmur Graha bukan
merupakan hal yang substantive yang dapat menggugurkan dan ketiganya tetap
diusulkan sebagai calon pemenang Kekurangan dimaksud yaitu form isian
kualifikasi dokumen asli PT. Bhakti Wira Husada tidak sama dengan yang
terdapat pada dokumen copy, dan lampiran penawaran PT. Bhakti Wira Husada
tidak bermaterai. PT. Wibisono Elmed tidak mencantumkan tanggal pemasukan
pada amplop, dan surat dukungan bank tidak ditujukan kepada Direktur tetapi
ditujukan kepada Komisaris. Keterangan domisili PT Nauli Makmur Graha tidak
sesuai dengan Akta.>!

Selain itu pula dr. Radianti, M.A.R.S,, juga tidak meluluskan penawaran

CV. Maju Makmur hanya karena kekurangan yang bukan merupakan hal yang

*! Salinan Putusan KPPU,Op.cit., h. 30
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substantif. Kekurangan dimaksud adalah CV. Maju Makmur tidak menuliskan
spesifikasi dua alat kedokteran yaitu Microtome Set dan Elektrolit Analyzer
namun CV. Maju Makmur telah melampirkan brosur yang memuat spesifikasi
peralatan kedokteran dimaksud padahal menurut keterangan Ahli, kekurangan
dokumen penawaran CV. Maju Makmur tersebut di atas bukan merupakan
kekurangan yang substantif yang dapat menggagalkan peserta tender dengan
demikian dr. Radianti, M.A R.S., telah melakukan tindakan diskriminatif kepada
CV. Maju Makmur saat melakukan evaluasi terhadap dokumen penawaran.
Tindakan yang dilakukan tersebut merupakan bentuk pelanggaran terbadap
prinsip-prinsip prakualifikasi dan pasca kualifikasi dalam pasal 14 ayat 3 Keppres
Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/jasa
pemerintah. Pada ketentuan pasal tersebut dijelaskan bahwa panitia/pejabat
pengadaan wajib melakukan pascakualifikasi untuk pelelangan umum pengadaan
barang/jasa pemborongan/jasa lainya secara adil, transparan dan mendorong
terjadinya persaingan yang sehat dengan mengikut sertakan sebanyak-banyaknya
penyedia barang/jasa. Berdasarkan penjelasan terhadap unsur-unsur tersebut maka

dengan demikian maka unsur bersekongkol dalm tender telah terpenuhi.

3. Pihak Lain
Bahwa yang dimaksud dengan pihak lain adalah para pihak yang terlibat
dalam proses tender yang melakukan persekongkolan tender baik pelaku usaha
sebagal peserta tender dan atau subjek hukum lainya yang terkait dengan tender

tersebut.*

21pid b 42,
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka para pihak yang terlibat
persckongkolan dalam tender pengadaan alat kedokteran di BRSD Cibinong
terdiri dari dr. Radianti, M.A.R.S. sebagai Ketua Panitia tender pengadaan alat
kedokteran BRSD Cibinong, PT. Bakti Wira Usada, PT. Wibisono Elmed, PT
Nauli Makmur Graha,CV Daramakusuma, PT. Bhineka Usada Raya sebagai
pelaku usaha yang terlibat dalam tender tersebut dan dr. Juliantt Juliah, M.AR.S.
yang berkedudukan sebagai Direktur/Kepala BRSD Cibinong Kabupaten Bogor
pada saat pengadaan barang/jasa pada tahun 2005. Dengan demikian maka unsur

pihak lain telah terpenuhi

4. Mengatur dan Menentukan Pemenang Tender

Bahwa yang dimaksud dengan mengatur dan atau menentukan pemenang
tender adalah suatu perbuatan para pihak yang terlibat dalam proses tender secara
bersekongkol yang bertujuan untuk menyingkirkan pelaku usaha lain sebagai
pesaingnya dan/atau untuk memenangkan peserta tender tertentu dengan berbagai
cara.”

Pengertian tender dapat dilihat dalam penjelasan pasal 22 Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1999. Tender adalah tawaran mengajukan harga untuk
memborong suatu pekerjaan, untuk mengadakan barang-barang, atau
menyediakan jasa. Sedangkan pengertian tender atau pengadaan barang/jasa
menurut ketentuan pasal 1 angka 1 Keppres Nomor 80 Tahun 2003 adalah

kegiatan pengadaan barang/jasa yang didibiayai dengan APBN/APBD, baik yang

dilaksanakan secara swakelola maupun oleh penyedia barang/jasa. Dengan

¥ Salinan Putusan KPPU,Op cit., h. 43.
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Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha, CV. Darmakusumah dan
CV. Pesona Scientific. Dalam hal pemberian surat dukungan PT. Bhineka Usada
Raya memberikan surat dukungan kepada PT Bhakti Wira Husada, PT. Wibisono
Elmed, PT Nauli Makmur Graha, CV. Darmakusumah untuk 19 (scmbilan belas)
item alat kedokteran, sedangkan kepada CV. Pesona Scientific hanya diberikan 11
(scbelas) item alat kedokteran. PT. Bhineka Usada Raya tidak memberikan surat
dukungan untuk item Vascular Screening kepada PT. Multi Mega Service dan
tidak memberikan surat dukungan kepada CV. Pesona Scientific untuk 8 (delapan)
ltem alat kedokteran.

Upaya lain vang ditakukan untuk mengatur pemenang tender, dilakukan
PT. Bhincka Usada Raya melalui pemberian harga yang sama kepada PT Bhakti
Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha dan CV.
Darmakusumah untuk 19 ifem alat kedokteran scdangkan uniuk CV. Pesona
Scientific diberikan harga yang lebih mahal. Adanya pemberian harga yang sama
tersebul merupakan bentuk persesuaian harga penawaran antara penawaran PT
Bhakti Wira Husada, PT. Wibisono Elmed, PT Nauli Makmur Graha dan CV.
Darmakusumah.

Pada tender tersebut diketahui pula bahwa kegiatan operasional P1.
Wibisono Elmed dijalankan oleh keluarga Direktur Utama PT. Bhineka Usada
Raya. Tahun 1998 s/d tahun 2005, Direktur Utama PT. Wibisono Eimed adalah
[rwan Iswara, namun se¢jak tahun 2004 Irwan Iswara sudah tidak terlibat lagi
dalam kegiatan operasional PT. Wibisono Elmed. Sejak Agustus 2005 sampai

dengan sckarang, Direktur Utama PT. Wibisono Elmed adalah Ari Wibowo
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Wibisono namun Ari Wibowo Wibisono sudah menjalankan kegiatan operasional
PT. Wibisono Elmed sejak tahun 2004 termasuk pada saat mengikuti tender
pengadaan alat kedokteran di BRSD Cibinong APBD tahun 2005. Pada saat
mengikuti tender pengadaan alat kedokteran di BRSD Cibinong APBD tahun
2005, Ari Wibowo Wibisono tercatat sebagai marketing manager PT. Bhineka
Usada Raya.Untuk menjalankan kegiatan operasional PT. Wibisono Elmed
termasuk pada saat mengikuti tender pengadaan alat kedokteran di BRSD
Cibinong, Ari Wibowo Wibisono bekerja sama dengan salah satu Direktur PT.
Bhineka Usada Raya yaitu Hasan Karamo yang merupakan staf di PT. Wibisono
Elmed.

Dalam tender tersebut terjadi persekongkolan karena Hasan Karamo telah
menyiapkan dokumen penawaran CV. Darmakusumah termasuk pengurusan surat
dukungan sole agent/distributor meskipun CV. Darmakusumah merupakan
kompetitor PT. Wibisono Elmed dalam tender dimaksud.Salah satu surat
dukungan sole agent/distributor yang distapkan oleh Hasan Karamo untuk CV.
Darmakusumah, terdapat dalam dokumen penawaran PT Bhakti Wira Husada
meskipun CV. Darmakusumah merupakan kompetitor PT Bhakti Wira Husada,
Berdasarkan penilaian terhadap unsur-unsur dalam ketentuan pasal 22 Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1999 maka tindakan yang dilakukan oleh PT. Bhineka
Usada Raya telah terbukti melakukan persekongkolan untuk mengatur pemenang
tender. Dengan demikian maka unsur mengatur dan menentukan pemenang tender

telah terpenuhi.
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5. Menimbulkan Persaingan Usaha Tidak Sehat

Persaingan usaha tidak sehat sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1 angka
6 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 yaitu: Persaingan antar pelaku usaha
dalam menjalan kegiatan produksi dan atau pemasaran barang dan atau jasa yang
dilakukan dengan cara tidak jujur dan atan melawan hukum atau menghambat
persaingan usaha.

Adanya upaya dari PT. Bhineka Usada Raya untuk mempengaruhi panitia
tender dalam menyusun persyaratan yang ditenderkan pada pengadaan alat
kedokteran di RSUD Cibinong schingga mengarah pada spesifikasi terhadap alat
kesehatan milik PT. Bhineka Usada Raya membuat PT. Bhincka Usada Raya
dapat menentukan siapa yang akan diberi atau tidak diberi surat dukungan
sehingga memungkinkan timbulnya tindakan diskriminatif.

Akibat dari adanya tindakan diskriminatif dalam hal pemberian surat
dukungan seperti menolak untuk memberikan surat dukungan, memberikan surat
dukungan namun hanya sebagian alat kedokteran serta memberikan harga yang
berbeda kepada perusahaan yang didukungnya yaitu PT. Bakti Wira Usada, PT.
Wibisono Elmed, PT. Nauli Makmur Graha, CV. Daramakusuma dan PT. Pesona
Scientific menyebabkan beberapa pelaku usaha yang menjadi pelaku usaha
pesaing tidak dapat masuk dalam pasar, karena ada hambatan masuk (Barrier to
entry) ke pasar yang bersangkutan yaitu berupa persyaratan yang mengharuskan
para peserta tander mendapatkan surat dukungan dari sole agent/distributor.

Berdasarkan Berita Acara Hasil Pelelangan, PT. Mulii Mega Service

dinyatakan gugur oleh Dr. Radianti, M.AR.S., antara lain karena tidak
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melampirkan surat dukungan untuk Suction Pump, Pulse Oxymetri, Bed Side
Monitor, Vascular Screening, Suction Pump (bedah), Microtome Set, tidak
melengkapi brosur untuk Elektrolite Analyzer dan Brosur Blood Bank Set kurang
lengkap.

PT. Bhineka Usada Raya juga memberikan harga penawaran yang lebih
mahal kepada CV. Pesona Sctentific dibandingkan dengan harga penawaran yang
diberikan kepada PT. Bakti Wira Usada, PT. Bakti Wira Usada dan PT. Nauli
Makmur Graha untuk 11 (sebelas) item alat kedokteran sehingga mengakibatkan
CV. Pesona Scientific tidak dapat memasukkan harga penawaran yang lebih
kompetitif dibandingkan dengan harga penawaran PT. Bakti Wira Usada, PT.
Bakti Wira Usada dan PT Nauli Makmur Graha. Dengan demikian maka unsur

menimbulkan persaingan usaha tidak sehat telah terpenuhi.

3. Bentuk-bentuk Persekongkolan Tender

Disamping melarang berbagai bentuk perjanjian yang dapat menimbulkan
monopoli dan atau persaingan curang, Undang-Undang Anti Monopoli juga
melarang bentuk-bentuk “Persekongkolan™ yang juga dapat menimbulkan praktek
monopoli dan atau persaingan curang.”

Kegiatan bersekongkol menentukan pemenang tender jelas merupakan

perbuatan curang, karena pada dasarnya (inherently) tender dan pemenangnya

* Munir Fuady, Hukum Anti Monopoli: Menyongsong Era Persaingan Sehat, Citra
Aditya Bakti, Bandung, 2003 h.82
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3.1. Persekongkolan tender berdasarkan pihak yang terlibat

Berdasarkan pihak yang terlibat persekongkolan tender dapat dibedakan pada

beberapa jenis berikut:*®

a. Persckongkolan Horizontal

Merupakan persekongkolan yang terjadi antara pelaku usaha
dengan sesama pelaku usaha pesaingnya. Persekongkolan ini dapat
dikategorikan sebagai persekongkolan dengan menciptakan persaingan
semu di antara peserta tender.

Pemilik/Pemberi Pekerjaan/Panitia
Tender

Pelaku Pelaku Pelaku Pelaku
Usaha ot Usaha Usaha +—» Usaha

F

&
¥

ue[oy3uoy3uasiad

b. Persekongkolan Vertikal

Merupakan persekongkolan yang terjadi antara salah satu atau
beberapa pelaku usaha dengan pemilik/pemberi pekerjaan/panitia tender.
Persekongkolan ini dapat dalam bentuk dimana pemilik/pemberi

pekerjaan/panitia tender bekerjasama dengan salah satu atau beberapa
peserta tender.

* Ibid., h. 13.
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Pemilik/Pemberi Pekerjaan/Panitia
Tender

2
&
|31
%
S
T
e,
5

Pelaku Pelaku Pelaku Pelaku

Usaha Usaha Usaha Usaha

¢. Persekongkolan Horizontal dan Vertikal

Merupakan persckongkolan yang terjadi antara pemilik/pemberi
pekerjaan/ panitia tender dengan pelaku usaha. Persekongkolan dapat
melibatkan dua atau tiga pihak yang terkait dalam proses tender, yaitu
antara panitia tender dengan para pelaku usaha peserta tender,
pemilik/pemberi pekerjaan dan pelaku usaha peserta tender. Salah satu
bentuk persekongkolan imi adalah tender fiktif, dimana baik panitia
tender, pemberi pekerjaan, maupun para pelaku usaha melakukan suatu
proses tender secara  administratif dan tidak pernah dilakukan secara

fisik.
Pemilik/Pemberi Pekerjaan/Panitia
Tender

2
&
5
=
2,
=]
5
*
=3
8

Pelaku Pelaku Pelaku Pelaku

Usaha +——»| Usaha t Usaha Usaha
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3.2. Persekongkolan Berdasarkan Perilaku
Berdasarkan perilakunya, persekongkolan dalam tender dapat dilakukan
dengan beberapa tindakan berikut:*’

a. Melakukan pendekatan dan kesepakatan-kesepakatan dengan instansi
terkait/penyelenggara/panitia tender sebelum pelaksanaan tender mengenai
bebagai hal yang dapat mengarah untuk memenangkan pelaku usaha tertentu.
Contoh: Penyelanggara tender dengan peserta tender sebelum bersama-sama
melakukan kunjungan keluar negeri untuk melihat obyek yang dilelang,
dimana kunjungan tersebut adalah sekedar melaksanakan prosedur pengadaan
barang atau jasa sebagaimana diatur dalam ketentuan pemerintah tanpa itikat
terpenuhinya kompetisi atau efisienst (Putusan KPPU No.7/KPPU-L1/2001).

b. Melakukan pendekatan dan kesepakatan mengenai spesifikasi, merek, jumlah,
tempat dan waktu penyerahan barang dan jasa yang akan di tenderkan.
Contoh: para peserta tender sebelum memasukan penawaran, terlebih dahulu
melakukan penawaran (baik secara tatap muka maupun secara tidak langsung
melalui percakapan telepon) untuk mengungkapkan harga ataupun dokumen
penawarannya dengan menyesuaikan dokumen atau harga penawaran tersebut,
peserta tender dapat menetapkan harga penawaran diatas barang atau jasa yang
di tenderkan yang lebih rendah dari harga dasar tender.

c. Melakukan pendekatan dan kesepakatan mengenai cara, tempat, waktu, dan
batasan pengumuman tender.
Contoh: sebelum pengumuman penawaran tender, para pihak (baik pelaku
usaha maupun panitia/penyelenggara tender) melakukan pertemuan atau
kesepakatan dalam prosedur pengumuman tender, seperti dengan
mengumumkan penawaran tender di media massa berperedaran terbatas,
penempatan  pengumuman penawaran tender yang tidak lazim, waktu
penyerahan dokumen yang sangat terbatas.dan sebagainya (Putusan KPPU
No.04/KPPU-L/2004),

d. Melakukan komunikasi atau berbagi informasi dengan harga yang akan
diajukan dalam tender.
Contoh: Adanya pertemuan antara pihak pemberi tender dengan peserta tender
untuk mengatur dan atau menentukan pemenang tender dengan cara saling
memperlihatkan harga penawaran yang akan diajukan dalam pembukaan
tender (Putusan KPPU No. 1/KPPU-L/2000).

e. Member kesempatan secara eksklusif atau lebih oleh penyelanggara/panitia
tender kepada pelaku usaba
Contoh: Panijtia tender dengan sengaja melakukan mengetatan pemenuhan
persyaratan Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) untuk mengkondisikan
gugurnya peserta lelang, sementara disisi lain mentoleransi kurangnya

* Ibid., h. 14,
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kurangnya persyaratan peserta tender tertentu yang pada dasarnya merupakan
petanggaran Keputusan Pemerintah Dalam bentuk mengijinkan peserta tender
tertentu tersebut untuk mengikuti proses leleng meskipun tidak memenuhi
persyaratan lelang sebagaimana dicantumkan dalam RKS (Putusan KPPU
No.7/KPPU-LI/2001).

f. Menciptakan persaingan semu antar peserta

Contoh: Salah satu peserta tender tidak bersungguh-sungguh melengkapi dan
menepati persyaratan yang diminta oleh pemberi kerja sebagaimana tercantum
dalam procedures for submission of bid, misalnya menyerahkan dokumen
tender sehari setelah menandatangani confidential agreement sekaligus
mendapatkan info memo, procedures for submission of bid, dan draft
CSPLTA. Hal yang dilakukan peserta tender tersebut adalah tidak wajar
mengingat proses tender yang sangat rumit dan nilai yang sangat besar
(Putusan KPPU No.3/KPPU-1/2002).

g. Melakukan penyesuaian penawaran antara pelaku usaha dengan peserta tender
Contoh: Peserta tender sebelum menyerahkan final bid document telah
membandingkan dokumen tender yang akan diserahkan, misalnya dalam
pemilihan kata, format, tata bahasa yang digunakan, formulasi surat-surat,
usulan mark-up (Putusan KPPU No.3/KPPU-1/2002).

h. Melakukan pembagian kesempatan memenangkan tender diantara pelaku
usaha atau peserta tender.

Contoh: Para peserta tender bersekongko! dengan cara menyesuaikan dokumen
penawaran dan kemudian menetapkan peserta tender mana yang akan
menetapkan harga penawaran yang lebih baik, sehingga peserta tender
tersebut dapat terpilih sebagai pemenang tender.Pergiliran waktu pemenang
tender ini dapat berhasil apabila melibatkan semua peserta tender, karena
keterlibatan pihak lain yang tidak bersekongkol akan memperkecil peluang
pihak yang bersekongkol. Untuk mengetahui terjadinya pergiliran ini, dapat
dipelajari pola pemenang beberapa tender yang di ikuti oleh peserta yang sama
(Putusan KPPU No. 13/KPPU-L/2005).

i. Melakukan penyesuaian termasuk manipulasi persyaratan tender dan
penawaran yang diterima untuk melakukan tender
Contoh: Persekongkolan dengan melakukan manipulasi persyaratan teknis dan
administrasi dilakukan dengan memberikan kesempatan yang Iebih atau
perlakuan istimewa kepada peserta yang bersekongkol. Salah satunya adalah
dengan memperpanjang masa pencrimaan dokumen penawaran apabila
diketahui bahwa peserta tender bersekongkol sebelum memasukkan
penawaran.

Dari penjelasan mengenai bentuk-bentuk persekongkolan tender
berdasarkan perilaku diatas maka dapat disimpulkan bahwa tindakan pada tender

pengadaan alat kesehatan di BRSD Cibinong persekongkolan tersebut merupakan
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bentuk persekongkolan tender dengan cara, pertama melakukan pendekatan dan
kesepakatan-kesepakatan dengan instansi terkait/penyelenggara/panitia tender
sebelum pelaksanaan tender mengenai bebagai hal yang dapat mengarah untuk
memenangkan pelaku usaha tertentu. Hal itu terbukti dengan adanya upaya PT.
Bhineka Usada Raya mempengaruhi panitia pada saat penyusunan Rencana Kerja
dan Syarat (RKS) dan harga perkiraan sendiri/Owner Estimate sehingga
menyebabkan spesifikasi alat kesehatan yang ditenderkan lebih mengarah kepada
alat kesehatan yang dimiliki oleh PT. Bhineka Usada Raya. Kedua memberi
kesempatan secara eksklusif atau lebih oleh penyelanggara/panitia tender kepada
pelaku usaha, yaitu panitia tender sengaja mensyaratkan dalam pelaksanaan tender
tersebut para peserta tender harus mendapatkan surat dukungan dari sole
agent/distributor sedangkan disisi lain panitia tender mentoleransi kekurangan
dalam dokumen penawaran yang diajukan oleh PT Bhakti Wira Husada, PT.
Wibisono Elmed dan PT Nauli Makmur Graha. Ketige Melakukan penyesuaian
penawaran antara pelaku usaha dengan peserta tender. Adanya penyesuaian
penawaran antara pelaku usaha dengan peserta tender tersebut dibuktikan dengan
persesuaian harga penawaran yang dilakukan oleh PT Bhakti Wira Husada, PT.

Wibisono Elmed dan PT Nauli Makmur Graha.

4. Dampak Negatif Persekongkolan Tender

Adanya persaingan adalah suatu hal yang wajar di dalam kehidupan
perekonomian guna menciptakan efisiensi, namun yang perlu mendapat perhatian
adalah bahwa ketika terjadi persaingan maka di sana membuka peluang timbulnya

suatu persaingan usaha tidak sehat. sebuah aturan main diperlukan dalam
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menjalankan usaha agar persaingan tidak terjadi secara curang dan mematikan
pelaku usaha lain.

Setiap tindakan dapat dipastikan selalu mempunya: dampak baik yang
berifat positif maupun dampak yang bersifat negatif, begitu pula dalam dunia
bisnis. Suatu tindakan dalam rangka persaingan usaha juga memiliki suatu
dampak posif maupun dampak negatif.

Praktek persekongkolan tender merupakan suatu bentuk persaingan usaha
yang tidak sehat yang dapat menyebabkan dampak negative. Dampak
persekongkolan tender -

Hambatan untuk memasuki pasar (Barrier to entry)
Biaya tinggi (Inefisiensi)

Konsentrasi kegiatan usaha/pasar

Merugikan pemberi kerja, pesaing usaha

Kuantitas, kualitas barang dan jasa rendah
Persaingan tidak sehat

0 oan o

Kerugaian akibat persekongkolan tender tidak hanya di rasakan oleh
pemberi kerja, tetapi juga dirasakan oleh pelaku usaha yang menjadi pesaing dari
pelaku usaha yang melakukan persckongkolan. Berikut ini akan di dibahas
kerugian yang ditimbulkan baik terhadap pelaku usaha lain maupun terhadap

pemberi kerja akibat adanya persekongkolan tender, yaitu:

4.1. Dampak Negatif Persekongkolan Tender Terhadap Pelaku Usaha

Pesaing
Dalam dunia usaha perlu diwyjudkan adanya pasar yang kompetitif agar

terwujud kondisi perekonomian yang kondusif. Karena itu, dibuat suatu hukum

“ L. Budi Kagramanto, dikutip dari Bahan kuliah Hukum Persaingan Usaha, h. 7
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persaingan usaha vang bertujuan untuk mendorong dan selalu menjaga timbulnya
suatu pasar yang kompetitif. Dalam doktrin ilmu hukum dan ekonomi, suatu pasar
yang kompetitif atau persaingan sempurna (perfect competition}) memiliki
beberapa karakteristik, yang juga merupakan sasaran dari pengaturan sctiap
Undang-Undang Persaingan Usaha. Salah satu karakterisktik tersebut adalah tidak
terdapat penghalangan untuk memasuki pasar (barrier to entry).*’

Suatu kegiatan tender melibatkan banyak pihak, diantaranya terdapat
pemilik proyek, panitia tender, pimpinan proyek dan peserta tender. Pelaksanaan
suatu tender akan melalui berbagai tahap yaitu dari pengumuman lelang sampai
saat penandatangan perjanjian jual beli antara pemenang tender dengan pimpinan
proyek. Setiap peserta tender memiiiki tujuan yang sama vaitu untuk menjadi
pemenang dalam tender. Untuk mencapai tujuan ini, peserta tender sering
melakukan perbuatan yang mengakibatkan persaingan tidak sehat, salah satunya
adalah bersekongkol untuk mengatur pemenang dalam tender.

Persekongkolan untuk mengatur pemenang tender ini terjadi karena
adanya kesepakatan antara peserta tender tertentu dengan panitia tender. Dengan
kesepakatan ini, panitia tender akan mengatur jalannya pelaksanaan tender
sedemikian rupa agar peserta tender tersebut menjadi pemenang tender. Akibatnya
terdapat hambatan (barrier fo entry) bagi peserta tender lain yang berusaha
menjadi pemenang tender dengan cara mengikuti jalannya tender dengan

semestinya. Kesempatan peserta tender lain untuk menjadi pemenang tender akan

* Munir Fuady, Op.Cit., h.23

Skripsi Praktek diskriminasi terhadap pelaku ... Purnomo Hadi Susanto



_ 48
ADLN - Perpustakaan Unair

tertutup, meskipun ada peserta tender lainnya yang memberikan penawaran harga
lebih rendah dan memiliki reputasi kerja yang lebih baik.

Pada Perkara tender pengadaan alat kesehatan di RSUD Cibinong
memmbulkan dampak negative persaingan usaha tidak sehat berupa adanya
tindakan diskriminatif vang dilakukan terhadap pelaku usaha tertentu vyaitu
tindakan diskriminatif yang dilakukan oleh dr. Radianti, M AR.S. dan PT.
Bhineka Usada Raya mengakibatkan terhalangnya peserta tender selain PT Bhakti
Wira Husada, PT. Wibisono Elmed dan PT Nauli Makmur Graha untuk bersaing
secara sehat dalam tender pengadaan alat kedokteran di BRSD Cibinong.42

Selain dampak negative berupa hambatan masuk dalam pasar (barrier to
entry} dan diskriminasi terhadap pelaku usaha tertentu juga mengakibatkan
kerugian lain terhadap pelaku usaha kerena proses tender tersebut diarahkan untuk
mengatur pemenang tertentu. Adanya interfensi terhadap Bidang Pelayanan
BRSD Cibinong oleh PT Bhineka Usada Raya dan Adanya penyesuain harga oleh
beberapa peserta yang mengikuti tender merupakan suaty usaha untuk

mengarahkan kepada pelaku usaha tertentu menjadi pemenang tender.

4.2. Dampak Negatif Persekongkolan Tender Terhadap Pemberi Kerja
Apabila dilihat dan sisi konsumen atau pemberi kerja, persekongkolan
tender dapat merugikan mereka dalam beberapa hal, yaitu:**

J) Konsumen atau pembeni kerja membayar harga yang lebih mahal dari pada
vang sesungguhnya.

* Salinan Putusan KPPU,Op.cit., h. 38

B KPPU, Op.cit, h. 16,
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2) Barang dan jasa yang diperoleh (baik dari sisi mutujumlah, waktu,
maupun nilai) seringkali lebih rendah dari yang akan diperoleh apabila
tender dilakukan sccara jujur.

3) Nilai proyek (untuk tender pengadaan jasa) menjadi lebih tinggi akibat
mark-up yang dilakukan oleh pihak-pihak yang bersekongkol. Apabila hal
tersebut dilakukan dalam proyck pemerintah yang pembiayaannya melalui
Anggaran Pandapatan dan Belanja Negaran, maka persekongkolan tersebut
berpotensi menimpulkan ekonomi biaya tinggi.

4) Pembagian kesempatan dan pengaturan wilayah kerja antara sesama
maupun untuk peserta tender.

Dilihat dari dampak negatif yang ditimbulkan, perserkongkolan tender
pada pengadaan alat kesehatan di RSUD Cibinong membawa dampak negatif
kepada pemberi kerja berupa inefisiensi atau ekonomi biaya tinggi (Hight Cost)
sehingga pemberi kerja harus membayar harga yang lebih mahal dari pada yang
sesungguhnya karena tidak tercapainya harga penawaran yang semestinya.
Berdasarkan harga penawaran alat kedokteran dan peserta tender yang memenuhi
persyaratan teknis, perkiraan harga pasar untuk 33 (tiga puluh tiga) alat
kedokteran seharga Rp 3.518.047.247 (tiga milyar lima ratus delapan belas juta
empat puluh tujuh ribu dua ratus empat puluh tujuh rupiah).44

Persekongkolan tender mengakibatkan keuntungan bagi pelaku usaha yang
bersekongkol sebesar Rp 2.281.952.453,- (dua milyar dua ratus delapan puluh
satu juta sembilan ratus lima puluh dua ribu empat ratus lima puluh tiga rupiah).*®
Sehingga nilai proyek yang ditenderkan menjadi lebih tinggi yaitu proyek yang
semestinya seharga Rp 3.518.047.247 (tiga milyar lima ratus delapan belas juta
empat puluh tujuh ribu dua ratus empat puluh tujuh rupiah) menjadi Rp

5.895.451.000 (lima milyar delapan ratus sembilan puluh lima juta empat ratus

*Salinan Putusan KPPU,Up.cif, h.36.

¥ Ibid.
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lima puluh satu ribu rupiah). Dengan demikian maka harga yang harus dibayar
oleh pemberi kerja menjadi lebih mahal dari harga yang semestinya.

Selain dengan adanya ekonomi biaya tinggi, dampak lain yang dapat
merugikan pemberi kerja dalam tender yaitu barang yang dan jasa yang diperoleh
baik dari sisi mutu,jumlah, waktu, maupun nilai seringkali lebih rendah dari yang
semestinya karena dengan cara ini pelaku usaha dapat memperoleh keuntungan
yang lebih bayak dengan cara menurunkan kualitas barang yang di tenderkan.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa persekongkolan tender dapat
menimbulkan dampak negatif tidak saja kepada pengguna jasa, tapi juga kepada
palaku usaha vyang menjadi pesaing pelaku usaha vyang melakukan

persekongkolan.
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BAB I
METODE PENDEKATAN YANG DIGUNAKAN UNTUK MENDETEKSI

DAN MENGANALIJSIS PERSEKONGKOLAN TENDER

1. Pendekatan Dalam Hukum Persaingan Usaha

Hukum persaingan usaha tidak saja bertyjuan untuk menciptakan
ketertiban di masyarakat tapi juga bertujuan untuk menciptakan efisiensi ekonomi
melalw persaingan usaha yang sehat dan jujur, untuk itu perlu adanya upaya
dalam hukum persaingan usaha untuk mewujudkan hal tersebut. Agar dalam dunia
bisms timbul 1klim persaingan yang sehat maka diperlukan adanya pendekatan-
pendekatan dalam menegakan hukum persaingan usaha, sebab dunia usaha atau
bisnis merupakan bidang yang sangat sensitif terhadap intervensi legalisasi. Untuk
itu ada beberapa pendekatan masalah yang dapat dilakukan terkait dengan

masalah persaingan usaha, pendekatan masalah tersebut meliputi:

1.1. Pendekatan Ekonomi
Pendekatan ekonomi ditujukan untuk mengetahui kondisi yang sebenamya
apakah dalam suatu pasar terdapat atau tidak adanya persaingan. Pasar merupakan
faktor kunci dalam hukum persaingan. Peran penting pasar dalam hukum
persaingan dijelaskan oleh Knudd Hansen dengan menekankan terwujudnya pasar
yang berfungsi sebagai prasyarat pertama yang harus dipenuhi dalam kebijakan
ekonomi nasional, selain mekanisme harga agar persaingan dapat berlangsung.“®

Lebih lanjut, pasar bukan hanya merupakan arenma dimana kegiatan ekonomi

* Sih Yuliana Wahyuningtyas, “Urgensi PengaturanTentang Pasar Bersangkutan Dalam
Hukum Persaingan Usaha Dt Indonesia”, Jurnal Hukum Bisnis, Volume 24, No 2,2005 h.22
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4, Sctiap orang, baik penjual maupun pembeli mengetahui seluruh
informasi pasar secara sempurna.

Seperti dikatakan dialas pasar persaingan sempurna adalah jems pasar yang
ideal. Keunggulan pasar ini menjadi tolok ukur bagi kencrja pasar yang berlaku
dipasar lainnya. Untuk mengetahui keunggulan pasar persaingan sempurna tentu

kita harus membandingkan dengan kinerja pasar lainya.

b. Pasar persaingan tidak sempurna
Selain pasar persaingan sempurna, juga dikenal bentuk struktur pasar tain
yaitu pasar persaingan tidak sempurna yang didalamnya termasuk monopoli.
Berikut ini akan di jclaskan mengenai beberapa bentuk pasar persaingan tidak
sempurna yang dapat dijadikan perbandingan dengan pasar persaingan sempurna.
Bentuk-bantuk pasar yang lainnya yang dikenal secara umum adalah:>

}. Monopoli, yaitu apabila pelaku usaha tidak memiliki pesaing, jadi
pelaku usaha tersebut adalah pelaku usaha tunggal yang menguasai
pasar bersangkutan.jenis pasar ini adalah jenis pasar vang bertolak
belakang dari pasar persaingan sempuma diatas. Dalam pasar ini hanya
ada satu penjual sehingga penjual tersebut dapat menentukan sendiri
berapa barang yang akan dijualnya tergantung pada berapa keuntungan
yang akan diraithnya. Dalam hal ini pembelii tidak dapat berbuat apa-
apa selain menentukan harga yang ditentukan ofeh pedagang tersebut.

2. Duopoli, yaitu struktur pasar dimana terdapat dua pesaing kuat yang
menguasai pasar.

3. Oligopoly, yaitu bentuk pasar yang ada diantara monopoli dan pasar
pesaingan sempurna. Pasar jenis ini ditandai dengan adanya beberapa
penjual yang ada dipasar dan relative banyak pembeli yang ada di
pasar. Berbeda dengan pasar persaingan scmpurna, dalam pasar
oligopoly masing-masing pedagang mempunyai kekuatan wuntuk
menentukan pasar. Dalam pasar seperti ini masing-masing pedagang
dapat saling bersaing atau dapat pula melakukan kolusi diantara
mereka.

4. Polipoli, yaitu struktur pasar dimana terdapat sejumlah besar pesaing,
vang tidak satupun menguasai pasar bersangkutan.

*® fbid.. h 23-24
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pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan dalam Undang-Undang Anti Monopoli

dan Persaingan Usaha Tidak Schat.”

a. Per Se Ilegal

Pendckatan Per Se llegal menyatakan setiap perjanjian atau kegiatan usaha
tertentu ilegal, tanpa pembuktian lebih lanjut atas dampak yang ditimbulkan oleh
perjanjian atau kegiatan usaha tersebut.*® Dalam hukum persaingan usaha suatu
tindakan dikatakan ilegal secara per se bila tindakan itu nyata-nyata bersifat anti
persaingan sehingga analisis terhadap fakta-fakta di sekitar tindakan itu tidak lagi
penting untuk menentukan bahwa tindakan tersebut melanggar hukum. Dengan
kalimat lain, bahwa tindakan-tindakan tertentu yang jelas-jelas melanggar hukum
persaingan usaha sehingga dengan sertamerta dapat ditentukan scbagai tindakan
yang ilegal.54 Bisa dikemukakan bahwa pendekatan per se¢ i mirip dengan
konsep “delik formal” didalam hukum pidana.Didalam hukum pidana “delik
formal” dianggap terjadi apabila unsur-unsur tindak pidana yang dicantumkan
dalam undang-undang telah terpenuhi, tanpa melihat akibat tindakan yang
dilakukan.™

Prinsip hukum per se¢ illegal, antara lain dirumuskan oleh Kaplan, yakni

bahwa “ hambatan perdagangan dianggap melakukan illegal per se jika secara

*? .. Budi Kagramanto, "Prinsip Per Se llegal dan Rule of Reason Dalam Hukum Persaingan
Usaha®, Yuridika, Vol. 19, Maret-April 2004, h, 105.

%" A.M. Tri Anggraini. “Penerapan Pendekatan Rule of Reason dan Per Se llegal dalam Hukum
Persaingan™, Jurnal Hukwum Bisnis, Volume 24, No 2, 2005,h. 5.

**Arie Siswanto, Hukum Persaingan Usaha, Ghalia Indonesia, Ciawi, 2004, h.65.

3 1bid., h.66.
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inheren bersifat anti kompetitif, tidak ada keuntungan yang dapat dirath darinya,
dan tidak ada maksud lain selain menghalangi atau melumpuhkan persaingan.”®
Oleh karaena itu, pada prinsipnya terdapat dua syarat dalam melakukan
pendekatan per se illegal, yakni pertama, harus ditujukan lebih kepada “perilaku
bisnis” daripada situasi pasar, kerena keputusan melawan hukum dijatuhkan tanpa
disertai lebih lanjut, misalnya menghendaki akibat yang melingkupinya. Metode
pendekatan seperti ini dianggap fair, jika perbuatan ilegal tersebut merupakan
“tindakan sengaja” oleh perusahaan yang seharusnya dapat dihindari. Kedua,
adanya identifikasi secara tepat atau mudah mengenai jenis praktek atau batasan
perilaku yang terlarang. Dengan perkataan lain, penilaian atas tindakan dari
pelaku usaha, baik dipasar maupun dalam proses pengadilan harus dapat
ditentukan dengan mudah. Meskipun demikian, diakui bahwa terdapat perilaku
yvang terletak dalam batas-batas yang tidak jelas antara perilaku terlarang dan
perilaku yang sah.”’ Ditambahkan pula bahwa jika suatu hambatan termasuk
dalam kategori iflegal per se, ketidak patutan dan juga ketidak adilan dan
hambatan (perdagangan) tersebut telah secara konklusif diasumsikan, tanpa

disyaratkan adanya pembuktian.”®

b. Rule of Reason
Selain menggunakan pendekatan per se ilegal, dalam pendekatan yuridis
hukum persaingan usaha juga dikenal adanya pendekatan secara rule of reason.

Rule of reason adalah suatu pendekatan untuk mengevaluasi akibat perjanjian atau

* Elips, Op.cit.. h. 63
7 A.M. Tri Anggraini, Op.cit., h.7.

% Etips, Loc.Cit.
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tindakan pelaku usaha memiliki implikasi kepada persaingan.®” Pendekatan rule of
reason mengandung juga Kelemahan. Suatu perjanjian yang berakibat anti
persaingan biasanya masih dianggap sah berdasarkan rule of reason, bukan karena
perjanjian tersebut secara wajar dianggap sah, namun karena adanya beban
pembuktian yang berat dan biaya mahal yang harus ditanggung oleh pcnggugat.63
Kelemahan lainya dari rule of reason, dan mungkin kelemahan yang paling utama
adalah, bahwa rule of reason mensyaratkan pengetahuan teori ekonomi dan
sejumlah data ekonomi yang kompleks, dimana mercka belum tentu memiliki
kemampuan yang cukup untuk memahaminya guna dapat menghasilkan
keputusan yang rasional. Adanya kekurang mampuan dalam memahmi data dan
teori ckonomi, mengakibatkan serangkaian keputusan yang kurang tepat dan tidak
konsisten.

Scbaliknya, pendekatan per se ilegal tidak memerlukan pengetahuan teori
ckonomi dan pengumpulan data bisnis. Hakim hanya membuktikan, apakah
perjanjian tersebut mempengaruht persaingan, yaitu apakah perjanjian tersebut
mendorong atau menghambat persaingan. Dengan demikian, biaya prosedur
menjadi murah dan ccpat.® Seclain itu pendekatan per se illegal memiliki
keunggulan yaitu adnya kepastian usaha, efisiensi dalam proses litigasi, dan
sebagai alat untuk mencegah dampak persaingan, kerena tindakan yang melanggar
ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 jelas-jelas melanggar

hukum persaingan.

> Tri Anggraini, A.M., Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Tidak Sehat, cet. |,
Program Pasca Sarjana. Fakultas Hukuwm Universitas Indonesia, Jakarta, 2003, h. 126

% Ihid.. h. 139

™ 1bid., h. 146
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Namun demikian, pendekatan per se ilegal mengandung kelemahan pula,
karena biasanya selalu beranggapan, akan menghukum setiap perjanjian atau
tindakan vang bersifat menghambat perdanggangan. Tidak semua perjanjian
diantara pesaing merugikan persaingan, karena banyak kegiatan bersama yang

mendatangkan manfaat secara kompetitif.*®

2. Bentuk Pendekatan Yuridis Yang Digunakan Dalam Kasus Tender
Pengadaan Alat Di RSUD Cibinong

Pada kasus persekongkolan tender, umumnya upaya pendekatan hukum
yang dilakukan adalah dengan pendekatan rule of reason. Dalam ketentuan pasal
22 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999, telah disebutkan bahwa : “Pelaku
usaha dilarang bersekongkol dengan pihak lain untuk mengatur dan atau
menentukan pemenang tender sehingga dapat mengakibatkan terjadinya
persaingan usaha tidak sehat™.

Apabila melihat bunyi dani kata-kata dalam pasal 22 Undang-Undang
Nomor 5 tahun 1999, maka ketentuan ini menggunakan pendekatan rule of
reason, karena selain terdapat kata “dilarang”, juga disertai anak kalimat bersayap
“sehingga dapat mengakibatkan”. Bila dikaji lebih jauh, tindakan ini lebih
cenderung sebagai “perilaku bisnis” semata dari pada situasi pasar sehingga,
kententuan tersebut lebih tepat menggunakan pandekatan per se ilegal *

Dibeberapa negara Persekongkolan tender ini lebih ditujukan untuk
mengakibatkan tender kolusif, artinya para pesaing sepakat untuk mempengaruhi

hasil tender demi kepentingan salah satu pihak dengan tidak mengajukan

5 Ibid., h. 149

% AM. Tri Anggraini, Op.cit., h. 7
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menaati hukum bukan sekedar moralitas, melainkan juga sanksi. Ketika orang
bermaksud untuk melanggar hukum, terlepas dari konsiderasi moralitasnya, ia
“dipaksa” untuk mempertimbangkan sanksi yang mungkin akan dijatuhkan jika ia
melanggar norma hukum.®’

Undang-Undang nomor 5 Tahun 1999 tentang larangan praktek monopoli
dan persaingan usaha mengintroduksi dua macam jenis sanksi yang dikenakan
terhadap pelanggar ketentuan Undang-Undang Larangan Praktek Monopoli. Jenis
sanksi yang pertama adalah tindakan administratif, sedangkan jenis sanksi yang
kedua adalah sanksi pidana, yang terdirt atas pidana pokok dan pidaﬁ tambahan %
Ketentuan mengenai sanksi 1ni dapat difihat dalam pasal 47-49 Undang-Undang
Nomor 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat. Sanksi yang diberikan dalam UU No. 5 Tahun 1999 secara garis
besar dapat dibedakan sebagai berikut:

(1) Tindakan administratif sebagaimana yang diatur dalam pasal 47 ayat 2 UU

No. 5 Tahun 1999;

{2) Sanksi pidana pokok sebagaimana diatur dalam Pasal 48 UU No. 5 Tahun

1999;

(3) Sanksi Pidana Tambahan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 49 UU No.

5 Tahun 1999.

Sanksi pertama yaitu sanksi administratif, dalam mengenakan sanksi
kewenangan yang diberikan oleh Undang-Undang kepada KPPU sebagai lembaga

pengawas persaingan usaha di indonesia hanya boleh memberikan sebatas pada

7 Ibid . h. 23.

5% Arie Siswanto, Op.cit., h.95,
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tindakan administratif saja terhadap pelaku pelanggaran sesuai ketentuan pasal 47
ayat 1 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999, bahwa: “Komisi berwenang
menjatuhkan sankst berupa tindakan administratif terhadap pelaku usaha yang
melanggar ketentuan undang-undang ini™.

Sedangkan dalam ayat 2 menyatakan yang dimaksud dengan tindakan
administratif’,yaitu:

* Penetapan pembatalan perjanjian sebagaimana dimaksud dalam pasal 4
(oligopoli} sampai dengan pasal 13 (oligopsoni), pasal 15 (perjanjian
tertutup) dan pasal 16 (perjanjian dengan pihak [uar negeri).

o Perintah kepada pelaku usaha untuk menghentikan integrasi vertikal
sebagaimana dimaksud dalam pasal 14.

¢ Perintah penghentian kegiatan yang menimbulkan praktek monopoli,
persaingan usaha tidak sehat dan atau merugikan masyarakat.

¢ Perintah penghentian penyalahgunaan posisi dominan.

» Penetapan pembatalan penggabungan/peleburan badan usaha dan
pengambil alihan saham sebagaiman dimaksud dalam pasal 28.

e Penetapan pembayaran ganti rugi.

s Pengenaan denda minimal Rp 1.000.000.000 (satu miliar rupiah ) dan

maksimal Rp 25.000.000.000 (dua puluh lima miliar rupiah).

Jenis sanksi yang kedua adalah sanksi pidana, dalam ketentuan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang larangan praktek monopoli dan persaingan
usaha tidak sehat sanksi ini dibedakan menjadi 2 macam, yaitu pertama pidana
pokok, sebagai mana yang di sebutkan dalam pasal 48 Undang-Undang Nomor 5

Tahun 1999, yaitu:

1. Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 3, pasal 9 sampai dengan
pasal 14, pasal 16 sampai dengan pasal 19, pasal 25, pasal 27, dan
pasal 28 undang-undang ini diancam pidana denda serendah-
rendahnya Rp 25.000.000.000,00 (dua puluh milyar rupiah), atau
pidana kurungan pengganti denda selama 6 {(enam) bulan,

2. Pelanggaran terhadap pasal 5 sampai dengan pasal 8, pasal 15,
pasal 20 sampai dengan pasal 24, dan pasal 26 undang-undang ini
diancam pidana denda serendah-rendahnya Rp 5.000.000.000,00
(lima milyar rupiah) dan setinggi-tingginya Rp 25.000.000.000,00
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{dua puluh milyar rupiah), atau pidana kurungan pengganti denda
sclama-lamanya 5 (lima) bulan.

3. Pclanggaran terhadap ketentuan pasal 41 undang-undang ini
diancam pidan denda serendah-rendahnya Rp 1.000.000.000,00
(satu milyar rupiah) dan setinggi-tingginya Rp 5.000.000.000,000
(Iima puluh milyar rupiah), atau pidana kurungan penggantt denda
selama 3 (tiga) bulan.
Kedua pidana tambahan sebagaimana yang diatur pada pasal 49,yaitu: “Dengan
merujuk ketentuan pasal 10 KUHP, terhadap pidana sebagai mana diatur dalm
pasal 48 dapat dijatuhkan pidana berupa™:
a. pencabutan izin usaha; atau
b. larangan kepada pelaku usaha yang terbukti melakukan
pelanggaran terhadap undang-undang ini untuk menduduki jabatan
direksi atau komisaris sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun dan
selama-lamanya 5 (lima} yahun;
¢. penghentian kegiatan atau tindakan tertentu yang menyebabkan
kerugian kepada pihak lain.

Berdasarkan pasal 47 tersebut maka kewenangan KPPU dalam
memberikan sanksi kepada pelaku usaha yang terbukti melakukan pelanggaran
terhadap ketentuan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 adalah memberikan
sanksi administratif sebagai mana yang telah di lakukan pada kasus tender
pengadaan alat kesehatan di RSUD Cibinong. Dalam putusannya perkara nomor
13/KPPU-L/2005 tentang persekongkolan tender pengadaan alat kesehatan di

RSUD Cibinong pada amar putusanya disebutkan, bahwa :*°

1. PT Bhineka Husada Raya terbukti secara sah dan meyakinkan
melanggar Pasal 19 huruf d Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999,

% Salinan Putusan KPPU, Op.cit., h 45
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2. Dr. Radianti M.ARRS., Dr. Radianti M.A.R.S., PT. Wibisono
Elmed, PT. Nauli Makmur Graha, PT Bhineka Husada Raya dan
PT Bhineka Husada Raya terbukti sccara sah dan meyakinkan
melanggar Pasal 22 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999,

3. Menghukum PT Bhineka Husada Raya untuk membayar denda
sebesar Rp3.600.000.000,- (tiga milyar enam ratus juta rupiah)
yang harus disetorkan ke Kas Negara sebagai setoran penerimaan
negara bukan pajak.

4. Menghukum PT. Wibisono Elmed untuk membayar denda sebesar
Rp 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) yang harus disctorkan ke
Kas Negara sebagai setoran penerimaan negara bukan pajak.

5. Melarang Dr. Radianti M.AR.S., PT. Wibisono Elmed dan PT.
Nauli Makmur Graha untuk mengikuti kegiatan tender dan atau
terlibat dalam kegiatan pengadaan alat-alat kedokteran di Rumah
Sakit Pemerintah di seluruh Indonesia selama 2 {dua) tahun sejak
dibacakannya putusan ini.
Dari amar putusan KPPU tersebut dapat dilihat bahwa KPPU tidak memberikan
sanksi pidana kepada pelaku usaha yang meclakukan persaingan usaha tidak sehat,
letapi hanya menerapkan sanksi administratif kepada para pelaku pelanggaran
Undang-Undang Nomeor 5 Tahun 1999 tentang larangan Praktek Monopoli Dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat.

Ada beberapa sankst administratif yang telah dijatuhkan KPPU pada
putusanya tersebut terhadap pelaku pelanggaran pasal 19 huruf d dan pasal 22
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999. Sanksi tersebut adalah menghukum PT
Bhineka tsada Raya untuk membayar denda sebesar Rp 3.600.000.000.- (tiga
milyar cnam ratus juta rupiah) yang harus disetorkan ke Kas Negara sebagai

setoran penerimaan negara bukan pajak.’® Menghukum PT Wibisono Elmed untuk

membayar denda sebesar Rp 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) vang harus

" Ihid.
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disetorkan ke Kas Negara sebagai setoran penerimaan négata bukan pajak.ﬂ
Melarang PT Bakti Wira Usada, PT Wibisono Elmed dan PT Nauli Makmur
Graha untuk mengikuti kegiatan tender dan atau terlibat dalam kegiatan
pengadaan alat-alat kedokteran di Rumah Sakit Pemerintah di seluruh Indonesia
selama 2 (dua) tahun sejak dibacakannya putusan ini.”?

Dengan demikian apa yang telah dilakukan oleh KPPU sebagai lembaga
pengawas persaingan dalam menerapkan dan menjatuhkan sanksi telah scsuai

dengan kewenangan yang diberikan oleh Undang-Undang Nomeor 5 Tahun 1999

Tentang Larangan Monopoli dan Persaingan Usaha tidak Schat.

™ Ibid.

7 Ihid., h. 46.
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BAB IV
PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan bab-bab yang telah dijalaskan sebelumya, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1} Telah terjadi persaingan usaha tidak sehat pada tender pengadaan alat
kesehatan di RSUD Cibinong yang dilakukan oleh PT Bhineka Usada
Raya. Tindakan tersebut berupa Praktek diskriminasi terhadap pelaku
usaha tertentu dengan maksud untuk mengatur dan menentukan
pemenang tender. Hal tersebut terbukti dengan terpenuhinya unsur-
unsur dalam pasal 19 huruf d dan pasal 22 Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli Dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat.

2) Untuk menditeksi adanya pelanggaran terhadap ketentuan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1999 ada beberapa pendekatan yang dapat
digunakan yaitu pendekatan ekonomi dan pendekatan secara yuridis.
Pada kasus tender metode pendekatan yang gunakan dalam menditeksi
dan menentukan ada atau tidaknya pelanggaran dalam ketentuan pasal
22 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 berdasarkan kalimat pasal
tersebut secara implisit pendekatan yang digunakan adalah dengan

pendekatan yuridis melalui rule of reason.

66
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PUTUSAN
Perkara Nomor: 13/KPPU-L/2005

Komisi Pengawas Persaingan Usaha Republik Indonesia selanjulnya disebut Komisi
yang memeriksa dugaan pelanggaran terhadap Pasal 19 huru! d dan Fasal 22 Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larzngan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat sclanjutnya disebut Undangz-undang Nc-1or § Tahun 1599 berkaiten dengan
tender pengadaan alat kedokteran untuk Badan Rumah Sakit Daerah Cibinong Kabkupaten

Bogor {selanjutnya disebut 3RSD Cibinong) Tahun Arggarcn 2003, vang dilakukan oleh:--

1. dr. Radianti, M.A.R.S., Ketua Panitia Tender Pengadaan Alat iedokteran BRSD
Cibinong, Kabupaten Bogor, APBD Takun 2005, yang beralama: kantor di Jatan

KSR Dedi Kusmayadi Nomor 27, Cibinong, Kabupaten Bogor. selanjutnya discbut

T AP Or b oo o e

2 PT. Bhakti Wira Husada. yang beralamat kantor di Jalan Tebet Utara 1 Nomor 20.
RT. 001/KRW.002, Tebet Timur, Jakarta Selatan, selanjutnya disebut Terlapor Fh:--------

3. PT. Wibisono Fimed. vang beralamat kantor di Gedung Wang Lantai 4, Jalan Pemuda

Nomor [01/Kavling [453/P.1. Rawamangun, Jukarta Timur. selanjutnya disebut

Terlapor Fil; cmemm oo e e s -.

4. PT. Nauli Makmur Graha, yang beralamat kantor di Jalan Duren Tiga Buntu Nomor
27. Jalan Raya Pasar Minggu, RT.005/RW.03, Kelurahan Duren Tiga, Kccamatan

Pancoran, Jakarta Selatan. selanjutnya disebut Terlapor IV oo oo e

5. PT. Bhineka Usada Raya, yang beralamat kantor di Gedung Wang Lantai 2, Jalan
Pemuda Noinor 101/Kavling 1453/P.1, Rawamangun, Jakarta Tinwr, selanjutnya

disebut Terlapor ¥V, oo e

6. dr. Julianti Juliah, M.A.R.S., Direktur / Kepala BRSD Cibinong, yang beralamat
kantor di Jalan KSR Dadi Kusmayadi Nomor 27, Cibinong, Kabupaten Bogor,

selanjutnya disebut Terlapor VI, --

telah mengambit Putusan sebagai berikul;--—---=-evoceemcacaees
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Miajelis Korisi: --
Setelah membaca surat-surat dan dokumen-dokumen dalam perkars ini--------«—---

Sectefah mendengar keterangan para Terlapor-——--— o omem oo

Setelah mendengar keterangan para Sakaijm-mmmsmsemmmcasmms et

Setelah mendengar keterangan para Ahb-oscmmms oo oo

Setelah membaca Berita Acara Pemeriksaan (selanjutnya disebut BAP);----cevo-—---
TENTANG DUDUK PERKARA
I. Menimbang bahwa Komisi telah menerima laporan tentanp adanva dugaan

pelanggaran terhadap Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 berkaitan dengan tender
pengadaan glat kedokteren untuk BRSD Cibinong Tahun Anggaran 2005, --------—-=---

[

Menimbang bahwe berdasarkan laporan tersebut, Sekretrriut Komisi melakukan

penelitian dan klarifikas terhacdap Japoran tersebut; - -

Ll

Menimbang bahwa sctelah dilakvkan penelitian dan klarifikasi terhadap laporan
tersebat, Rapat Komisi menyalakan banwa laporan tersebut teluh lengkap dan jelas
dan menetapkan dugaan pelanggaian Pasal 19 huruf d dan Pasal 22 Undang-undang

Nomor 5 Tahun 1999 yang dilakukan oleh para Terlapor baik sendiri maupun

hersama-sama; -
4.  Menimbang bahwa selanjutnya Ketea Komisi menerbitkan Penetapan Komisi Nomor
3G/PEN/KPPU/X/2005 tanggal 4 Oktober 2005 tentang Pemeriksaan Pendahuluan
Perkara Nomor: 13/KPPU-L/2003, dalam jangka wektu sclambat-lambatnya 30 {tiga
puluh) hari kerja terhitung scjak tanggal 4 Oktober 2005 sampai dengan 16
November 2005; - - -
5. Menimbang bahwa untuk melaksanakan Pemcrilsaan Pendahuluan, Ketua Komisi

menerbitkan Keputusan Komisi Nomor: 137/KEP/KPPU/X/2005 tanggal 4 Oktober

2(h}5 tentang Penugasan Anggota Komisi sebagai Tim Pemeriksa dalam Pemeriksaan
Pendahuluan Perkara MNomor: |3/KPPU-L/2005, yaitu Erwin Syahril, 8.1, sebagai

Ketua, Dr. Pande Rad)a Silalahi dan Ir. Mohammad Igbal masing-masing sebagai

Anggota; -
6.  Menimbang bahwa selanjutnya Direktur Eksekutif Sekretariat Komisi menerbitkan
Surat Tugas Direktur Eksekutif Nomor: 124/SET/DE/ST/X/2005 tanggal 4 Oktober

2005 yang menugaskan Staf Sekretariat Komisi untuh membantu Tim Pemeriksa

dalam Pemeriksaan Pendahuluan; ---—~-=--—— e
7. Menimbang bahwa schubungan dengan Hari Raya Idul Fitrl dan Cuti Bersama, maka
Ketua Komisi menerbitkan Penetapan Komisé Nomor: 33/PEN/KPPU/X /2005 tanggal

14 Oktober 2005 tentang Penyesuaian Jangka Waktu Penanganan Perkara
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Sehubungan Dengan Hari Raya Idui Fitri Jan Cuti Bersama. sehingga jfangka waktu
Pemeriksaan Pendahuluan Perkara Momor: 13/KPPU-L/2005 disesuaikan menjadi

sejak tanggal 4 Oktober 2035 sampai Jengan 22 November 2005;
8.  Menimbung bahwa dalam Pemeriksaan Pendahuluan, Tim Pemeriksa telah

memanggil, memeriksa, mendengar keterangan dan mendapatkan surat dan dokumen

dari Pelapor dan para Terlapor;
9.  Menimbang bahwa setelah melakukan Pemeriksaan Pendahuluan, Tim Femeriksa

menemukan adanya indikasi kuat pelanggaran Pasal 19 huruf d dan Pasal 22 Uadang-

undang Namor 5 Tahun 1999 yang dilakukan oleh para Terlapor;
10. Menimbang bahwa selaniutnya Tim Pemeriksa menilai periu dilakukan Pemeriksaan

Lanjutan dan merekomendasikan kepada Komisi agar pemeriksaan dilanjutkan ke

tahap Pemeriksaan Lanjuian;
1t. Menimbang bahwa dalam Rapat Komisi tanggal 17 November 2005, Komisi

menyetujus rekomendasi Tim Pemeriksa untuk melanjutkan peneriksaan ke tahap

Pemeriksaan Lanjutan;
12.  Menimbang bahwa selanjutnya Ketua Komisi menerbitkan Penetapan Komisi Nomor
41/PEN/KPPU/X1/2005 tanggal 23 November 2005 tentang Pemeriksaan Lanjutan
Perkara Nomor: 13/KPPU-L/2005, dalam jangka wakiu seclambat-lambatnya 60
{enam puluh) hari kerja terhitu.g sejak tanggal 23 November 2005 sampai dengan
targgal 16 Februari 2006, dan dapat diperpanjang paling lama 30 (tiga puluh) hari

kerja; ~--
13. Menimbang bahwa untuk melaksanakan Pemeriksaan Lanjutan, Ketua Komisi
menerbitkan Keputusan Nomor: 165/KEP/KPPU/X1/2005 tanggal 23 November 2005
tentang Penugasan Anggota Komisi sebagai Majclis Komisi dalar: Pemeriksaan
Lanjutan Perkara Nomor: 13/KPPU-L/2005, yaitu Erwin Syahril, S.H. sebagai Ketua,
Dr. Pande Radja Silalahi dun Ir. Mohammad Igbal masing-masing sebagai Anggota;--
t4. Menimbang bahwa selanjutnya Direktur Eksekutif Sekretariat Komisi menerbitkan
Surat Tugas Direktur Eksekutif "i;Iomor: 164.1/SET/DE/ST/X1/2005 tanggal 23
November 2005 yang menugaskan Staf Sekretariat Komisi untuk membantu Majelis

Komisi dalam Pemeriksaan Lanjutan;
5. Menimbang baliwa Majelis Komisi telah menyampaikan pemberitahuan mengenai
Pemeriksaan vanjutan Perkara Nomor: 13/KPPU-L/2005 kepada para Terlapor, dan
memberi kesempatan kepada para Terlapor untuk menyampaikan tangpapan tertulis
atas Resume Hasii Pemeriksaan Pendahuluan, menyampaikan data/dokumen

pendukung dan mengajukan Saksi-saksi vang dapat mendukung keterangan para

Terlapor,
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[6. Menimbang bahwa para Terlapor telah menyampaikan tanggapan tertulis atas
Resume Hasil Pemeriksaan Pendahuluan, menyampaikan surat dan dokumen

pendukung serta mengajukan Saksi-saksi yang dapat mendukung keterangan para

Teriapor kepada Majelis Komisi;
17. Menimbang bahwa dalam Pemeriksaan Lanjutan, Majelis Komisi telah memanggil,
memeriksa, mendengar keterangan dan mendapatkan surat dan dokumen dari Saksi
dan Ahli;

18. Menimbang bahwa masih terdapat pihak-pihak yang perfu didengar keterangannya

dalam proses pemeriksaan Perkara Nomor: 13/KPPU-L/2005, Majelis Komisi menilai

perlu untuk melakukan Perpanjangan Pemeriksaan Lanjutan;
19. Menimbang bahwa selanjutnya Ketua Majelis Komist menerbitkan Keputusan
Majelis Komisi Perkara Nomor: 13/KPPU-L/2005 Nomor: (02/KEP/KMK-
PL/KPPU/I1/2006 tanggal 17 Februari 20606 tentang Perpanjangan Pemeriksaan
Lanjutan Perkara Nomor: 13/KPPU-L/20035, galam jangka waktu paling tama 30 (tiga
puluh) hari kerja terhitung sejak tanggal 17 rebruari 2006 sampai dengan 31 Maret
2006,
20. Menimbang bahwa untuk melaksanakan Perpanjangan Pemeriksaan Lanjutan, Komisi

menerbitkan Keputusan Komisi Nomor: 17/KEP/KPPU/IL/2006 tanggal 17 Februari

2006 tentang Penugasan Anggota Komisi sebagai Majelis Komisi dalam
Perpanjangan Pemeriksaan Lanjutan Perkara Nomor: 13/KPPU-L/2005, yvaitu Erwin

Syahril, S.H. sebagai Keiua, Dr. Pande Radja Silalahi dan Ir. Mohainmad Igbal

masing-masing sebagai Anggota; H
21, Menimbang bahwa selanjutnya Dhrektur Eksekutif Sekretariat Komisi menerbitkan
Surat Tugas Direkiur Eksekutif Nomor: 26/SET/DE/ST/II/2006 tanggal 20 Februari

2006 yang menugaskan Staf Sekretariat Komisi untuk membantu Majelis Komisi

dalam Perpanjangan Pemeriksaan Lanjutan;
22. Menimbang bahwa schubungan dengan Libur dan Cuti Bersama, maka Ketua Komisi
menerbitkan Penetapan Komisi Nomor: 09/PEN/KPPU/INN/2006 tanggal 27 Maret
2006 tentang Penyesuaian Jangka Waktu Penanganan Perkara Sehubungan Dengan
Libur dan Cuti Bersama, sehingga jangka waktu Perpanjangan Pemeriksaan Lanjutan
Perkara Nomor: 13/KPPU-L/2005 disesuaikan menjadi sejak tanggal 17 Februari
2006 sampai dengan 3 April 2006;

23. Menimbang bahwa dalam Perpanjangan Pemeriksaan Lanjutan, Majelis Komisi telah

memanggil, memeriksa, mendengar keterangan dan mendapatkan surat dan dokumen

dari para Saksi, Ahli dan para Terlapor;
24, Menimbang bahwa seluruh identitas dan keterangan para Terfapor, para Saksi dan
para Ahli telah dicatat dalam BAP dan ditandatangani ofch vang bersangkutan; —--—--
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25, Menimbang bahwa dalam Pemeriksaan Pendabuluan, Pemeriksaan Lanjutan, dan
Perpanjangan Pemeriksaan Lanjutan, Magelis Komini telah mendapatkan, meneliti

dan menilai scjumlah surat, dokumen, BAP serta bukti-bukii lain yang diperoleh

selama pemeriksaan; U S
26. Menimbang bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka segala hal vang

terjadi selama pemeriksaan selanjutnya termuat di dalam BAP perkara inl sccara

mutatis pintandis termuat di dalam putusan ini; -
27. Menimbang bahwa berdasarkan Keputusan Presiden Republik indonesia Nomor

94/M Tahun 2005 tanggal 8 Juni 2005 teatang Masa Perpamjangan Keanggotaan

Komisi Pengawas Persaingan Usaha Masa Jabatan 2000-2005; -

28. Menimbang bahwa selanjutnya Majelis Komisi menilai telah mempunyai bukti dan

penilaian yvang cukup untuk mengambil Putusan; ----~------- ——-- --- ---
TENTANG HUKUM
I. Menimbang bahwa berdasarkan surat, dokumen, keterangan para Saksi, keterangan

ahli, dan keterangan para Terlapor yang dipercleh dalam Pemeriksaan Pendahuluan,

Pemeriksaan Lanjutan, dan Perpaniangan Pemeriksaan Lanjutan, Majelis Komisi

menemukan fakta-fakta sebagai berikut:

I.1. Fakta mengenai identitas para Terlapor, -

1.1.1.  Bahwa Terlapor I adalah Ketua Parnitia Tender Pengadaun Alat
Kedokieran BRSD Cibinong, Kabupaten Bogor APBD Tahun 2005
yang diangkat berdasarkan Keputusan Kepala BRSD Cibinong
Kabupaten Bogor Nomor: 445.357/BRSDCUIM/HI2005 tanggal Z1
Maret 2005 tentang Panitia Pengadaan Bavang/Jasa Tahun 2005 BRSD
Cibinong (vide C25);

[.1.2.  Bahwa Terlapor I adalah Perseroan Terbatas yang berkedudukan di
Jakarta, didirikan berdasarkan Akta Nomor 39 tanpgal 25 Juni 1969,
dibuat dihadapan Soeleman Ardjasasmita, 3.H., Notaris di Jakara,
dengan Akta Perubahen berbentuk Akta Permyataan Keputusan Rapat
Nomor 2 tangga! 5 Desember 2000, dibuat dihadapan Moendjiati
Soegito, S.H., Notaris di Jakarta, bergerak dalam bidang usaha
perdagangan barang, sebagai distributor, eksportir, importir obat jadi.
bahan baku obat dan alat kesehatan berdasarkan SIUP Besar Nomor.
1065/P1/09-04/PB/1/2001/2 tanggal 23 Januari 2001, yang dalam

kattannya dengan peckara ini menjalankan kegiatan usaha sebagai

supplier alat-alat kedokleran (vide B9,C37); -
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1.1.3. Bahwa Terlapor [Ii adalzh Perseroan Terbatas yang berkedudukan
dan berkantor pusat di 'akarta, didirikan berdasarkan Akta Nomor 32
tanggal 19 Septembe- (987, dibuat dihadapan Samswi Hadi S.H.,
Notaris di Jakarta, dengan Akta Perubahan berbentuk Akta Risalah
Rapat Nomor 31 tanggal 20 Februari 1998, dibuat dihadapan F.X. Budi
Santoso Isbandi, S.H., Notaris di Jakarta, dan Akta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Wibisono Elmed Nomor 14
tanggal 19 Agustus 2005, dibuat dihadapan Sceleman Odang, 5.H.,
Notaris di Jakarta, bergerak dalam bidang usaha perdagangan barang,
sebagai distributor, eksportir, importir alat mekanikal/teknik/
kesehatan/laboratorivm/perabot  rumah tangga berdasarkan SIUP
Menengah Nomor 437/674/P/09-05/PM/XI11/2000 tanggal 22
Desember 2000, yang dalam kaitannya dengan perkara ini menjalankan
kegiatan usaha secbagai supplier dan distributor alat-elat kedokieran
{vide BS, C35, C35, Cod);

1.1.4. Banwa Terlapor IV adalah Perseroan Terbatas yang berkedudukan di
Jakarta, didirikan berdasarkan Akta Nomor 104 tanggal 16 Maret 1984,
dibuat dihadapan H. Z. Simon, S.H., Notaris di Jakarta, dengan Akta
Perubahan berbe.atuk Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT. Nauli
Makmur Graha WNomor 7 tanggal 8 Juli 2002, dibuat dihadapan
Haryanto, S.H., Notaris di Jakarta, bergerak dalam bidang usaha
perdagangan barang dan jasa sebagai sub distributor, ekspor, impor alat

tulis kantor, barang cetakan, bahan baku obat, obat-obatan, bahan
kimia, alat kesechatan dan jasa perbaikan alat keschatan berdasarkan
SIUP Menengah Nomor 00107/P/1.824.51 tangeal 19 April 2003, yang
dalam Kkaitannya dengan perkara ini menjalankan kegiatan usaha
sebagai supplier alat-alat kedokteran (vide B6, C22, C42); ~---—=er-mmen
1.1.5. Bahwa Terlapor V adalah Perseroan Terbatas yang berkedudukan dan
berkantor pusat di Jaka:ta, didirikan berdasarkan Akta Nomor 1
tanggal 1 Juni 1976, dibuat dihadapan Soetomo Ramelan S.H., Notaris
di Jakarta, dengan Akta Perubahan berbentuk Akta Risalah Rapat
Nomor 27 tanggal 20 Februari 1998, dibuat dihadapan F.X. Budi
Santoso Isbandi, S.H., Notaris di Jakarta, dan Akta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa FT. Bhineka Usada Raya Nomor
[0 tanggal 25 Oktober 2003, dibuat dihadapan Socleman Odang, S.H.,
Notaris di Jakarta, bergerak dalam bidang usaha perdagangan barang
dalam negeri, ekspor, impor alat kesehatan/kedokteran/farmasi/teknik/
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pendidikan/peragaan/visualisasi/olah raga/kesennm/bahan baku obat
obat jadiZkimia berdasarkan SIUP Nomor, 345/P09-07PRATITG9T
tapgeal 5 Maret 1997, vang dalam haitannya dengan persara ind
menjalankan kegiatan usaha sebagat distributor alat-alat kedolileran
(vhed B2, S comm e o o e
[ 1.0, Bahwa Terlapor VI adulah Pegawai Negeri Sipit dengan NIP 130 119
169 denpan Pangkat Pembina Utama MudalVv € yang menjabat
schagal Dircktur/Kepala BRSD Cibinong Kebupaten Bogor pada saat

Pengidaan Barang/lasa pada tahun 2005 di BRSD Cibinong (vide C400

L T
F.2.0 Fakta sebelum pelaksanaan tender - mrmmmrmmmomrm oo
.23, DPerencanaan pengadaan barang dan atac jusa di BRSDY Cibinong; -----—-
1.2.0.1. Bahwa untuk memenuht kebutuhan atat kedohteran di

BROD Cibinong, Bidarg Pelavanan BRSD Cionong
menyusun  perencanaar pengadaan alat kedokteran
dimaksud berdasarkan permintaan dan wser dokter di Gap-
tiap instatasi (wide B3 BUL BI6) o e
T 1N Babhwa untuk menyusun  perencanaan pengadaan alat
kedokteran werachut, Bidang Polavanan BRSD Cibicong
mendata kebuwtuhan alar kedokteran sesoai dengan program
rumah sakit (vide BT, BI6) - - oo e
18 195 Babwa untuk mendata kebutuban alian kedokieran tersebut,
Bidang  Pelayanan BRSD  Cibinong memimta kepada
wsersdokter di tap-tiap ostalast untuk memberikan data

mengenai alat kedokteran yany dibutuhkan (e BT, B16,

1.2.1.4.  Bubwa untuk mendapatkan informasi harga Jdan spesifikasi
alat  kedokteran  dimaksud, Bidang Pelavanan  BRSD
Cibinong  menghubungi para sofe aeent/distribulor alat
kedokteran (vide B3, BU1, B16, C28, CHT) cmmmmmsmmmeeinas
1215 Bahwa berdasarkar spesifikasi yang terdupat dalam brosur
alat  Kedokleran  dan harga  penawaran dari sole
agent/distributor.  idang  Pelavanan BRSD Cibinong
menyusun kebutuhan alat kedokteran dengan berpegang
pada prinsip prioritas kebutuhan yang disesuaikan dengan
Rencana  Anggaran Satuan Kega  (selanjutnya disebut

RASK)Y BRSD Cibinong (vide B c-comomoomm o
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[2.1.6. Bahwa kebutuhan alat kedokteran yang telah disusun
dalam RASK, diajukan dan Jibahas oleh Panitia Anggaran
Eksekutif dan Panitia Anggaran Legislatif Pemeriniah
Kabupaten Bogor untuk selanjutnya disahkan menjadi
Dokumen Anggaran Satuan Kerja (selanjutnya disebut
DASK) BRSD Cibinong (vide Bil);
1.2.1.7. Bahwa sebelum disahkannya DASK BRSD Cibinong, telah
terjadi revisi RASK BRSD Cibinong terhadap jfem olat

Vascular Screening yang tidak diajukan dalam RASK
sebelumnya (vide B16, B37, B33);
1.2.1.8.  Bahwa DASK alat kedokteran BRSD Cibinong Kabupaten
Bogor APBD Tahun 2005 adalah sebagai berikut: (vide

Cas);
No : Harga satuan ( hinlah
Jenis Barang Volume Rp) (Rp)

1.  Anesiesi Uit 1 S5U.D00.000 350.000.000
2. Awtorefractolcratomerer 1 272.000.000 272.000.000
3. Baby Bed 8 5.360.000 42.400.000
4. Baby Incubator Servo+Buaby Scale g 275.000.000 550.000.000
5. Bedvide Monitor/Patient Moritor 1 220,000,600 220,000,000
6. Caldwell Luc Set L 44 000G, 00K 44, 000.000
7. CIG (Cardio Torograph) 1 60000 10" 160 000 (it
B, Curret Suction l 139.000.000 139 000,000
9. FElectro Cowter | 330.000.000 330000100
It Electro Surgery Unit 1 65.000.000 65.000.000
1" Fetal Doppler 1 TO000.000 70.600.000
I Fine Set | 63000 00 63.000.000
1. Infusion Pump 1 42 000000 12,000,000
12 Inficlon Pump + Stand } 42,000,000 42 000060
it Infusion Pump, Microdrip - Stand i 42 000,000 42 (03000
{t  Infusion Pump + Stand 1 42.000.000 42 000,000
1" Lampu Operasi Celling Double i 1 70.000 000 1 70.000.000
1¢  Meja Operusi Electrik i 293 600,000 293.000.000
1£ Mobile X Ruy i T80.600.000 TROGULKND
N Multi Purpose Scretcher 3 2T2T5.000 81.825.000
2 Neonatal Rescusition Ki 1 5.600.000 5.600.000
2 Parius Set 2 12,000,000 24 000.000
2. Patiers Monicor (TCUnfam) 1 220.500.000 220.006.000
2 Pulse Oximeter 4 21.500.600 85,000,000
2! Resusitasi Kit 2 5,600,600 13,200 060
2t Sectio Caesarean Set i 112.500.000 112.500.000
2 Swuction Pump 2 39 .000.000 78.000.000
21 Suction Pump 2 43.000.000 £5.000.000
2 Syringe Pump + stand 2 47,000,000 84.000.000
¥ Springe Pump + stand 2 42.000.000 £4.000.000
3 Syringe Pump - stand 1 42.000.000 42.000.000
- Vascular Screening 1 115000000 115.000.00]
3 Vemilmor KU/ 1 550.000.000 550, 000000
Tatal S.498.525.000
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1.2.2 Pembenttihan Procia Pengadaan BarangsJasar ~----mmmmomooommemmsnamnenaes

1.2

2

Sabwa untuk melaksanakan pengadaan alat kedokteran
schagaimana tercantum dalam buiir 1.2 1.8 di atas. BRSD
Cibinong  menyelengearakan  tender  pengadaar  alat
kedokteran (3o C28)0 cmmmmrmm e e
Bahwa untuk menyelenggarakan tender pengadaan alat
kedokteran terschut, BRSIY Cibinonz membentuk Panitia

Tender Pengadaan Alat Kedokteran yang diketual olch

Terlapor 1 {vide B3, C25); -----o--
Bahwa tugas pokok Pamtia Pengadaan diantaranya
menyusun jadwal dan menetaphan cara pelaksanzan serta
lokasi  pengadaan, menyusun  dokumen  pengadaan,
menyusun dan menyiapkan Herga Perkiraan Sendin (HPS),
menviapkan  dekwnen  pengadaan,  mengumumkan
pengadaan barang/jasa melalui media cetak dan papan
pengumuman resmi untuk penerangan umuom, mengadakan
rapat pembukaan dokumen penawaran dari peserta pada
waktu yang telah ditetapkan dalam dokumen pemilihan
penyedia, membuat berita acara pembukaan  dokumen
penawaran  yang ditandatangani  oleh  panitia‘pejabat
pengadaan dan 2 (dua) orang wakil dari pescrta, yang
dilampiri olch seluruh dokumen penawaran yang masuk
dan telah diparaf oleh wakil peserta yang berbeda,
melakukan cvaluasi terhadap penawaran yang masuk,
melaporkan  dan  mengusulkan  calon  pemenang,
mengumurrkan pemenang pengadaan dengan
mengumumkan di papan  pengumuman  resmi dan
penyampalan pengumurman tersebut kepada selurah peserta
dzn menindaklanjuti jawaban sanggahan apabita hal yang

disanggah benar (vide A24, C25), —mrmrrmrrr-mmsmmmmm oo e

.23, Penvusunan Rencana Kerja dan Syarat (KKS) dan Harga Perkiraan

Senditi (HPSY Owner EStimale: ——-————-——oavomme e e

]I"!

230

)
]

Bahwa untuk melaksanakan tugss sebagaimana dimaksud
dalam butir 1.2.2.3. Panitia Pengadaan menyusun RKS dan

HPS (vide C23); -oemmmv

Babwa dalam proses penyusunan RKS dan HPS, Pamitia

Pengadaan berkoordinast dengan Bidang Pelayanan untuk
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menyusun spesifikasi barang, dan meminta daflar harga
dan  spesifikast  alat Kedokteran kepada  sofe
agent/distributor serta menbandingkan daliar harga
tersebut dengan daftar harga dari Departermen Keschatan
Tahun 2003 (vide B Yierarmamommm
1.2.3.3. Bahwa setelah melakukan perbandingan  daftar  harga
terscbut, Panitia Pengadaan menctapkan hesaran HPS
vakni sebesar Rp 6,484 850,000 {cnam milyar empat ratus
delapan puluh empat juta delapn ratus lima pulub by
rupiah) dan menetapkan RKS vang dianiaranya memuat
ketentuan sebagai berikut: (vide CLO CI Y ~msmmmmmmasnnnaaann
4. Senap peserta tender waph menyampailan fotocopy
sertifikat sofe agent dar pabiiks—-s-sasmmmemsmncanes -
b. Alat kedokteran vang qitawarkan wayib terdaftar di
Lrepartemen Keseharan; --ssesssesssmmsems e
¢. Dokumen penawaran wajib dilengkapi dengan surat
penawaran harga yang dibuat di atas kertas dengan Kop
Perusahaan dzn dibubuhi materai Rp 6.000 (enam ribu
rupiah),  bertanggal.  dan  diwandatangani oleb
penanggung  javab  perusahaan,  lampiran sorat
penawaran dan perincianya beomaterai Rp o 6.000
{enam rihu rupdah - smm s e e e
d. Dokumen penawaran dibual rangkap 3 {tiga) dengan
ukuran folic, dimasukkan ke dolam satu sampul polos
tertutup dan tidak tembus pandang. dilak pada lima
sisinya dan pada sudut kiri atas sampul hanva
dicantumkan/teriulis: dokumen penawaran pengadaan
harang/jasa, jenis pekerjaan. hari, tanggal pemasukan,
jam  pemasukan. dan  diglamatkan  kepada Panitia
Pengadaan Barang/Jasa BRSD Cibinong, JI. KSR Dadi
Kusmayad: No. 27 Cibinong Kabupaten Bogor APBD
Tahun 2005 e -

¢. Dakumen penawaran  akan  dinyatakan  tidak  sah
diantaranya apabila  odak  memenubn persvaratan
bermaterai cukup, tidak bertanggal, tidak

ditandataiigant. tidak berstermpel perusabaan ) -----------
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f. Terhadap dokumen penawaran yang setetah diteliti
ternvata ada kelengkapan yang kurang (tidak lengkap}
maka dinyatakan tidak sah. atau dengan katwa lain berarti
gugur dan tidak dapat diikutsertakan dalam evaluast
SElAMUIAY AT wrmmmm o e e

g. Spesifikasi vang ditawarkan oleh Peserta tender harus
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetupkan oleh
Panitia Pengadaan: -----—reemmrm oo

1.3, Pelaksanaan Tender; -m-ms e e e e e e
1.3.1.  Pengumuman [ ender; —-mmmmmmmm o oo e o oo oo e
1.3.1.1.  Bahwa setelah menyusun HPS  dan RKYS, Panitia

Pengadaan mengunmumkan diadakannya tender pengadaan

alat kedokteran pada tanggs! 26 aprit 20058 di hanan

Jakarta Post dan papan pengumumarn runiah sakit sejak

tanggal 26 April 2005 s/d 4 sei 2005 (vide A24, (20, B3,

B4, BS. BIL,BIB Bl9) - o

{.3.2. Pendaftaran dan Pengambilan dokumen RKS{ - - comoommmmc e
1.3.2.1. Bahwa pendaftaran dan pengambitan RKS dilakukan sejak

tanggal 27 Apnil 2005 s/d 16 el 2005 (wide B3, C31):-----

1.3.2Z.  Bahwa perusahaan yang melakukan pendaftaran schanyak

47 (empat puluh tujuh) perusabaae (vide A24. 133, C30.

1.3.3.  Penjelasan Pekerjaan (damwifzing);-—-------c-om-oomemrmmmem e e
1.3.5.1. Bahwa penjelasan pekerjaan dilakikan pada tanggal 6 Mei
2005 (vide A2+, C10.C30, U3 ) -

1.3.3.2 Bahwa penjelasan pekerjaan dihadiri oleb 35 {tiga puluh
lima) perusahaan {vide A24, B3. C10. C32);emmemmmr cmmoeeee

1.3.3.3. Bahwa pada saat dilakukan penjelasan pekerjaan yang
bertindak schagai saksi adalah CV. Maju Makmur dan

CV. Tiga Warna {vide C10. C30): mmmmmmmmmsmmmee

1.3.3.4. Bahwa dalam penjelasan pekerjaan terdapat beberapa
perubahan dalam RKS yaitu (vide C10, C32) coommmmoeeeeees

a. Fotacopy sertifikat  sole agent dari pabrik  vang
sebelumnya dipersyaratkan  berubah  menjadi  surat

dukungan dari sofe agenr flener of autorization)

dilengkapi dengan brosur asli atau fotocopy yang

difegalisin —mmmmmme e el
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b. Surac Keterangan Terdaftar dari Departemen Keschatan
yang sebelumnya dipersyaratkan untuk sefuruh alat
kedokteran yang ditawarkan berubah menjadi surat
keterangan terdafiar atau dalam proses pengurusan
pendaftaran di Departemen Kesehatan untuk barang

yang dimaksud yaitu barang-barang untuk ICU, OK,

dan Perina sebagai berikut:
1. Infusion Pump (no. spek 2);
2. Baby incubator + Baby Scale (no. spek 9); —-----—-— .
3. Patient/Bed Side Monitor (ICU Infant} (no. spek
10);

. Patient/Bed Side Monitor {no. spek_ 11};-—-—-—--

. Suction Pump (no. spek. 13);

. Suction Pump (L. spek. 14);

4
5
6
7. Syringe Pump (no. spek. 16);
8. Electro Surgery Unit ( no. spek. 20); --——-—-——-——
Q

. Meja Operasi Elektrik (no. spek. 21);-—s-ewuaeeneas -
10. Lampu Operasi, Ceiling Double (no. spek. 22);-----

11. Anesthesi Unit (no. spek. 23},
12. Ventilator ICU (no. spek. 28);
¢. Perubahan spesifikasi alat kedokteran untuk Infision
Pump, Syringe Pump, Anesthesi Unit, Ventilator ICU,
Blood Bank, Set;
d. Terdapat tambahar lampiran yaitu perincian jumlah

barang;

t.3.4. Pomasukan dan Pembukean Dokumen Penawaran;
1.3.4.1. Bahwa jangka waktu pemasukan dokumen penawaran
berakhir pada tanggal 17 Mei 2005 {vide A24, B3, C10,

C32),

1.3.42. Bahwa jumliah peserta tender yang menghadini acara

pembukaan penawaran sebanyak 16 (enam belas)
perusahaan (vide C30, C83);
t.343. Bahwa peserta tender yang memasukan dokumen

penawaran 15 (lima belas) perusahaan (vide B3, C83);------

1.3.44. Bahwa Terlapor [ hanya melakukan pembukaan penawaran
terhadap 10 {sepuluh) dokumen penawaran yaitu: Koperasi
Kulak Mitra Pakuan, PT. Dasa, CV. Pesona Scientific,

12
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PT. Multi Mega Service, PT. Wibisono Elmed, PT. Na.li
Makmur Graha, CV. Darmakusumah, PT. Bhakii Wira
Husada, CV. Maju Makmur dan PT. Dewka Semes'a {vide
B3, C83);

§.3.4.5. Bahwa pada saat pembukaan penawaran, Terlapor | tidak

membuka 5 (lima} dokumen penawaran dari peserta
tender yaitu PT. Surya Persada Nusantara, PT. Dimar
Abadi Sentosa, PT. Karya Sinar Felix, PT. Meditek
Jakurta, dan PT. Mega Medika Pharma (vide A24, C83), -
1.34.6. Bahwa hasil pemeriksaan terhadap kelengkapan dokumen
penawaran dari masing-masing peserta tender adalah

sebagai berikut (vide C83):

1.3.4.6.1. Terdapat 5 {lima) dokumen penawaran peserta

yang tidak dibuka;
[.3.4.6.2. Rincian Anggaran Biaya (selanjutnya disebut
RAB) T. Dasa tidak ditandatangani; -----—--—---
1.34.63. CV.Pesona Scientific dinyatakan lengkap;-——---
1.3.464. RAB PT. Multi Mepga Service tidak

ditandatangani;
£.3.4.6.5. Terlapor I tidak mencantumban tanggal
pemasukan pada amplop, dan surat dukungan

bank tidak ditujukan kepada Direktur tetapi

ditujukan kepada Komisaris;
1.3.4.6.6. Domisili Terlapor IV tidak sesuai dengan akta;--
1.3.4.6.7. Lampiran penawaran CV. Darmakusumah tidak
bermaterai, neraca berbeda nilai dengan neraca

SPT;

1.3.4.6.8. Form isian kualifikasi dokumen asti Terlaper LI
tidak sama dengan yang lerdapat pada dokumen

copy dan lampiran penawaran Terlapor 1l tidak

bermaterat;
1.3.4.6.9. Lampiran CV. Maju Makmur tidak bermaterai; -
1.3.4.6.10. PT. Demka Semesta dinyatakan lengkap; ---------
1.3.4.6.11. Bahwa harga penawaran dari 10 (sepuluh)
peserta yang dokumen penawarannya dibuka

adalah sebagai berikut {vide C83); -een---mmmm-m--

13
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Nu. Namia Pescita Harga Penawaran
(Rp}

1 Koporast Kulak Mitra PPakuan S 188500 00

20 PT. Dasa 4 400 7 .000

3. UV, Fesona Scientitic (4.395 637000

4. PT Mult Mepa Service 5 757.728.000

3. Terlapor (1] 3895451 000

6. Tetlapor IV 6 100040 001

7. UV, Damnakosumah 60551 10.000

8 Terlapor 1 5.799.959.000

9. OV Maju Makmur 5701358000

10 PT. Demka Semesta 3196 378 (00

1.3.5.  Evaluasi Dokumen Penawaran;------=---«—-saeenaen -
1.3.5.1. Bahwa Terlapor 1 melakukan koreksi aritmatik terhacgap

narga penavearan dari masing-masing dokumen penawaran

peserta {vide B3, C48); ---ommeome e

1.3.52.  Babwa harga penawaran dari masing-masing peserta tender

setelah dilakukan korekst aritmatik adalah sebagai berikun

(Vidde CAB Y rrm o e e
No.,  Nama Penyedia Barung/lasa Ntlai Penawaran Tertulis Rencana Anggaran
(Rp) Biava (R
i. P1. Lasa S.400 7T Nesual 3 0. TN
B Yoperasi Kulak Mitra Makuan 3. 188 500LK0 Sesuai 5188 SO0
3 Y Themka Semesta TP TR NN Sesuat 519 AT KN
4. CV. Maju Makmur 5 F01 358000 Sezsli Tenulis
SF01.358 000
Harga lanzsung.
5711.794 297
Terkoreksi kurang.
141436297
5 PT. Mului Mega Service SIITTINOGD Sesum 5 75T 72RO
6. PY. Bhahn Wira Husada 5799990 (0 Sesuar 3799 W 0
7. PT. Wibisono El ned 3895 43 IR} Sesuan 3RS 431 0
8 CV. iJarmakusurnah 6.055.1 1HOW) sl 6055 11 0.000
2. P71, Nauli Makmur Graha B |00 D00 K Sesua 6 10CLGHD (0N
10, CV. Pesona Scientific 6395 037 6l Sesual £.395 637600

1353, Bahwa hasil evaluasi administrasi, teknis, harga dan
kualifikasi Terlapor 1 terhadap dokumen penawaran adalah
sebapai berikut (viee C48); wvmmemm e -

No.  Nama Penyedia Barang/Jasa Hasil Dvaluast

[ PT. Dasa Fwaluasi Administrasi: Lulus

Ewvaluast Teknis Gugur
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1.3.6.  Usulan Calon Pemenang dan Pengumuman Usuban Calon Pemenang: -
136t RBaliwa setelah mclakukan cvaluasi adminetrasi, (ekris,
harga dan kualitikasi. Tettapor | menvampaikan usulan

calon pemenang kepada Terlapor VI (vide C43);--mememmoer

1.3.6.2. Bahwa Terlapor | mengusulkan calon pemenang tender
kepada Terlapor Vi pada tanggal 31 Mei 2005 (vide C45) ;

1.3.6.3. Bahwa pesenta tender yang  diusulkan  sebagai calon
pemenaay  tender  pengadaan alat kedokteran  adalah

Terlapor [T denzan harga penawaran Rp 5.799.996.000

(lima milyvar tujuh ratus scmbilan pulub sembilan juta

sembilan ratus cembitan palub sembilan ribu rupizh), calon

pemenang cadangan | adalah Ferlapor [ dengan harga
penawaran Rp >.893.451.000 (lima miiyvar delapan iatus

sembilan puluh lima juta empat ratus lima puluh satu ribu

rupigh), calon pemenany cadangan Il adalah Terlapor 1V

dengan harga penawaran Rp 6.100.000.000 (enam milyar

seratus juta rupiah) (vide A24, C46); -=-mmmrmmmrmme e

1.3.7.  Sanggahan Peserta Tender dan Jawaban Panitia Pengadaan;---- -==-memun
|| BN [ Bahwa terhadap pensumuman usulan calon pemenang,
beberapa  peserta tender melakukan  sangpaban  vaitu

PT. Multi Mega Service. Roperasi Kulak Mitra Pakuan,

PT. Karva Sinar Felix. PT. Dimar Abadi Sentosa, CV.

Pesona Scientific, dan CV. Maju Makmur {vide A24, C44);

1.3.72.  Bahwa ist dari sanggahan keenam perusahaan tersebut pada

pokoknva menyatakan (vide (C44):
1.3.7.2.1. Babwa Terlapor b, Terlapor 111, dan Terlapor 1V
seharusnyz sudah dinyatakan gugur adminisirasi

karena: -—————--—---

a4 Lampiran  penawaran  lerlapor 11 tidak
bermateras  dan  form  isian  kualitikasi
dokumen aslinya tidak sama dengan yang
terdapat pada dokumen copy; -—---meeaeeneas
b. Pada sampul penawaran Terlapor [l tidak
dituliskan tangyal pemasukan dokutmen dan
surat dukungan bank ditujukan ke Komisaris

bukan kepada Direktur; -———- --—-- e eemcaeeeans

1¢]
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c. Keterangan domisili Tertapor IV tidak sesuai

dengan akta;

1.3.7.2.2. Bahwa harga penawaran Terlapor Il, Terlapor
1! dan Terlapor 1V tidak responsif dengan

selisih harga yang sangat jath dari harga
penawaran CV. Maju Makmur; ~--—----—-—-—-—---

1.3.7.2.3. Bahwa CV. Maju Makmur sanggup memberikan
bukan hanya Vascular Screeming saja akan

tetapi sanggup melengkapi sekaligus dengan

mesinnya;
1.3.7.2.4. DBahwa terjadi persekorgkolan yang dilakukan
oleh penyedia barang dan jasa untuk
menawarkan harga penawaran di luar prosedur
pelaksanaan pengadaan  barangfjasa  vaitu
dengan hanya memberikan surat dukungan
kepada penyedia barang dan jasa tertentu saja; —
1.3.7.2.5. Bahwa terjadi rekayasa tertentu untuk item

Vasculur Screenming sehingga menghalangi

persaingan yang sehat;
1.3.7.2.6. Bahwa Vascular Screening tidak pernah
digjukan pada saat pengajuan anggaran ke
DPRD Kabupaten Bogor;

1.3.7.2.7. Bahwa peseria tender meragukan panitia
pelclangan sudah memiliki sertifikat keahlian

atau tanda bukti mengikuti pelatihan; ----- ---—---

1.3.7.3. Bahwa atas surat sanggahan peserta tender tersebut, Panitia
Pengadaan menyampaikan jawaban yang pada pokoknya
menyatakan (vide C44):

1.3.7.3.1. Bahwa pada saat penjelasan pekerjaan, Panitia

Pengadaan membagikan tambahan berkas
sebanyak 2 (dua) lembar yaitu data spesifikasi
alat dan modal kerja. Sesuai dengan form yang
dibagikan, lampiran tersebut tidak benmaterai.
Peserta tender tidak mengajukan pertanyaan
mengenai hal tersebut sehingga Panitia

Pengadaan berasumsi peserta tclah mengerti; ~--
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-
[

Bahwa dalam pemeriksaan evaluasi penawaran,
lembar form isian kualifikasi Terlapor 1l pada
dokumien copy sama dengan yang asii-—--------—
1.3.7.33. Bahwa menurut Keppres 80 Tahun 2003
kekurangan penulisan tunggal pemasukan pada

sampul/amplop penawaran Terlapor [T adatah

hat yang tidak substantif;
1.3.7.3.4. Bahwa meskipun surat dukungan bank kepada
Terlapor [l ditujukan kepada Komisaris,
Panida Pengadaan wetap menyatakan sah karena
set.ap bank memiliki form yang berbeda;---------
1.3.7.3.5. Bahwa surat keteranpan domisili Tertapor 1V
tidak sesuai dengan akta. Akta perubanan nomor
7 Tahun 2002 sang adilampitkan Terlapor IV

dalam dokumen penawarannya merujuk pada

akta-akta sebelumoya;
1.3.7.3.6. Bahwa CV. Maju Makmur dJinyatakan tidak
lulus pada tahap evaluasi administrasi karena
dalam data sp:sifikasi alat tidek tercantum
microtome set dan elefrrolit analvzer; «------~----
1.3.7.3.7. Bahwa Fascular Screening yang diminta bukan
untuk melengkapi USG  tiga dimensi, tapi
digunakan tersendiri. Sistem yang ditawarkan

vitrasound sedangkan yang dibutubkan adalah

sistem osilometric.;
1.3.7.3.8. Bahwa pemberian dukungan sole
agent/distributor kepada penyedia barang/ja:a,
bukan menjadi wewenang Panitia Pengadaan

barang/jasa melainkan hak sole agent/distributor

tersebut;
1.3.7.39. Bahwa Panitia Pengadaan barang/jasa tidak
merckayasa jenis  alat  kedokteran  yang
dibutubkan, Vascufar  Screening  memang
teccantum dalam DASK BRSD Cibinong Tahun
2005:
1.3.7.3.10. Bahwa pada saat pembahasan RASK BRSD

Cibinong, Vascular Screening memang belum
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diminta, namun sejalan  dengan kebutuhau

BRSD Cibinong, alat terscbut diajuk~n dan

disetujui; --
1.3.7.3.11. Bahwa Panitia Pengadaan BRSD Cibinong
adalah orang-orang yang ielzh dilatih mengenai
Keppres No. 80 Tahun 2003 di Pemerintah
Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2004 dan telah
bersertifikat;

i.2.8. Penetapaa Penienang Tender:
{.3.8.1. Bahwa pada tanggal 17 Juri 2005, Terlapor VI
menetapkan  pemenang pelelangan pengadaan  alat
kedokteran yaitu Tetlapor Il dengan nilai penawaran

sebesar Rp 5.799.999.00C (lima milyar wjub ratus

sembilan pulvh sembilan juta sembilan ratus sembilan

puluh sembilan ribu rupiah) sebagai calon pemenang,

Terlapor 11l dengan nilai penawaran Rp 5.895.451.000

{lima milyar delapan ratus scmbilan puluh lima juta empat

ratus lima puluh satu ribu rupiah) sebagai pemenang

cadangan [, Terlapor IV dengan mnilal  penswaran

Rp 6.100.000.000 {enam milyar seratus juta rupiah)

sebagai calon pemenang cadangan Ul (vide A24, C46): -

1.4.  Setelah Pelaksanaan Tender;
14.1. Bahwa setelah Terlapor | mengumumkan Terlapor 11 sebagai
pcmenang tender selanjutnya pengguna anggaran kegiatan pengadaan

alat kedokteran APBD Tahun 2005 menandatangani kontrak kerja

pengadaan barang dengan Terlapor il pada tangga'! 4 Juli 2005 (vide

A24, C47):

Menimbang bahwa selain fakta di atas, Majelis Komisi juga menemukan {akta lain

vang terkait dengan proses tender pengadaan alat kedokteran di BRSD Cibinong

sebagai berikut: —- -

2.1.  Bahwa pada awal pengajuan RASK, Vascular Screening semula tidak termasuk
dafam daftar yang akan dibahas oleh BAPEDA. nanwun pada saat revisi RASK,
item Vascular Screening selanjutnya dimasukkan dalam daftar usulan RASK

sampai menjadi DASK (vide Bi16, B37, B38);

2.2, Bahwa pada saat penyusunan anggaran, Bidang Pelayanan BRSD Cibinong

berkonsultasi dengan 2 (dua) distributor yaitu PT. Bersaudara dan Teriapor V
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mengenai alat Vascular Screening dan meminta brosur dan spesifikasi alat dari

kedua distributor tersebut pada saat peny usunan anggaran (vide B37Y); «-vner-m-mm-

2.3.  Mengenai spesifikasi Vascular Screening;
2.3.1. Bahwa dalam RKS, Terlapor [ menyusun spesifikasi Vascular
Screening yang mengarah kepada Vascular Screening milik Terlapor V

sehingga beberapa peserta tender merasa spesifikasi  Vascular

Screening disusun untuk mengunci para peserta tender lainnya (vide

B20. B22, BZ3, B25);

2.3.2. Bahwa perbandingan spesifikasi Vascular Screening yang dimuat

dalam RKS, spesifikasi Vascular Screening milik Terlapor V dan

spesifikasi Vascular Screening milik PT. Bersaudara adalah scbagai

berikut:
Spesirikasi R¥.S Snesifikasi Terlapor V Spesifikasi P1. Bersaudara

For anegsive wascula Improved Singnal Cually. The Dappicr
screening xigme fo meixe rariv iy significany and
Measuring: Ankle Brachial aeticebiy impraved compare fo o
Inclex (ABA) and Pulve Wene convetional analog Daoppler, thiv means
Velocity (PWY) that eaxter to find good Doppler signal
Parameter: and oiffows Yo o soave fime during vy
ECG: Lead | ECG: Lead | routing clinical exominatio:n
PCG: PWV 165-275 Hz PCG: PWV155-275 Hz Acces to the raw dote: The Doppler-
NIBP Measured: NIBP; Oscillometric/20 mmHE — Box aixo affows Jast acces to complete

280 mmHg raw  daba,  incleding  owdie  signaf
R. Brachial, L. Brachiad, R. R. Brachial, L. Brachial, enabling clinical infarmation to be post-
Anghle, I.. Angkle R. Angkle, L. Angkle processeed,  filterd,  and primed for
Crenerad: archicved in an cifeorive and timerlt
Recording Method: Thermal mopier. The date s wvoilubele for
ot Array compieted singnol onalvsis with ASCH
Recording Specd: 25,50 Recording Speed: 2550 mmf's  export. i

(within + 3%}

?.4. Bahwa selain Vascular Screening merek Fukuda Denshi yang didisiribusikan
Terlapor V terdapat beberapa merek Vascular Screening diantaranya Versalab,
Collin dan Vasodope {vide B41);

2.5. Mengenai spesifikasi Baby Incubator Servo + Baby Scaie

2.5.1. Bahwa terdapat kesamaan spesifikasi Baby Incubator Servo + Baby
Scale yang termuat dalam RKS dengan spesifikasi Baby !ncubafér
Servo + Baby Scale dalam brosur Terlapor V sebagaimana dapat
dilihat pada tabel berikut ini;

Spesifikasi RKS Spesifikasi Terlapor V

Conrof Mode: Servo Controled System Control Mode: S Syxsiem

SkinTemperutur: 35°C- 37°C SkinTemperatur: 35°C- 37°C (overide
moxle

Incubator Temp. Sexting : 23°C -37°C Incubator Temp. Setting : 23" -37°C

(Cverride Mode: 37,1 - 38°C fEverride Mode: 37.1 - 38°C

Adjistment ramge: max Hwmidity of (Over 70%  Adjustment range: max Humidity of (ver

with 70%

Aitmasphere Humidity of 50% with Asmosphere fHumidity of 30%

Oxygen Supply: Adjusimeni Range 2] -80% 02 Oxveen Sunpiv: Adivsiment Ranwve 21-

20

Skripsi Praktek diskriminasi terhadap pelaku ... Purnomo Hadi Susanto



Skripsi

2.6.

ADLN - Perpustakaan Unair

Al v High Yemporatir, * skin temperdisre
profe ban, seE potst svstem fadure, power
fitifure

Elecorwal requirement: 2200V

abinct ond Matress @ Prowided

Acvessores:

Skt tempr L ffor neoncicy)
Access Port cover 3
Flectrostote Frleer.

Air leak Stopper L

Cap fruhboer stopper) oo
Fhuse Cover. !

Cramk Jype BV Pole ] fwivih metal filting)
Infons Werghung Scale . fhamaing tvpel

SALINAN

RV, (02

Alarms: High Temperarur, * skin
femperature prode. Foan set poist sysiem
fatbure, power finlure

Llectrical reguiremens. { usiomer
Speeified

Acrm‘or"es_.

Sk teimp F fter neonais)
Avcess fort cover . 3

Awr leak Stopper .

{Cap frubher stopper) "
10 Electrostatic Fulier 7

Bahwa terdapat kesamaan spesifikasi beberapa alat kedokteran yang dimuat

dalam RKS dengan spesifikasi alat kedokteran milik Terlapor V selain yang

telah dicebutkan di atas, yaitu Mobile X-Ray, Infusion pump + stand, Curret

suction, Fetal Dopnler, Suction Pump (baby), Svring pump + stand, Patiemt

Monitor (iCU infani), Ventintor ICU, Pulse Oxymeter, Fens. dan Traksi Cervico

Lumbao Sacrud (vide C32, C37, C86);

Penawaran harga dan Surat Dukungan Terlapor V,;

2.7.1.

Baliwa dalam rangka mengiku!i tender pengadaan alat kedokteran di

BRSD Cibinong, CV. Pesona Scientific meminta surat dukungzan alat

kedokteran kepade Terlapor V sebagaimana dipersyaratkan dalam RKS

(vide R23);

Bahwa atas permintaan terssbut, Terlapor V memberikan surat

dukungan kepada CV. Pesona Scientific untuk 11 (sebelas) item alat

kedokteran dengan harga penawaran sebagai bertkut (vide C40,C56): --

No

1.
2

i

L

273,

Nama Barang Harga Satuan
Mobile X-Hay Rp 1.014.000.000,-
Infusion Pump - Stand Rp  54.600.000,-
Feted Dopler Rp  91.000.000,-
Haby fncubator Servo + Baby Scale Rp 357.500.060,-
Patieni Monitor NICU Infun Rp  286.000.000.-
Suction Pump Beyi Rp  50.700.000.-
Putse Oxymetr: Rp  27.950.000 -
Fleciro Surgery Unit Rp  45.860.000,-
Anesthesi e Rp  785.000.000,-
Sucteon Pump Rp  55.900.000,-
Venntaror 1CU Rp  715.000.000 -

Bahwa Terlapor V memberikan harga yang sama kepada Terlapor I,

Terlapor 1L, Terlapor 1V dan CV. Darmakusumah untuk 19 {(sembilan

21
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CV. Darmakusumah dan CV. Pesona Scientific; -----
2.8.1.

2.8 Pemasukan
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belas) item alat kedokteran yang dapat dilihat pada tabel di bawah iri

(vide C50):

No Nama Barang

Mobile X-Ruy

I
2 Infusron Fump - Seand

Fotaf Dopler

3.
4. Ferhy Incubator Serve - Baby Scale

Parient Moritor NICU Infoni

Suction Pramg Rovi

Flecrra Surgeny L

5
&
7. Pl Gy metn
g
b

. Anesthesi Unir
10, Suction Pump
1. Ventdwor WU
12, Curret Suction
13, Aoshistienst K
L4, Svrnge Pump
15 Elevire. Camer

Vo Pracst Ceovico Lambe Sacrad

17 MUY
18, Aedside Monitor

v Voscudar soreeming

harga penawaran Terlapor

Harga Satuan
Rp 506.000.000,-
Rp 27.230.000.-
Kp 45.300.000.-
Rp 178.G00.000 -
Ry 142.500.000,-
Rp 25.350.000.-
Rp 14,000,000,
Rp 215.000.000 -
Rp 355 000 000,
Rp 27.000.000,-
Hp 355.000.000,-
Rp 00.200.000.-
Kp 4250000,
Rp 27.250.000,-
Rp 42.000.000.-
Rp 120 000.000,-
Kp 21.500.000,
Rp 142.250.000 -
ap 75.000.000 -

I, Terlapor [,

Terlapor 1V,

Bahwa Terlapor [l memasukkan harga penawaran terlikat pada tabel

berikut ini:

No.

Jenis Barang

ARestese {inn
Awtoreiraciokeratonmecr
Fok, Hed

Faby tncribator Serva - Boby Scale

Hoedwide Munitar ffanent Mooy
Hilood Bana Ser

Cadehw o Luc Ser

CHEF (i ardie Tocngraph)
Crrred SHCiee

Elecirs Camer

Lhectre Suegery L
Llecirolue Analyzer

Fewaf Doppler

Fine Ser

fafurion Puap

Lamypu Operast Celiing [euble
Meja Operasi Flectrik
Micratome Sel

Afohide ¥ Nav

Mt Purpose Stretoher
MNeanrd Rescioigon Nn
Parius Set

Paneet Momior (00 Fnfun)
Pulve Onimeter

Hesuvifas Ky

Xecto € ausarcan Sel
Suctron Purmp Boe

Sucron Pump Reduh

22

Volumyg

T T .

L I L T R

Harga Satzan

A6 164 140
220 648 440
4.299 390
223 .082.070
178465 650
166.673.240
35691130
129793200
132757 840
52728 480
267 698 480
10.490.500
56,784 530
55, 106.070
34.070 Fi0
143 359 820
244 956 530
286 062,700
632741 870
22125680
4 542760
9734490
178,465 650
17.440.960
5.353 960
91 260 540
15 RB18.545
34 BE1,922
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Jumlah

446.164. 130
220648 440
34305120
446,164,140
178.465.650
166.673.240
35693150
129.792.200
112,757 840
52728 480
2467698480
70,490.500
56.784 520
5110607
204 424 2606
143.359 820
244 956,530
286,062,700
632.741.870
66.377.040
4.542.760
19468 980
178.465.650
69.763.840
10.707.920
91.264.840
63.274. 130
69.763.844
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29 Syringe Pump G 34,070,710 204.424.260
3 Tems 1 26.769.840 26.769.840
I Traksi Cervico Lumbn Sa-rol 1 150.673.957 150,073,957
12 Vascrlar Screcning 1 93,283,860 93,788 860
33 Venulator IC1 [ 443.436.89% 443 436.899
Jumlah Harga Penawaran 5.272.727.000
PPN (10%) 527 272700
Jumiiah harga pevawaran + PPN £.799.999.700
Harga B daiamn dob P 5.799.999.700
Pembulstan 5.799.999.004
2.8.2. Bahwa Terlapor [l memasukkan harga penawaran sebagaimana
terlihat pada tabel berikut ini:

No. Jenis Barang Volume i1arga Satuan Jurmiah
J Anestesi Ui, | 453 856.620 451,256,620
2 Autarefractekera'imeter i 124,452 730 224,452,730
3 Rabyded 8 1370520 34.98%.160
# Bat,y Incubator Serve + Baby Scole 2 226.928.510 453,836,620
5 Bedside Munitur. Pattent Manit ! 181542 650 181,542,650
& Blood Bank Set | 176,412,110 176.412.110
7 Coldwell Luc Set 1 36.308 530 36,308 530
8 CTG (Cardio Tocograph) | 132.031.010 132031010
¢ Curret Suction | 114,701,940 114.701.940
Ful Electro Carter 1 53%.637.600 53.637.600
1 Electra Surgery Unit 1 372313.970 272311970
12 Efectrolite Analyzer 1 78658 450 78 658.450
13 bewal Doppler ] 57,763 570 57.763 570
If  FineSet 1 51.987.210 $1.987.210
15 Infusion Pump 6 34658 (40 207.9:48.840
16 Lempu Operasi Celfing Double 1 134.828.410 134828416
17 Meje Openssi Electrik | 234.509.070 234.500.070
18 Microtome Set J 293.879.730 293.879.138
19 Avabile X Ray 1 643.651.210 643.651 210
20 Muiti Purpose Streicher 3 22.507.160 u?.521.48¢
28 Neunatal Rescrsition Kit I 4621080 4.621.080
2 Parus S 2 9.902.320 19.504.640
23 Pavient Monitor (1CU. Infam) { 181.542.650 181.542.650
2¢  Pulse Oximeter 4 17.741.660 70.966 640
25 Rosusitasi Kit 2 5446270 10892.540
26 Sectio Caesarean Set 1 92834310 92834210
27 Suction Pump Bayi 4 16,091 28U 64.365.120
28 Swction Pump Bedah 2 35.483 330 70,966 660
7% Syringe Pum3 & 34 658140 207.948.840
30 Tens t 27231.390 27231.39%0
3 Traksi Cervico Lambo Sacval I 154, 721850 [54.723.350
32 Vascular Screering 1 94.897.290 94.897.290
11 Vewiigtor ICU 1 453.856.625 453 855,525
Jumlzh Harga Penawaran 5.359.501.545
PPR (10%) 535.950.155
Junlak harga peaawiran + PPN S.895.45) 700
Hurga § dalam P 5.895451.700
Pembalxian 5.205,451,060
2.23. Babwa Terlapor IV memasukkan harga penawaran sebagaimana

terlihat pada tabel berikut ini:

Praktek diskriminasi terhadap pelaku ...
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Na. Jenis Barang Volume Harga Satuan Jumntah

! Ancstear ' i | 469.241 590 469 241,590

2 Awsorefrocikeratomeier 1 232.061.290 231.061.290

3 Baty ! o 3 4,521,780 36,114,240

+ Boby ncubator Servo + Baby S iy 2 234.620.790 469.241.580

- Fedvide Monior Yanenl Mowitor 1 187,696 630 137.696.630

i Filood Henrk Sex i 178.162.600 178,162 600

7 Catdwell Luc Ser | 37.539.320 37509320

& T5 (Cardio Tocograph) 1 136.506.640 136.506.640

Y Curret Sucton 1 118 590 40 1ER.590. 140

10 Electro Cauter 1 55455820 55455820

1 Elecwra Swgery Unit t 281544950 281,544,950

12 Efectrolite Aralyzer 1 76,785,085 76.785.085

13 Feraf Duppler t 59.721.650 59.221.650

H o Fine Ser i 53.749.490 $3.749.49%

15 Infusion Pump 6 35.832.990 214.597.910

15 Lampu Operasi Colfing Double | 145.038.310 145.038.310

i7 Meja Operasi Eiecink 1 M0 97790 249977790

5] Microtome Ser 1 303.727.380 303.727.380

e Mobwe X Ra | 665 469.900 665459900

P Mults Purpose streicher 3 23230010 69810330

Ed) Weonaia Rescushivon Kit | 4,717,730 4770

22 Partuz Ler 2 10237990 20.475.980

23 Parieat Monitor (1C U infany) ' 187.6H 630 187.696.630

2 Pulse Oxim.ter “+ 18.341.08¢ 731372.33)

25 Nevusitas: K 2 5.630.890 11.261.780

26 Svetic Caesarcan Set 1 95.981.230 05921.230

27 Swcpon Pamp Bayi 4 16.636.745 66546980

s Suction Pump Bedah 2 316,685 160 7332320

2 Siringe Pump & 35.832.9%0 214.997.940

ko Yens 1 28,154,490 28.154.490

3 Traksi ervico Lumbo Sacral 1 £59.968 720 159.968.720

32 Vascwlar Sereening 1 98.114.15¢ 98.114.150

CE] Fenrii ICtr 1 469241 600G 469.241.600
Jumlah Hacga Penawaran ]

] 554,545 455

Jumlah hargs penawaran + PPN 6.100.000.000

Harga P dalam ok P 6.100.000.000

Selisih - -
284. Bahwa CV. Damakusumah memasukkan harga penawaran
sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: —————-
No. Jer.is Barang Volume Harga Satuan Junalah

1 Arestest Ut | 465770970 465 779970

2 Aworefractakeraiometer 1 230349370 230.349.370

3 Baby Bed 8 4.488.420 35.907.360

4. Baby Incubator Serve-Baby Ncate 2 232.889.980 465.772.960

3 Fedside M, - Patient M | LB6311.990 186.311.990

G Biuend Barnk Set 1 176.843.290 176.848.290

i Cabudwell Lwc Set 1 37.262.390 37262390

& CTG {Cardie Tocograph) 1 135 499.630 135,499,630

& Curret Spction 1 117 715360 HITI5.300

i Elecire Cevier 1 55046720 55.046.720

1. Klecrra Surgery Unit i 2179461980 279.467.980

12 Eleciroline Amivzer 1 76,218,945 76.218.945

73 Fetod Doppler 1 59281 .080 59.281.080

14 Fine Ser 1 53352970 53352970

{5 Infusicn Pump ] 35.558.650 213.411.900
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1o Lanpu Operasi Celfeng Poable i 143 YhR 35 (43 96% 350
17 Meja Opcrasi Eleemk | R R 28 133 6%
iR Micrafeme Set i A0l 4869 301486970
7 Mobite X Har I G4 500 60 o1 S0 690
2 Muda Parpose Strescher 3 REX ] 0H9.295.350
28 Meoncid Lesowation K 4742430 4,742 %)
2 Fartis Set 2 $0.162.470 20 324,940
2. Pancas Moreer (101 fitanng | 166.311.9%0 186.311.99)
M. Puise Onimeter L] 18.2¢7.760 72811.040
25 Meswsdast Ki 2 5580350 11178700
26, Sectro Coresarean NS¢t I 95273470 95273170
27 Sucpim Prmp B L] 16.514.045 66.056,060
28 Suction Pump Hedah z 36.415.5H0 72.831.040
29 Swvhnge Pump 1] 35 568.650 23 411.90H)
30 Fens i 27.946.790 27.946.790
2h ek Ceevrco Liehe Saced | 158.788.620 158.788.620
32 Vaxcwlar Sereoimng 1 $7.390.350 97390350
EES Venmndaror 38} | 465.879.510 465379970
[TTemtal Muga Penawaran
PPN (10%) $50.464.5%
Jumiah hargs penswaran + PPN 6.055. 110,551
Harga Penawaran dalam dobkurica penaweran 6055 110,551
Peinbaulatan - 6.055.110.000
285 Bahwa CV. Pesona Scieutific memasukkan harga penawaran
sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini:
No. Ienis Barang Yolume Harga Satuzn Juntiah
i Anestese Linni 1 H90.060.200 &90.600, 000
2 Anitarefrachokeratome or I 206 310,000 206 310.000
3 Bertry Hed ] 6.900.000 55.200.000
d Faby Incubaior Servo - Baby Svaie 2 172.500.200 345.000.000
¥ Hedside Moo Papent Movsior 1 189 750,000 189750000
& Bl bank Ser 1 232875000 232.875.000
F £ etfudweedd Laee Ses 1 B86.250 000 £6.220.000
& T (Cardio Tovgraph) i 155.250.000 155,25 1060
9 {wrret Michios I 20.700.000 20,7700 000
i Elecro Couter 1 79.108.500 79.108.500
i Fieetra Surgery o | 155.250.000 155 250,000
12 Flectrafiic Anrhvzer t 69000000 65,000,000
i1 Fetaf Dappler | 51.750.000 51,750,000
i+ Fne Sex 1 51. 250,000 517500000
15 tafusion Pump f 41400000 248400000
16 Lemp Operasi {elling Lioubic 1 258.750.000 258.750.000
17 Meja Operasi Elecink 1 o). 375000 H0.375.000
15 Micrutome Set 1 345.000.000 345.000.000
19 Mabdde X fieny ] 6053 756000 603,750,000
24 Multi Purpase Siretcher 3 25.875.000 17625000
2! Neonaial Hesewsition K 1 4352500 4.312.500
2z Paries Ser 2 17.250.000 34 500,000
23 Panens Monsior (1011 Infum) | 189 750,000 184750000
24 Phutce Camcter 4 48,213 750 £92.855.000
23 Hestoniresi Ku 2 4,312,500 B.625.000
M Sectio { aesaredn Set i &9 000000 69.000 000
27 Sactes Pump B 4 25 §75.000 103,560, 00U
28 Suchon Pump Hedub 2 38 000.000 T0.000.000
el Skramte Pump ] 34.500.000 2007.000.000
an Tems H £6,250.000 £6.250.000
i Frevksi € vrvice Fumtbe Sacrd 1 HE.580.000 113,580,000
2 Vaseniur Screeninmg 1 345,000,000 345.000.000
i3 Ventiator 4! 1 390,750,000 3%6.250.000
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Jumlah Harga Penawaran 5.814.216,000
PPN (10%%) 581.421.600
Jumish harga penawaran + PPN 6.395.637.600
Harga Penawaran dalam dokumen penawaran 6.395.637.600
Selisih -

2.9. Dokumen Penawaran;
29.1. Bahwa dalam dokumen penawarannya, CV. Maju Makmur sudah
melampirkan brosur alat kedokteran untuk mikrotome set dan elektrofit

analyzer yang berisi informasi mengenai spesifikasi kedua ala.t

kedokteran tersebut (vide B22, C39);

2.10. Status Terdaftar Alat Kedokieran di Departemen Kesehatar;

2.10.1. Bahwa seluruh alat kedokteran yang ditawarkan peserta tender harus
sudai terdafiar di Departemen Kesehatan (vide B32); ----—--e-nemmeem—m—
2.10.2. Bahwa alat kedokteran yang tidak terdafiar di Departemen Keschatan
dapat dikategorikan sebagai burang ilegal (vide B32);-----seermm-mmmmm—-
2.10.3. Bahwa Terlapor [l menawarkan alat kedokteran yang tidak terdaftar di
Departeinen Kesenatan dalam tender pengadaan alar kedokteran di
BRSD Cibinong untuk item Baby Bed, Bloud Bank Set type BR 320,
Cladwell Luc Set, Cardio Tonograph (CTG), Fine Set, Sectio
Caesarean sel, Neonatal Rescusitation Kit, Resusitasi Kit, Teus type
KR 7, Traksi Cervico Lumbo Sacral, dan Pulse Oximeter (vide C37,
€49, C73, C84);
2.10.4. Bahwa Terlapor I tidak mempersyaratkan status terdaftar untuk 21

(dua puluh satu) item alat kedokteran yang ditawarkan peseita tender
meskipun menurut ketentuan yang berlaku keseluruhan item alat
kedokteran vang ditenderkan harus terdaftar di Departemen Keschatan;
2.10.5. Bahwa sebelum aamwijzing, Terlapor 1 tidak mengecek terdaftar atau
belum terdaftarnya alat kedokteran yang ditenderkan (vide B38); -
2.10.6. Bahwa Terlapor VI tidak melakukan pengecekan terhadap sudah
terdaftar atau belum terdafiarnya 33 (tiga puluh tiga) item alat

kedokteran pada saat serah ferima barang, meskipun sudah menjadi

tanggung jawabnya (vide B46, B38);

2.11. Ganti rugi;
Bahwa Pelapor mengajukan permohonan ganti rugi akibat adanya

persekongkolan yang terjadi dalam tender atat kedokteran di BRSD Cibinong

26

Skripsi Praktek diskriminasi terhadap pelaku ... Purnomo Hadi Susanto



Skripsi

SALINAN

ADLN - Perpustakaan Unair

baik n.ateril maupun imateril sebesar Rp 2.263.000.000 (dua milyar dua ratus

enam puluh tiga juta rupiah} (vide A8):

Menimi.ang bahwa berdasarkan fakta-fakta di atas, Majelis Komisi perlu menjelaskan

hal-hal sebagai beriku:

3.1. Tentang Pasar Bersangkutan;
3.1.1. Bahwa yang dimaksud dengan pasar bersangkutan dalam putusan ini
adalah pasar pengadaan 33 {tiga puluh tiga} alat kedokteran di BRSD

Cibinong Kabupaten Bogor APBD Tahun 2005;

3.2. Tentang spesifikasi Vascular Screening;
3.2.1. Bahwa scbelum pelaksanaan tender, Terlapor V teiah melakukan
interaksi dengan Bidang Pelayanan BRSD Cibinong dalam bentuk

pemberian data dan informasi mengenai spesifikasi Vascalar

Screening, salah satu dari 33 (tiga puluh tiga) item alat kedokteran

yang ditenderkan (vide B37);

3.22. Bahwa Terlapor V mampu meyakinkar Bidang Pelayanan BRSD

Cibinong untuk memasukkan spesifikasi Vascular Screening miliknya
sebagai salah satu spesifikasi Vascular Screening yang dibutuhkan
oleh BRSD Cibinong meskipun Bidang Pelayanan juga mendapatkan

data dan informasi mengenai spesifikasi Vascular Screening milik PT.

Bersaudars;

3.23. Bahwa dengan dimasukkunnya spesifikasi Fascular Screening milik
Terlapor V oleh Bidang Pelayanan BRSD Cibinong. mengakibatkan
Ter'zpor | merekomendasikan spesifikasi Vascular Screening
dimeksud termasuk menjadi salah satu spesifikasi yang dipersyaratkan

dalam RKS karena pada saat penyusunan spesifikasi yang dimuat

dalam RKS, Terlapor I terlebih dahulu berkoordirasi dengan Bidang
Pelayanan BRSD Cibinong;

3.24. Bahwa dimasukkannya spesifikasi Vascular Screening milik Terlapor
V menjadi persyaratan spesifikasi dalam RKS dapat dilihat pada tabel

berikut ini (vide C37);
Spesifikasi dalam RKS

Spesifikasi Terlapor V

Nor fnvasive vascular screening
Measuring: Ankle Brachial Index (ABA} and
Pulse Wave Velocity (PWV)

Horadraeler:

FCG: Leedd 1

PG PWY 165-275 He

NIBP Measured: R. Brachial, . Brachiol, R
Anghle, L. Angkle

General:

Recording Method: Thermal Dot Arvay
Recording Speed- 25,50
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Now inrvasive vascalar screening

Measuring: Ankle Brachial Index (ABA) and
Pulse Wave Velacity (PWV)

Parameter;

ECG: Lewt |

PCG: PWVICS-275 H=

NIBP: Oscillometric/20 mmHg - 280 mmiig
R Brachidl, I.. Brachial X Angkle, L. Angkie
Recording Speed: 25. 50 mmn/s fwith in + 3%},
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3.2.5. Bahwa dengan demikian, Vuscrlar Screeming milik Terdapowr V

mempunyai Kesempatan yang lebih besar untuk lulus dalam evaluasi

teknis yang dilakukan olch Terlapor §:---

et
[

Tentang harga Vascudar Screenfng: -
3.3.'. Bahwa anggaran Fascular Screening  dalam DASK  senilai
Rp 115.000.000 (seratus lima belas juta rupiah) (vide C85);--------------
3.3.2. Bahwa harga penawaran Vascidor Screening yang diberikan oleh
Terlapor V kepada Terlapor 11, Terlapor I, Terlapor 1V dan CV.
Darmakusumah sebesar Rp 75.000.000 (tujuh puluh lima juta rupiah)
dalam rangka mengikuti iender pengadaan alat kedokteran di BRSD
Cibinong APBD tahun 2005 {vide C34, C35, C37,. C42, ); ==m=nmr-rmnnnmm
3.3.3.  PRauwa haiga penawaran VYascuwlar Screening yang dimasnkan PT.
Nemka Semesta dalam tender pengadaan alat kedokteran tersebut
sebesar  Rp 517.560.000 (lima ratus tujuh belas juta lima ratus riba
mpiah). PT. Demka Semesta menawarkan Vascular Screening milik

PT. Bersaudara (vide C43);

3.3.4.  Bahwa CV. Maju Makmur menawarkan Vascular Screening dengan
harga Rp 800.000.000 (delapan ratus juta rupiah) (vide C39) ;-—-—-——-
3.35. Babwa dengan demikian, jika dilihat duri harga Vascular Screening
vang dianggarkan dalam DASK. maka hanya harga Vescular
Screening milik Terlapor V yang memungkinkan untok ditawarkan
datam tender pcngadaan alat kedokieran di BRSD Cibinong APBD
tahun 2005;

3.4 Tentang spesifikasi beberapa alat kedokieran, -
3.4.1.  Bahwa spesifikasi Baby fncubator Serva + Baby Scale milik Terlapor

V telah digunakan oleh Terlapor | sebagai persyaratan di dalam RKS

sebapaimana terlihat dalam tabel berikut (vide C37); ------—------————-

Spesifikasi RKS Spesifikasi Terlapoy V
Aergtaral Mengarah
Control Mode: Serve Cuntrofed Sysiem Contrel Mode: S0 Svsiem
Skin Temperatur: 3570 37 NkinTemperatur. 150 370 foverde mode
370304
Incubator Temp. Seging - 23°C-37°C Incubater Temp, Setting : 3% 370
f(verride Mode: 37.7 - 38°C Cverride Mode. 37,1 - 38°C
Adfuxtorent range. max Humdiy of Goer Adjustment range. mux Humding of € ver 70%
70 wick Atmasphore Humdiy of 0% with s tesphore Humidiy of 39%
txyaen Nuppiy: Adiustment Range 21- xygen Nupply: Adiuviment Range 21-80%
NG (2 i1
Alarms: High femporatur, * sk Alarmy: High Temperaiur, * skin femperatire
W reare probe, Fan. sel poimt spsiem probe, Fon, o poted sysiem farure, power
farbure, power foifure failure
Electrical requirement; 220 ¥ Electrical requirement. Customer Specificd
{ abinet ang Matress © Provided
Accexxories: Accesvories:
Nkintemp . | {for neonary) Skwsemp. . (for reonala)
Accexs Portcover Access Povt cover 3
Electrostanc Filier ! FrE Electrostatee Pfier. f
28
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Air Jeck Swpper.. . Afr ook Stopper .
Cap {rubber stpper .. ) ¢ap frubher stpper.
1xxt Caver, . N fuseover. .. L.
ek Type 1V . Mofe  F iwerk metal

fefrenge)

Irpans Weiplung Seate L (hanging

ey

3.4.2. Bahwa dengan demikian. spesifikasi Baby Incubator Servo + Baby
Seale milik Terlapor V metpunyai kesempatan yang lebibh besar untuk
tulus dalam evaluasi teknis yang dilakukan oleh Terlapor I;-------——-—---
34.3. Bahwa spesifikasi Mobile X-Ray, Infusion pump + stand, Curret
suction, Felal Doppler, Suction Pump (baby), Syring pump + stand.
Patient Monitor (ICU infant), Ventilator ICU, Pulse Oxymeter, Tens,
dan Traksi Cervico Lumba Sacral milik Terlapor V telah digunakan

oleh Terlapor | sebagai persvaratan di dalam RKS (vide C32, C37); ----

Tentang harga penawaran Terlapor V.,
3.5.1, Bahwa pada saat penyusunan arggaran, Bidang PFeiayanan BRSD
Cibinong meminta xepada distributor alat kedokteran mengenai
data/informasi harga dan spesifikaci alat kedokteran (vide B16); --------
3.5.2. Bahwa pada saat penyusunan RK3 dan HPS, Terlapor | berkoordinasi
dengan Bidang Pelayanan dan berhubungan dengan distributor alat
kedokteran untuk mendapatkan informasi harga dan spesifikasi alat

kedokteran (vide B3); .

3.5.3. Bahwa berdasarkan hasil pcrbandingan antara harga satuan beberapa
alat kedokteran dalam DASK dengan harga penawaran Terlapor V
kepada Terlapor 11, Terlapor ilf, Terlapor 1V dan CV. Darmakusumah,
rmenunjukan bakwa DASK disusun dengan kisaran 33%-55% lebih
tingpt diatas harga penawaran afat kedokteran yang dikenakan
Terlapor V kepada peserta tender sebagaimana dapat dilihat pada tabei

dibawah ini;

|’No_ Jenis Barang T Harga Satusn Selisih
DASK Terlapor ¥ Hargs satuan Persentase

L. Anestesi Uit 350.000.000 335.000.000 §95 000000 55%

I 2. Baby Incubator Serve - Haby Scole 275000000 178.000.000 97.000.00¢ 54%
3. Bedriar Monitor-Patiept Moni 220000000 142 2500003 TTI50.000 55%
4. {urees Suctan 139,000,000 Q0 200,000 48,800,000 54%
5. Feud Doppler 000,000 45 500000 24 500000 54%
6. infusion Pump < Nsand 42.000.000 27.350.000 14. 750,000 S4%
7. Mobile X Ray 780000000 506000, DO 274,000,000 4%
8. Parient Monnor (1CU Infansy 120,000,000 142,500,000 77500 060 51%
9. Pulre (Kimefer 21.500.000 +4.000.000 7500000 54%
1 Resusinayi Kir &.600.000 4 250.000 2.350.000 55%
1t Suvction Pump 39.000.000 25250000 13.750.000 54%,
12 Syringe Pump - siumd 42.000.000 27.2530.00G 14.750.000 54%
1 Vascwlar Screening 115.00G 000 75.000.000 40000000 1%
1¢  Vemtddator JU{/ 4550.000_600 355.000.00H) 195 00,000 55%
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3.5.4. ‘l.ahwa dengan demikian terdapat persesuaian anlara harga alat
kedokteran yang disusun dalam DASK dengan harga penawaran alat
kedokteran milik Terlapor V kepada Terlapor [1. Terlapor 111, Terfapor
IV dan CV. Darmakusumah dalam tender pergadaan alat kedokteran

BRSD Cibinong tahun 2005;

3.6. Tentang tindakan diskrimipatif Terlapor | dan Terlapor VI;
3.6.1. Bahwa dalam proses pengadaan alat kedokteran di BRSD Cibinong,
Terlapor V1 membentuk panitia teader pengadaan alat kedokteran dan

menunjuk Terlapor | sebagai ketva Panitia Tender Pengadaan Alat

Kedokteran sehingga segala kegiatan Terlapor I berkaitan dengan

proses tender merupakan tanggung jawab Terlapor VI; ---ors--moomoom—-

3.6.2. Bahwa sebelum aanwijzing, Terlapor 1 tidak mengecek terdafiar atau

belum terdaftamya alat kedokteran vang ditenderkan (vide R38); -—------

3.6.3. Bahwa Teriavor VI tidak melakuliar pengecekan terhadap sudah
terdaftar atau belum terdaftamya 33 (tiga pulub tiga) item alat

kedokteran pada saat serah terima barang, meskipun sudah menjadi

tanggung jawabnya (vide B46, B38);
3.64. Bahwa kelalaian Terlapor 1 dan Terlapor VI yang tidak melakukan
pengecckan terhadap alat kedokteran yang ditawarkan mengakibatkan
Teriapor 11 dapat meneruskan pekerjaan sampai dengan selesai; —-----
3.6.5. Bahwa pada saat acara pembukaan dokumen penawaran, meskipun
dokumen penawaran Terlapor H, Terlapor Il dan Terlapor [V
memiliki kekurangan, namun Terlapor I menilai bahwa kekurangan
ketiga pcserta tender dimaksud bukan merupukan hal yang scbstantif

yang dapat menggugurkan dan ketiganya tetap diusulkan sebagai calon

pemenang. Kekurangan dimaksud yaitu (vide C83):
3.6.5.1.  Form isian kualifikasi dokumen asli Terlapcr 11 tidak sama

dengan yang terdapat pada dokumen copy. dan lampiran

penawaran Terlapor Il tidak bermaterai;

3.6.5.2.  Terlapor [Il tidak mencantumkan tanggal pemasukan pada
amplop, dan surat dukungan bank tidak ditujukan kepada

Direktur tetapi ditujukan kepada Komisaris; -—----—--------

3.6.5.3.  Keterangan domisili Terlapor 1V tidak sesuai dengan Akta;

3.6.6. Bahwa Terlapor 1 tidak meluluskan penawaran CV. Maju Makmur
hanya karena kekurangan yang bukan merupakan hal yang substantif.
Kekurangan dimaksud adalah CV. Maju Makmur tidak menuliskan
spesifikasi dua alat kedokteran yaitu Microtome Set dan Elektrolit
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Analyzer namun CV. Maju Makmur telah melampirkan brosur yang
memuat spesifikasi peralatan kedokteran dimaksied (vide B38, C83); --
3.6.7. Bahwa menurut keterangan Abli. “ekurangan dokumen penawaran
CV. Maju Makmur tersebut pada point 3.6.6. di atas bukan merupakan
kekurangan yang substantif yang dapat menggagalkan peserta tender
(vide B35);
3.6.8. Bahwa dengan demikian Terlapor | telah melakukan tindakan

diskriminatif kepada CV. Maju Makmur saat melakukan evaluasi

terhadap dokumen penawaran;

Tentang Tindakan diskrimwatit Terlapor V; -—
3.7.1. Bahwa Terlapor V hanya memberikan surat dukungan kepada Terlapor
I, Terlaper [, Tedapor 1V, CV. Darmakusumah dan CV. Pesona
Scientific (vide B12, C5¢),

3.7.2. Bahwa Terlapor V memberikan surat dukungan kepada Tertapor 1J,
Terlapor 111, Terlapor 1V, CV. Darmakusurmah untux 19 (sembilan
betas) item alat kedokteran, sedangkan kepada CV. Pesona Scientific
hanya diberikan 11 (sebelas) item alat kedokteran (vide B23, C56);-----

3.7.3. Bahwa Terlapar V tidak memberikan surat dukungan umwuk item
Vascular Screening kepada PT. Multi Mega Service dan tidak
memberikan surat dukungan kepada CV. Pesona Scientific untuk 8
(delapan) item alat kedokteran (vide B23, B25, C56}; ~-===assa=: comemr-amm

3.7.4. Bahwa Terlapor V memberikan harga yang sama kepada Terlapor II,
Terlapor 11, Terfapor 1V dan CV. Darmakusumah untuk 19 item alat
kedokteran sedangkan untuk CV. Pesona Scientific diberikan harga
yang lebih mahal sebagaimana diuraikan pada butir 2.7 (vide C56); ----

3.7.5. Bahwa dengan demikian, Terlapor V melakukan tindakan diskriminatif

dalam hal pemberian surat dukungan dan pemberian harga; ------------—-

Tentang persesuaian harga penawaran;

3.8.1. Bahwa terdapat persesuaian harga penawaran antara penawaran
Tertapor 11l dengan Terlapor 11, dimana harga penawaran Terlapor 11l
disusun dengan penawaran 1,72% (pembulatan 2 angka di belakang
komaj} lebih tingyi di atas harga penawaran Terlapor I untuk 26 (dua
puluh enam} item alat kedokteran sebagaimana dapat dilihat pada tabel
berikut ini (vide C35, C37); -

Jenis Barang Terapor il Terlapor I Selisth harga
Jumlah Jumlah Selisih %o
Anestesi Unit 446.164.140 453.856.620 7.692.480 1,72%
k]
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2. Aworefraciokeratometer 220.648.440 224452730 3.804 290 1,72%
3. Baby Bed 34395120 34 988160 593.040 1,1%
4. Babv Incubator Servo+ Babv Scale 446.164.140 453 856.620 7.692.480 1.72%
5. Bedside Monitor/Patient Monitor L78.465.650 131.542.650 3.077.000 1.72%
6.  Caldwell Luc Set 35693150 36.308.530 615400 1.72%
1. CNG (Cardio Tocograph)} 129703200 132.031.010 2.237.810 1.72%
R Currer Suction 112,757 840 114, 701.94C 1.944. 00 1.72%
9. Eleciro Cawter 52.728.480 53.637.600 909.120 1.72%
10 Electro Surgery Unit 267698 480 272313970 4.615.490 1.7¥%
11 Fetal Doppler 56.784.520 57.7163.57) 979.050 1.7%
12 Fine Set A1 106.070 51.987.210 481140 1.72%
17 Infusion Pump 204 424 260 207.948.840 3.524.580 LT2%
1. Mobile X Ray 632.7T41.870 643.651.210 10.929.34C . L72%
15 Multi Purpose Stretcher 66.377.040 67.521.480 1.144.440 1,72%
It  Neonaral Rescisition Kit 4.542, 760 4.621.080 78.320 1.72%
1% Partus Set 468,980 19.804 649 335660 1.72%
1} Patient Monitor (ICUfInfant 178.465.650 181.542.650 2017000 1.72%
1¢  Pulse Oximeter 69.743.840 70.966.640 1.202.800 1.72%
20 Resusitasi Kir 16.707.920 10.892.540 184.620 172%
21 Sectio Caesarean Set 91.260.840 92.834.310 1.573.4M 1,72%
27 Suction Pump Bavi £3.274..80 64.365.120 1.090.940 1.77%
2 Suction Pump Bedah 69.753.844 76.966 660 £.202.816 1.72%
2¢ Syringe Pump 2044.424 260 207.948.840 3.524 580 1.72%
28 Tens 26769 840 27.231.39%0 461.550 1.72%
2¢  Vascular Screening 93 388 86D 94 897260 1.608.430 1,72%

3.82. Bahwa terdapat persesuaian harga penawaran antara penawaran
Terlapor IV dengan Terlapor [1, dimana harga penawaran Terlapor 1V
disusun dengan penawaran 5,17% (pembulatar: 2 angka di belakang
koma} lebih tinggi di atas harga penawaran Terlapor b untuk 26 (dua
puluh enam} item alat kedokteran sebagaimzna dapat dilihat pada tabel

dibawah ini (vide C37, C42);

No. Jenis Barang Terlapor i Terlapor TV Selisih harga
Jumlah Jumntah Selisih %
1. Anesiesi Unit 446.164.140 469.241.390 23.077.45¢  517%
2. Awtorefractokeratometer 220.648 440 232.061.290 11452850 5.17%
3. Baby Bed 34.335.120 36.174.240 1.779.120 517%
4. Baby ‘ncubator Servo | Buby Scaty 446.164.140 469241 580 23077440 5,17%
5. Bedside Monitor/Patient Moni 178.465.650 187.696.630 9230980 517%
6.  Caldwell Luc Set 35.693.130 37.539.320 1.846.190  517%
1. CTG (Cardic Tocograph) [29.793.200 126.506.640 6713440 S5,17%
8 Curret Suction 112.757.840 118,590,140 F831300 517T%
9. Electro Cawter 52.728.4%0 55455820 2727340 5,17%
t0.  Electro Surgery Unit 267 6Y8.480 281.544 950 15846470 517%
H. Fetal Doppler 56.784.520 59.721.650 2937130 5.17%
12.  Fine Set L0670 53.749.490 2643420 517%
13, Infusion Pump 204.424 260 214.997.940 10.573.680 5,17%
14, Mobile X Ray 632.741 870 665.469.900 31728030 5,17%
15 Multi Purpose Streicher 66,377,040 69.810.330 3433290 5,17%
16, Neonatal Rescusition Kit 4.542 760 4. 777730 234970 517%
17, Partus Set 19.468.980 20.475.980 1007000 517%
18.  Patient Monitor (ICUrinfant) 178.46%.650 187.696.630 9230980 517%
32
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19, Pulse Quimeter 69.763 840 73372320 3608480 517%
26 Resusitasi Kit 10.707.920 11.261.780 553860 5.17%
21 Bectio Caesarean Set 91.260.840 25981.230 4720390 517
22 Suction Pump Bavi 63.274.180 66.546.980 3272800 50T
23, Suction Pump Dedah 69.763 844 73.372.320 360476 5.107%
24, Syringe Pump 204 424 260 214.997.940 10.573.680 517%
25, Tens 26.769.840 28.154.490 1.384.650 5.i7%
26.  Vascular Screening 93.288.860 98.114.150 4825290 5.17%

3.8.3. Bahwa terdapat persesuaian harga penawaran antara penawaran CV.
Darmakusumah dengan Terlapor I, dimana harga penawaran CV.
Darmakusumah disusun dengan penawaran 4,40% (pembulatan 2
angka di belakang koma) lebih tinggi di atas harga penawaran
Terlapor 11 untuk 26 (dua puluh enam} item afat kedokteran
sebagaimana dapat dilihat pada tabel aibawah ini (vide C34, C37); -

No. Jenis Darang Tertapor {1 CV. Darmakusumah Selisik harga
Jumlah Jumlah Selisih %
1. Anestesi Unit 444.104.140 465.779.970 19615830 4.40%
2. Autorefractokeratometer 220.648.440 230.349.370 9.700.920  4.40%
3. Baby Bed 34395120 35.907.360 1512240 4.40%
4. Baby Incubator Servo + Babv Scale 446.164.140 465.779.960 19615820 4$.40%
3. Bedside Monitor/Patient Monitor 178.465.650 186.311.990 7.845340  4.20%
6. Cafdwell Luc Set 35.693.130 37.262.390 1.569.260  4.40%
1. CTG (Cardio Tocographt 129.793.200 135.499.630 5706430 4.40%
8. Curref Suction 112.757 840 117.715.300 4957460 4.40%
Y. Flectro Cauter 52,728.480 55.046.720 2318240 4,40%
10, Electro Surgery Unit 267.698.480 279.467 980 11.769.500  4.40%
1t.  Feswal Dappler 56.784.520 59.281 080 2.496.560 140%
12.  Fine Set 51.106.070 $3.352.970 2246900 440%
13.  Infiusion Pump 204.424.260 213.411.%00 8987.640 4.40%
14, Mobile X Ray 632.711.870 66u.560.690 27818820 4.40%
L3, Multi Purpose Stretcher 66.377.040 69.295.350 2918310 4.48%
16, Meonaral Rescusiteon Kir 4.542.760 4.742.480 199.720  4.40%
17.  Partus Set 19.468.980 20.324.94¢ B55.960 4.40%
18 Paiient Monitor (fCUrInfaw) 178.465.650 186.311.990 7.846.340  4.40%
19, Pulse Oximeter 69.763.840 72.831.040 3067200 4400
20, Resusitasi Kit 10.707 920 11.178.700 170780  4.40%
2l Sectio Caesarean Set 91.260.840 95273.170 401233¢ 440%
22, Suction Pump Bayi 63.274.180 66.056.060 2781 880 4.40%
23, Suction Pump Bedah 69.763 .84 72.831.040 3.067.196 4.40%
24, Syringe Pump 204.424.260 213.411.900 8.987.640 4.4u%
25. Tens 26.769.840 27.946.790 1176950 4.40%
26, Vascular Screening 93.288.860 97.390.350 4.101.490 4.47%

3.8.4.  Bahwa dengan demikian, terdapat persesuaian harga penawaran antara

Terlapor Il, Terlapor 111, Tertapor IV dan CV. Darmakusumah; -------—-

3.9. Tentang pengaturan pemenang tender; -
39.1. Bahwa Terlapor V mendirikan Terlapor IIi adalah untuk

mengantisipasi ketentuan Keppres No. 18 Tahun 2000 sebelumnya
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yang mengatur Klasifikasi perusahaan yang mengikuti tender )aitu

perusahaan kecil. menengah dan besar (vide B12);

39.2. Bazhwa meskipun ketentuan Keppres 80 Talun 2003 sudah tidak
mengatur klasifikasi perusahaan yang mengikuti tender sebagaimana

pada butir di atas, Terlapor V tetap tidak inendaflar sebagal peserta

tender alat kedokteran di BRSD Cibinong, namun Terlapor V
menggunakan Terlapor 11 untuk mengikuti tender dimaksud; ---------—-

3.93. Bahwa kegiatan operasional Terlapor Ifl dijalankan oleh keluarga
Direktur U:ama Terlapor V yang dapat dijelaskan sebagai berikut:—-—-

3.9.3.1.  Tahun 1598 s/d Tahun 2005, Direktur Utama Terlapor III

adalah Irwan Iswara, namun sejak tahun 2004 Irwan Iswara

sudah tidak terlibat lagi dalam kegiatan operasional

Terlapor Ilt; {vide B12, E45);

1032, Sejak Agustus 2005 sampai dengan sekarang, Direktur

Utama Terlapor 111 adalah Ari Wibowo Wibisono namun

Ari Wibowo Wibisono sudah menjalankan kegiatan

operasional Terlapor Il sejak tahun 2004 termasuk pada

saat mengikuti tender pengadaan alat kedokteran di BRSD

Cibinong APBD tahun 2005 (vide B41); - - —smeavmmmcnaeenan

3.9.4. Bahwa pada saat mengikuti tender pengadaan alat kedokieran di ERSD
Cibinong APBD tahun 2005, Ari Wibowo Wibisono tercatat sebagai

marketing manager Terlapor V (vide C56);
3.9.5. Bahwa untuk menjalankan kegiatan operasional Terlapor LI termasuk
pada saat mengikuti tender pengadaan alat kedokteran di BRSD
Cibinong, Ari Wibowo Wibisono bekerja sama dengan salah satu
Direktur Terlapor V yaitu Hasan Karamo yang merupakan staf di
Terlapor 11l {vide B41, B45, C54);

396. Bahwa Hasan Karamo menyiapkan dokumen penawaran CV.

Darmakusumah terroasuk  pengurusan  surat  dukungan  sole
cgentidistributor  meskipun  CV,  Darmakusumah  merupakan
kompetitor Terlapor I1I dalam tender dimaksud (vide B30); --—--—-——--——-
3.9.7. Bahwa salah satu surat dukungan sele agent/distributor yang disiapkan
oleh Hasan Karamo untuk CV. Darmakusumah, terdapat dalam

dokumen penhawaran Terlapor II meskipun CV, Darmakusumah

merupakan kempetitor Terlapor [T {vide C49);
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19.8. Bahwa Direktur Utama Terlapor V menyiapkan surat dukungan sole
agent/disributor untuk Terlapor IV meskipun Terlapor [V adalah
kompetitor Terlapor il dalam tender Jimaksud (vide C37); -=m-ememmomems

3.9.9. Bahwa seluruh atau setidak-tidaknya sebagian dokumen penawaran
Terlapor [l, Terlapor Il Terlapor IV dan CV, Damakusumah
disiapkan oleh Hasan Karamo, Ari Wibowo Wibisono dan Direktur
Utama Teriapor V baik sendiri maupun bersama-sama; -------------------

5.9.10. Bahwa dengan demikian, Terlapor i, Tertapor 11, Terlapor IV dan

Terlapor V telah melakukan persekongkolan baik sendiri maupur

bersama-sama untuk mengatur pemenang tender; --

3.10. Tentang keuntungan akibat perseiiongkolan; ---
3.10.1. Bahwa pada saat pemasukan penawaran, perusahaan yang memasukkan
dokuinen penawaran sebanyak |0 {sepuluh) perusahzan (vide B3, C83).-

3.10.2. Bahwa setelzh pemasukan Jokumen penawaran, Teriapor | melakukan

evaluasi administrasi, teknis. harga dan kualifikasi terhadap dokumen

penawaran kesepuluh perusahaan (vide B3, C48); ----
3.10.3. Bahwa dari hasii evaluasi tersebut, tercapat beberapa perusahaan yang
dinyatakan gugur pada saat evaluasi teknis karena alat kedokteran vang
ditawarkan tidak memenuh: persyaratan scbagaimana :elal. ditetapkan
dalam RKS (vide 48); - -

3.10.4. Bahwa tidak semua alat kedokteran yang ditawarkan pesena tender yang

dinyatakan gugur pada tahap evaluasi teknis. tidak memenuhi

PETSYArALAN 1@KNIS] —rrrm e e e e
3.10.5. RBahwa perkiraan harga pasar ke 33 (tiga pulub tiga) alat kedokteran
aapat disusun berdasarkan pada harga penawaran alat kedokteran
peserta tender yang sudah memenuhi persyaratan spesifikasi pada saat

dilakukzn evaluasi teknis;

3.10.6. Bahwa perkiraan harga pasar 33 (tiga puluh tiga) alat kedokteran dalam
tender pengadaan alat kedokteran di BRSD Cibinong APBD tahun 2005
disusun berdasarkan pada harga penawargn alat kedokteran termurah
dari peserta tender yang telah memenuhi persyaratan spesifikasi teknis;-

3.10.7. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana telah diuraikan diatas,
Majelis Komisi menyusun perkiraan harga pasar ke 33 (tiga puluh tiga)
item alat kedokteran tersebut dengan uraian sebagaimana dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Nao. Jenis Barang Harga Estimasi Nama Peserta Tender
Majelis (Rp)
1. Anexiest Han 350 (00 Q0 PT. Demka Semesta
35
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A orefractederaiomefer
by Hed

Ruhy ncubatar Serva - Haby
Seale

Foudvnde Memitor Pasieet Morioe
Btonsd Bank Sei

Cetdehwill £ e Sex

CE (Cardio Tocography
Clurred Suction

Electro Cauter

Electro Surgery {init
Electrolite Anafvzer

Fend Lhoqpler

Fine Set

Infusion Pump

Lampu Operasi Celling Double
Meja Operasi Electnik
Micretome Sei

AMetrile X Rey

Mutt Purpose Stretcher
Neoneta! Rescusinton Fi:
Forrus Ser

Fatens Movitor (7CU Infung
FPufse Oximerer

Fesusisasr K

Sectio Cgesarean Set

Suction Puwp Beyt

Sucrion Pump Beduh

Syringe Pump

Tens

Traksi Cervico Lumbo Sacrat
Vascular Screeming
Yentiloror 170

Jumlah Harga Penawaran
PPN {10%}

Jumlah ha~ga penawaran + PPN

{41 G00.000
34395120

193.600.600

1 13, 060 360
166.673.240
35693 130
35.000.000
13,000 000
52.728.480
105.000 000
72.490.500
13.000.009
16.470.000
162 400,000
83.812.700
42.000.000
279.000.000
403 200.000
60.000,000
1.000.00%
13.910.300
11600000
£9.763.840
2.000.000
10,800,000
40,698,900
44,000.000
162.0060.000
10,500,000
1.200.000
93.288.860
270,000 .00

SALINAN

PT. Dasa 2000
Terlapor [T

PT. Demka Semesta

PT. Demka Semesta

Terlzpor 11

Terlapor i)

PT. Demka Semesta

PT. Dasa X000

Terlapor 11

PT. Dasa 2008

Terlapor 11

PT. Multi Mega Service
PT. Demka Semes'a

FT. Demka Semesta

PT. Demka Semes:a

PT. Dasa 2000

PT. Demka Semesta

PT. Multi Mega Service

PT. Crieq 2000,

PT. Multi Mega Service

PT. Demka Semesta

PT. Demka Semesta

Terlapor 11

7. Multi Mega Service

PT. Demka Semesta

PT. Dlemaa Semesia

PT. Demka Semesta

PT. Multi Mega Service

PT. Deinka Semesta

PT. Dasa 2000

Terdapor [

PT Dasa 2000

3.198.224.770

319.822.47

3.518.047 247

3.10.8. Bahwa berdasarkan harga penawaran alat kedokteran dari peserta tender

yang memenuhi persyaratan teknis, perkiraan harga pasar intuk 33 (tiga

puluh tiga) alat kedokteran scharga Rp 3.518.047.247 (tiga milyar lima

ratus delapan belas juta empat puivh tujah ribn dua raius empat puiuh

tujuh rupiah);

3.10.9. Bahwa persekongkolan tender mengakibatkan keuntungan bagi pelaku

usaha yang bersekongkol sebzsar Rp 2.281.952.453,- (dua milyar dua

ratus detapan puluh satu juta sembilan ratus lima puluh dua ribu empat

ratus lima puluh tiga rupiah) sebagaimana dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini;---

Harga penawaran Terdapor [

dinyatakan merenuhi persyaratan
K eunfungan/Excess Profit
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Rp 5.799.999.700,-
Harga penawaran alat kedokicran peserta tender yang Rp 1.518.047.247.-

Rp 2.281.952.453-
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3.11. Tentang Dampak Persaingan Usaha Tidak Sehat: -
3111, Bahwa beberapa spesifikasi alat kedokieran milik Terlapor ¥
dimasukkan Terlapor | scbagai pers; aratan spe<ilikasi dalam RKS (vide
C37);mmmmmmmmm e

3112, Bahwa berdasarkan hasil perbandingan, beberapa persyaratan spesifikasi

alat kedokteran dalamy KKS mengarah pada spesifikasi alat kedokteran
milik Terlapor V seperti Mobile X-Ray, Infusion Pump, Curret suction,
Fetal Doppler, Buby Incubator Servo + Baby Scale. Suction Pump
{Buayi), Svringe Pump, Vascular Screening, Patient Munitor (ICU
Infant), Ventilator ICU, Pufve Oxymeter, Tens, dan Traksi Cervico

Lumbo Sacral (vide C32, C37.);

3. 1.3, Babwa persyaratzn spesifikasi sebagaimana dimaksud pada butir 3.11.2.
dalan. RKS mengakibatkan Terlapor V dapat mznentukaa pelaku usaha
yang akao diberi atae tidak dibed surat dukungan sole agent/distributor;

2114, Bahwa Terlapor V' melakukan tindakan diskriminatif dalam ha!
pemberian surat dukungan seperti menolak untuk memberikan  surat
dukungan, memberikan surat dukungan namun hanya sebagian alat
kedokteran serta memberikan harga yang berbeda kepada perusahaan
vang didukungnya sebagaimana diuraikan nada butir 2,7.; --—---—---=eae-

3.11.5.  Bahwa Terlapor V menolak meinberikan surat dukungan kepada PT.

Multi Mega Service dengan alasan Terlapor ¥ telah memberikan surat

dukungan bagi perusahaan lain (vide B25);
3.11.o.  Bahwa berdasarkan Berita Acara Hasil Pelelangan, PT. Multi Mega
Service dinyatakan gugur oleh Terlapor 1 antara lain karana tidak
melampirkan surat dukuvgan untuk Suction Pump, Pulse Cxymetri, Bed
Side Menitor, Vascular Screening, Suction Pump (bedah), Microtome
Set, tidak melengkapi brosur untuk Elektrolite Analyzer dan Brosur

Blood Bank Set kurang lengkap (vide C48); ---

3.11.7. Bahwa Terlapor V mermberikan surat dukungan kepada CV. Pesona
Scientific hanya untuk 11 (scbelas) item alat kedokteran sementara
kepada Terlapor il. Terlapor 11 dan Terlapor 1V diberi surat dukungan
untuk 19 (sembiian belas) item atat kedokteran, sehingga mengakibatkan
CV. Pesona Scientific mendapat hambatan untuk menawarkan alat
kedokteran yang dapat memenuhi persyaratan yang diminta oleh

Terlapor | (vide C56), ——-

3.11.8.  Bahwa Terlapor V memberikan harga penawaran yang lebih mahal

kepada C'V. Pesona Scientific dibandingkan dengan harga penawaran
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yang diberikan kepada Tetlapor [, Terlapor HI dan Terlapor TV untuk
{1 (scbelas) item alat kedokteran sehingga mengakibatkan CV. Pesona
Scientific tidak dapat memasukkan harga penawaran yarg lebth
kompetitif dibandinzkan dengan harga penawaran Terlapor M. Terlapor

Hi dan Terlapor [V (vide C36); -vvummummmsm oo oo

3.11.9. Balwa pada saal proses penyusunan harga penawaran Terlapor 1§,
Terfapor 1l dan Terlapor 1V terjadi persesuaian harga penawaran
sebagaimana diuraikan pada butir 3.8, dan 3.9. sehingga tidak ade
persaingan diantara Terlupor [1, Terlapor HI dan Terlaper IV yang
seharusnya bersaing pada saat memasukkan dokumen penawaran; --------

3.11.10, Bahwa persckongkolan tender pengadaan alat kedokieran sebagaimana
diuraikan pada butir 3.11.9. menghasilkan cxcess profit \keuntungan
vang berlehih) kepada pihak-pihak yang bersekongkol;-------scemmmemeoanes

3.11.11. Bahwa tindukan diskriminatif yvang difakukan olch Teriapor 1 dan
Terlapor V mengakibatkan terbalangnya peserta tender s2lain Terlapor
11, Terlapor 111 dan Terlapor [V untuk bersaing secara schat dalam
tender pengadaan ala kedokteran di BRSD Cibinong; -=-=-=-=---mm-semn-mm

3.1%.12. Bahwa tindakan persesuaian harga penawaran antara Terlapor i,

Terfapor 11 dan Terlapor IV mengakibatkan terhambatnya persaingan

antara terlapor [, Terlapor 1T dan Terlapor 1V:

4. Menimbang bahwa berdasarkan fakia-fakta di atas dan dikaitkan dengan dugaan
pelangaaran terhadap Pasal 19 huruf d dan Pasal 22 Undang-undang Momor 5 Tahun
1999, Majclis Komisi akan mempertimbangkan apakah fakta-fakta tersebut miemenuhi

atau tidak memenubi unsur dalam ketentuan Pasal 19 hurvt d dan Pasai 22 Undang-

undang Nomor 5 Talhun 1999, - -——--mcar e

Lh

Menimbang bahwa Pasal 19 huruf d Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 menyatakan
“Pelaku uscoha dilarang melakukan sate atai beberapa kegiatan, baik sendiri maupun
bersamc peicku usahu lain yang dapat mengakibatkan terjadinva praktek monopoli dan

atau persaingan usaha tidak sehat berupa melokickan prakiek diskriminasi terhadap

pelaku usaha terientu’”; - -
5.1.  Menimbang bahwa untuk membuktikan terjadi alau tidak terjadi pelanggaran
Pasal 19 huruf d Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999, maka Majelis Komisi
mempertimbangkan unsur-unsur dalam Pasal 19 huruf ¢ Undang-undang Nomor

5 Tahun 1999 sebagai berikut: --—-—----—-— oo e

5010 Unsur pelaku usahay -mmemee e mm s e e e

5.L1.0. Bahwa yang dimaksud pelaku usaha yang ditetapkan dalam

Pasal I angka 5 tJndang-undang Nomor 5 Tahun 1999
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adalah “setfap orang perorangan atau badan uscha, buik
vang herbentik badan hukum atau bukan badun bikum
yang didivikan dan berkedudukan atau melakithan kegiatan
dulam wilavah hukum negara Republik Indonesia, haik
sendivi  moaupun bersama-sama  melalui  perjanfian,

menyvelenggarakan berbagai kegiatan wsana dafam bidang

ekonemi™, -

il
i

Bahwa yang dimaksud pelaku usaha dalam perkara imi

adalah Terlapor V sebagaiinana telah diuraikan pada butir

1.1.5 putusan ini; -

5.1.1.3. Bahwa dengan demikian, maka unsur pelahu usaha

terpenuhi:

Unsur melakukan satu atau beverapa Legiatan:
S.i.2.0. Boahwa Terlapor V telah memberikan surat dukungan
kepada Terlapor [I.  Terlapor 1I, Tlerlapor [V, V.
Darmakusumah dan CV. Pesona Scientific terhadap alat
kedokteran yang ditawarkan oleh keempat perusahaan
tersebut untuk memenuhi persyaratan yang dimuat dalam

RKS:

S 2% Bahwa cengan demikian, maka unsur melakukan satu atau

beburapa kegiatan terpenithi;
Unsur sendiri maupun bersama pelaku usaha lain; -—------meemecmeeemeeeoe
5.1.31. Bahwa dalam membertkan surat dukungan terhadap

kegempat perusahaan terscbut di atas, Terlapor V bertindzk

sendiri;
5.1.3.2. Bahwa dengan demitkian, maka unsur sendiri maupun

bersamz pelaku usaha lain terpenulii; -~-—-mommmmmemee e

Unsur melakukan prakiek diskriminasi;
5.1.4.1.  Bahwa yang dimaksud dengan praktek diskriminasi adalah
tindakan, sikap dan perlakuan yang berbeda terhadap
pelaku usaha untuk mendapatkan kesempatan yang sama.
Dengan demikian praktek diskriminasi tidak selalu berarti
tindakan, sikap dan perlakuan yang lebih buruk dari
tindakan, sikap dan perlakuan yang seharusnya, tetapi
dapat jupa berupa tindakan, sikap dan perlakuan yang

istimewa dari tindakan, sikap dan perlakuan yang

seharusnya;
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5.1.4.2. Babwa Terlapor V telah melakokan tindakan Aisiriminasi
dalam hal pemberian surat dukungan dan pemberian harga

alat kedokieran sehagaimana telah divraik#i. pada butir 3.7,

PIAUSEN 1T = mwmmemrre e e mamee
54450 Bahwa dengan denukian, moaks unsur melakukan praktek

diskriminasi olch Terlapor V terpenuhi; ~------meemmeomeee e

Unsur pelaku usaha tertentu: -—--------—-—---——-
5150 Bahwa yang dimaksud pelaku usaha scsuai  dengan
ketentuan Pasal | angka 5 Uindang-undang Nomor 5 Tahun
199 adalah “seriap orong perorangan atau badan usana
baik yang berbevtuk badun hukim atau bukan badan
Bk vang didivikan dan be rkedudukan atow melakukan
segiatan dafam wilovah fukum negara Republik Indonesia,
baik sendiri maupun bessonia-suma melalui perjuniian,

meavelenggarakan berbagal kegiatan usaha dalam bidanyg

ROV | -
5.1.5.2.  Bahwau berdasarkan uraian di atas. Terlapor 11, Terlapor I,
Terlapor TV dan CV. Darmakusumah adalah pihak-pihak
sebugaimana dimaksud dalam Pasa' | angka 5 Undang-

undang Nomor 5 Tahun 1994 --

5.1.53. Bahwa dengan demikian. maka unsur pelaku usaha tertentu

terpennhil ----seemane-

Uinsur dapat mengakibatkan terjadinya praktck monopoli dan atzu

persaingan vsaha tidak schat;--------
5.1.6.1. Bahwa yang dimahsua praktek nionopoli sesuai dengan
ketentuan Pasal | angka 2 Undeng-undang Nomeor 5 Tahun
1999 adalah “pemusatar keknatan ekonomi cleh satu atau
tebih  peloku wsaha vang mengokibathan  dikuasainya
procdishsi dan atau pemasaran atas barang dan atau josa
tertentu schingga menimbulhan persaingan uscha tidak
sehat dan dapat mert:gikan kepentingan uum’”; -
5162 Bahwa tindakan di:krirminasi yang dilakukan oleh Terlapor
V kepada Terlapor 1. Terfapor Il dan Terlapor 1V
menpakibatkan dikuasaina distribusi alat kedokteran pada
tender pengadaan  alat kedokteran di BRSD Cibinong
APBD Tahun 2005 schingpa menimbulkan persaingan

usaha tidak sehat; «--=-e-e-omaes
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5163, Bahwa yang dimaksud persaingan usaba tiduk sehal sesuai
dengan ketentuan Pasal 1 angka 6 Undang-undang Nomor
5 Tahun 1999 adaiah “persaingun antar pelaka wsabia
darlam menjolankan kegictan produksi dan aiau pemasaran
harang dan atuu jusa vony Jdilakikan dengan cara tidak
Srpur ataw mrelawan hukum atay menghambat persathivon

MGG mmmm L -

31.6.40 Babwa  bentuh  hambatan  persaingan  akibai  tindakan
diskriminatit: yang  dilahukan oleh Terlzpor Vo adalab
terhambatnya pelaku usaha lain selain Perlapor {1, Teapor
(1 Terlupor 1V dan CV. Darmiskusumah untuk memenuhi
persyaratan tender dan terhambatin g V. Pesona Scientific
untuk  menawarkan  harpa vang  lebih kompetitif
sebagaimana diuratkan pada butir 3.1 eemeemeecccs

3.1.0.5 Psahwa dengan demikian, maka unsur dapat mengakibatkan
terjadinya praktek monopoeli dan atau persaingan usaba

tidak schat terpenuhi; - voemm e L

5.1.7. Linsur pasar bersangRutan: cmmme e ooiaia . .
SR Bahwa »ang dimaksud dengan pasar bersanukutan datan
perkara ini sebagaimana divraikan pada butir 3.0 <oecoooeeot

5.1.7.2.  Bahwa dengan  demikian, unsur pasar  bersangkutan

terpenuhiy smmmm e .
Menimbang bahwa Pasal 22 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 menyatakan
“Peluku usaha diturang berschonghol dengan piiak lain unik mengaty dan atan

menetitukan pemenans iender sehingga dapat mengukibathon terjadinya persaingan

5N Hdahk SERGE T w e
6.'.  Menimbang bahwa untuk membuktikan terjadi atan tidak terjadi pefanggaran

Pasal 22 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999, maka Majelis Komisi

mempertimbangkar unsur-unsur dalam Pasal 22 Undang-undang Nomor 5

Tahun 1999 sebagai berikut: == semomorrme e emaan -
.01, Unsur pelako usaha; —=mmseomomoe e
G.ELLT. Bahwa vang dimaksud pelaku usaha vang ditetapkan dalam

Pasal 1 angka 5 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999
adalah “orang perorangon aae badan usaha, buik Vg
herbentik badan hukum atun bukan badun hukum vang
didirtkan dan  berkedudukan atun melabuban  hegiotan

calum wilavah hukum necara Republik Tndonesia, baik
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sendirl  maupun  bersama-sama  melalui  perioniian,

menvelenggarakan berbagat kegiatan usaha dalam bidang

ekonoBt ") < mmmmm s
6.1.i.2. Bahwa yang dimaksud pelaku usaha dalam perkara ini
adalah Tertapor [1, Terlapor 11, Terlapor IV dan Terlapor
V yang identitas dan kegiatannya telah diuraikan pada butir
1.1.2, butir 1.1 3., butir 1.1.4., dan butir 1.1.5. putusan ini; -
6.1.1.3.  Bahwa berdasarkan fakta-fakta yang telah dipertimbangkan

di atas, maka unsur pelaku usana terpenuhi; ——-ceemmven--

Unsur bersekongkol;-—--
6.1.2.1.  Bahwa yong dimaksud bersekongko! adalah kerjasama
yang dilakukan oleh pelaku usahz dengan pihak lzin atas
inisiatif siapapun daa dengar cara apapun dalam upaya
memenangkan peserta tend2t terteniu; ----- ~=--a=mremmmranmoanm
6.1.2.2.  Bahwa kerjasama yang dilakukan oleh Terlapor |, Terlapor
L, Terlapor Ilt, Terlapor IV, Terlapor V dan Terlzpor VI

adalah untuk memenangkan Terlapor [l vaitu dalam

bentuk:
6.1.2.2.1 persesuaian harga penawaran sebagaimana
aimaksud paca butir 3.8, dan 3.9. putusan ini; ---
6.1.2.2.2. tindakan diskriminatif Terlapor V sebagaimana
dimaksud dalam butir 3.7. putusan ini;------------
6.1.2.2.3. tindakan diskriminatif Terlapor | dan Terlapor

VI sebagaimana dimahksed dalam  butic 3.6

putusan ini;

6.1.2.3.  Bahwa dengan demikiai, unsur bersekongkol terpenuhi; --

Unsur pibak lain;
6.1.3.1.  Banwa yang gimaksud dengan pihak lzin adalah para pihak
yang terlibat dalam proses tender yang melakukan
persekongkolan tender baik pelaku usaha sebagai peserta

tender dan atau subjek hukum lainnya yang terkait dengan

tender tersebut;
6.1.3.2.  Bahwa para pihak yang terlibat dalam proses tender yang
melakukan persekongkolan tender dalam tender pengadaan
alat kedokteran di BRSD Cibinong adalah Terlapor I,
Terlapor I, Terlapor 111, Terlapor 1V, Terlapor V dan

Terlapor VI;
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U PRI Halwa dengan demikean unsui pibak Luin terpenuhi; -- —---
Uinsur mengatur dan acngmencntukan pemenang, tender; -—----------
o1 Balhwa  vang  dirctksud derzan tender berdasarkan
pemjelasan Pasal 22 Undang-undang Nomor 5 vahun 1999
adaluh  “teovaras mengainkan harga wntuk memborony

St pekerjaan, unth mengudakan barang-barany, atau

wntuh memvediokan josda’--e--—- -- ---
4142 LBabhwa sane dimaksud tender dalam perkara ini adalah
tawaran  menggjukan harga  untuk  peogadaan  alat-alat
hedohteran Jdi BRSD Cibinong yang diselenpggacakan oleh
Terlapor [ sesuai depgan pengumuman di Harian Jakarta

Past tanggal 260 April 2005 dan pengumuman  yang

ditempelan pada papan pengurruman di BRSD Cibinong;

e

615 Buk:a vang  dimaksud  dengan  mengatur dan aau
menentukan pemenuang tender adatah suatu perbuatan para
pihak  vang  terdibat datam proses  tender  secara
bereckonekol yang bertujuan untuk menyingkickan pefaku

usaha  lain schagal  pesaingnya  dan atau  untuk

memenargkan peserta tender tertentu dengan  berbagai

6,144, Bahwa Terlupor L Terlapor 11 Tedapor 11, Terlapor IV,
Terlapor v dan Verlapor VI telah bersekongko! vang
bertujuan menvingkirkan CV. Pesona Scientific dan PT.
Multi Megah Service serta peserta tender lainnya untuk
memenigkan Terlapor 11 dalam tender pengadaan alat
kedokteran di BRSD Cibinong sebagaimana dimaksud

dalam butir 3.6, butiv 3.7, butir 3.8 dan butir 3.9 putusan

o145, Bahwa dengan  demikian  unsur  mengatur dan  atau
menentukan pemenang tender terpemu i ----meeemmeee— oo
Unsur persaigan usiaha tidak sehatsesmmmmmssmms oo e
6.1.5.1. dahwa ange dimaksud persainean usaha tidak schat sesuai
dengan ketentuan Pasal 1 angka 6 Undang-undang Nomort
5 Tahun 1999 adalab “persaingan antar poloku usaha
dabam menjalankan kegiatan produksi don atau pemasaran

harang dan otau jusa yang dilakukan dengan cara tiduk
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Jufur wian melawan hukum alan menghambat persaingan

WSRE | mmm e e

6.1.5.2. Hahwa perilaku persekengkolan vang  dilakukan  oleh

Terlapor I, Terlapor 1, Terlapor I, Teelapor [V, l'erlapor

Vodan Terlapor VI menpakibatkan persaingan usaha tidak

sehat sebagaimana diuraikan pada butir 3.7 15 ———-mom -

6.1.5.3. Bahwa dengan demikian, maka unsur persaingan usaha

tidak sehat terpenuhis - oomooomrmr e

7. Menimbung Lahwa scbelum memutus perkara ini, Majelis Komist mempertimbangkan
hal-hal sebiagai Berikut; —---mm- smom oo e
7.1.  Rahwa scluruk alat kedokteran ving ditawarkan pesorta tender harus sudah
terdafiar di Departemen Kesehatan:--mommmees o e o e e

7.2.  Bahwa alat kedokteran veng tiduk terdafiar di Departemen Keschatan dupat
dikategorikan sebagai barang tegal: —--omommmommm oo e e e

7.3,  Bahwa Terlapor 1l menawarkan alat kedokteran vang tidak terdaftar di
Departcmen  Keschatan dalam tender pengadaan alat kedokteran di BRSD
Cibinong untuk item Mohite X-Rav. Infusion pump o stund, Curret suction,

Fetal doppler, Suction pump (baly, Svring pump + stand, Vascular screening,

Patient monitor (JOU IMJURE), swamev s sor oo
7.4, WBahwa Terapor | tidak mempersyaratkan status terdaftar untuk 21 (duapuluh
satu) item alat kedokteran yang ditawarkan peserta tender meskipun menurul

keilentuan yang berlaku keseluruhan item alat kedokteran vang ditenderkan harus

terdafiar di Depanmemen Kesehatani-—--——----omoommoomme oo - --

8. Memmbang bahwa sebagaimana wgas Komisi yang dimaksud dalam Pasal 35 hurul ¢
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999, Majelis Konmtisi merckemendasikan kepada
Komisi untuk memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemerintah sebagat berikut:
8.1. Merekomendasihan kepada Depantemen  Keschatan untuk melakukan
pengawasan terhadap ketentuan pengadsan alat-alat kedokteran yang harus

tzrdantar di Departemen Fesehatan, khususnya pengadaan alat-alat kedokteran di

BRSD Cibinong Tahun 2003; —-- .-

8.2. Merekomendasikan kepada Departemen kesehatan unuk memberikan sanksi
administrasi kepada distnibutor alat kedokieran vang terbuku memasok zlat-aiat
kedokteran yang udak terdaftar di Departemen  Kesehatan scsuai dengan

Ketentuan vang berlaki - s msmms e s e e

83 Merekomendasikan Kepada  atasan Terlapor | dan Terlapor VI untuk

memberikan sanksi administrasi kepada Terlapor [ dan Terlapor VI atas
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kcoterlibatannya  dalam  persckongkolan pengadaan alat kedokteran BRSD

Cibinong Tahun 2005 sesuai denpan peraturan yang berlakir; ;

9. M -nimbang bahwa Majelis Komisi juga mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: ---
9.1.  Bahwa peimintaan ganti rugi dari Pelapor sebesar Rp 2,263.000.000 (dua milyar
dua ratus enam puluh tiga juta rupiah) tidak dapat dikabulkan karena Pelapor

tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dipersyaratkan dalan: dekumen tender

baik administrasi, teknis dan harga;

9.2.  Bahwa selama dalam proscs pemeriksaan, para Terlapor menunjukkan sikap dan

tindakan yang kooperatif’
9.3, Bahwa Teriapor | dan Tetlaper VI adalah dokter yang sesuai dengan profesinya

tidak berpengalaman di dalam penyelenggaraan tender pengadaan alat

kedokteran,

H). Mengingat Pasal 43 ayat (3) Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999:
MEMUTUSKAN

1. Menyatakan bahwa Terlapor V terbukti secara sah dan meyakinkan
melanggar Pasal 19 huruf d Undang-undang Nemer § Tahun 1999 ——emeememee .
2. Menyatakan bahwa Terlapor 1, Terlapor II, Terlapor III, Terlapor 1V,
Terlapor V dan Terlapor VI terbukti secara sah dan meyakinkan melanggar
Pasal 22 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999;
3. Menghukum Terlapor V untuk membayar derda sebesar Rp 3.600.000.000,-

(tiga milyar enam ratus juta rupiah) yang harus disetorkan ke Kas Negara
sebagai seforan penerimaan negara bukan pajak Departemen Kenangan
Direktorat Jenderal Anggaran Xauntor Pelayanan Perbendaharian Nepara
(KPPN) Jakarta | yang beralamat di JL Ir. H. Juands No. 19 Jakarta Pusat

melalui Bank Pemerintah dengan kode penerimaan 1212 selambat-tambatnya

30 (tiga puluh hari} sejak divacakanaya putusan ini;
4. Menghukam Terlapor 1T untek rrembayar denda sebesar Rp 1.000.800.0C0,-
(satu milyar rupiak) yang harus disctorkan ke Kas Negara sebagai setoran
pencrimaan negara bukan pajak Departemen Keuwangan Direktorat Jenderal
Anggaran Kanter Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Jakarta | yang
beralamat di JL Ir. H. Juanda No. 19 Jakarta Pusat melalui Bank Pemerintah

dengan kode penerimaan 1212 selambat-lambatnya 30 (tiga puluk hari) sejak

dibacakannyu putusan ini;
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S. Melarang Terlapor 11, Teriapor 111 dan Terlapor I'V untuk mengikuti kegiatan
tender dan atau terlibat dalam kegiatan pengadaan alat-alst kedokteran di
Rumah Sakit Pemerintah di seluruh Indonesia _elama 2 fCaa) tahun sejak

dibacakannya putusan ini;

Demikian putusan ini ditetapkan dalam Rapat Musyawarah Majelis Komisi pada hari Senin
tanggal 15 Mei 2006 dan dibacakan dimuka persidangan yang dinyatakan terbuka untuk
umum pada hari Selasa tanggal §6 Mei 2006 oleh kami anggota Majelis Komist,
Erwin Syahril. 5.H., sebagai Ketua Majelis, Dr. Pande Radja Silalaht dan Ir. H. Mohammad
igbal masing-masing sebagai Anggota Majelis, dibantu oleh Dinni Melanie, S.H., dan Arief

Wahyudi, $.H masing-masing sebagai Panitera,

Ketna Majclis,
ttd.
Erwin Syahril, S_FH.

Anggota Majelis, Anggota Majelis,
tid, tid.
Dr. Pande Radja Silalahi Ir. H. Mohammad lqbal.
Panitera,
ttd. ted.
Dinni Melanie, $.H. Arief Wahyudi, S.H.
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